Prolog. 


Inilah hidupku. Terlalu berliku hingga aku harus berusaha 
keras untuk bertahan hidup. Tahun berlalu dan semua masih 
tetap sama untukku. Hingga ia datang dan menghancurkan 
segalanya. Menawarkan kemudahan hidup dalam sangkar 
emas yang berkilau. Hidupku berubah layaknya Cinderella 
yang menemukan sang pangeran. Tanpa kusadari, aku 
terkunci dalam sangkar emasnya. Aku hanya sebagai 
boneka pajangan yang melengkapi kemewahannya. Tidak 
untuk hatinya, cintanya apa lagi hidupnya. 


"Aozora Xeena Gilhive," kusebut namaku sendiri saat 
sebuah surat kuning bersegel itu ada tepat di hadapanku. 
Sebuah surat yang akan merubah semua hidupku dan 
merengut kebebasanku. 


Sebuah pilihan yang kupilih untuk hidup dalam dunianya 
yang berkilau dengan pernak-pernik cantik yang di 
tawarkan. Aku terus melangkah hingga tak tahu arah 
pulang. Terkurung bersamanya dalam sangkar emas yang 
indah. Namun hal yang baru kusadari adalah aku sendirian. 
Aku tak pernah bersamanya meski aku di sampingnya. Aku 
hanya di butuhkan untuk menenuhi semua kisah palsu 
dalam hidupnya. 


"Raiden Agera Calisto," kugumamkan namanya dengan 
kelu. 


Sebuah nama berukir emas dengan sejuta kemewahan 
hidup yang ia punya. Seorang pria kaya yang memilik 
perusahaan ternama di jajaran dunia. Seorang pria yang 
menginginkan aku menjadi bagian hidupnya. Tidak, yang 
benar adalah untuk bonekanya. Untuk boneka pajangan 
yang terpajang rapi bersama kemewahan harta lainnya. 


"Jika kau menginginkanku sebagai bonekamu, maka aku 
akan menjadi boneka terindah untukmu, Agera!" ucapku 
pelan dengan penuh keyakinan. 


Thanks so much for FuraZaoldyeck , Violette-sama 
yang menyediakan beberapa nama tokoh dalam 
cerita ini. Thanks you very much, my lovely sister. 


Salam hangat. 
zEllina Exsli= 


1. Awal dari segalanya. 


"Kau tak perlu melakukan ini, Na. Aku akan meminjamkan 
uang untuk membayar sewa apartemenmu. Jadi kau tak 
perlu melakukan ini semua," 


"Vio, berhenti mengatakan itu. Kau sudah mengucapkannya 
berulang kali." Xeena memandang sahabatnya yang masih 
memoleskan sesuatu di wajahnya. 


"Aozora Xeena Gilhive," Vio sedikit kesal dengan kukuhnya 
pendirian sahabatnya. 


"Aradea Violette Chasiel," balas Xeena sambil terkikik geli. 


"Baiklah, aku kalah. Jadi apa yang kau butuhkan?" tanya Vio 
pada akhirnya. 


"Pinjami aku barang serba mewahmu. Dan buat tampilanku 
menjadi berkelas malam ini." 


"Xeena, kau....," 


"Aku hanya bekerja, Vio. Aku hanya perlu berpura-pura 
menjadi kekasihnya lalu mereka putus dan semua selesai." 


Vio menggelengkan kepalanya. "Kau mengenal orang yang 
menyewamu?" 


Xeena menggeleng. "Aku hanya melihat fotonya dari media 
sosial yang ia kirim. Dan kami akan bertemu malam ini di 
Cameroon cafe. Aku rasa dia orang berada karena 
menawarkan bayaran yang cukup mahal." 


Vio terhenti dan menatap wajah sahabatnya. "Na, jangan 
bermain-main dengan hati seseorang." 


Xeena mengangguk. "Akan kuingat, bos." 


Vio tertawa kecil dan mencubit pipi Xeena gemas. "Cobalah 
pakaian yang sudah kusiapkan." 


Xeena mengangguk dan mencoba semua pakaian yang Vio 
siapkan. Hingga akhirnya pilihannya jatuh pada gaun coklat 
yang mewah. Vio menambahkan beberapa aksesoris dan 
memberikan tas dengan warna yang serasi. Xeena menatap 
wajahnya di cermin dan membenarkan rambutnya. 
Tersenyum dan mencoba memberi semangat untuk diri 
sendiri. 


"Hubungi aku jika ada apa-apa, Na. Aku akan langsung 
menjemputmu." 


Xeena tersenyum dan mengangguk. Memeluk tubuh Vio 
sesaat. "Tentu. Dan terimakasih atas semuanya." 


"Aku antarkan kau sampai di cafe tesebut." Vio melangkah 
mendahului Xeena dan turun menuju garasi mobilnya. 
Menunggu sahabatnya masuk dan mobil berjalan keluar. 


Tak lama mobil Vio berhenti di sebuah cafe berkelas. Xeena 
turun dan melambaikan tangannya saat mobil Vio mulai 
berjalan meninggalkannya. Xeena melangkah dan menatap 
cafe mewah di depan matanya. Menghela napas berat dan 
menghembuskan perlahan. 


"Aku akan melakukannya dengan baik. Ya, aku pasti bisa." 
Xeena berjalan dengan anggun memasuki cafe. Mencari 
sosok pria yang menyewa jasanya malam ini. 


Dukkk! Tubuh Xeena menubruk seseorang. Xeena menoleh 
cepat dan matanya terpaku pada sosok di depan matanya. 
Pria tampan dengan garis wajah yang tegas. Sorot mata 
tajam juga dingin terlihat jelas. Untuk kesekian detik 
mereka saling berpandangan. Hingga semuanya buyar saat 
seseorang menarik tangan Xeena. 


"Aozora Xeena Gilhive," ucap pria yang menarik tangan 
Xeena membuat kesadaran Xeena kembali normal. 


Xeena menoleh dan di hadapkan dengan pria tampan 
lainnya. "Ya, saya." 


Pria tersebut tersenyum dan mengulurkan tangannya. "Jave 
Von Helsing. Aku yang menyewa jasamu malam ini," 


Xeena membalas uluran tangan pria di depannya. "Ah, ya. 
Saya tahu." 


"Seperti yang kubayangkan. Kau begitu pantas menjadi 
kekasihku." Jave memandang Xeena dari atas hingga bawah. 


Xeena tersenyum. "Saya berusaha melakukan yang terbaik-" 


"Panggil aku Jave. Dan berhentilah bersikap formal. Kita 
akan memerankan peran penting." potong Jave cepat. 


Xeena mengangguk. "Ya, aku akan berusaha senatural 
mungkin." 


Detik berikutnya Jave menggiring Xeena pada sebuah meja 
yang berada di pojok cafe. Xeena menoleh kebelakang 
sesaat untuk mencari pria yang ia tabrak beberapa menit 
yang lalu. Namun sayangnya pria itu tak lagi berada disana. 
Xeena mengikuti Jave dari belakang dan duduk pada sebuah 
kursi yang telah Jave siapkan. Mendengarkan semua 
masalah Jave hingga Xeena tahu harus berbuat apa. 


"Dia akan datang sebentar lagi," ucap Jave sambil melihat 
jam di pergelangan tangannya. 


Xeena menghela napas dan merapikan rambutnya. 
Membenarkan cara duduknya dan mencoba bersikap wajar. 
Jave yang melihat itu semua tersenyum. Menyentuh tangan 
Xeena dan membenarkan rambut Xeena. 


"Kau cantik," ucap Jave pelan dan di hadiahi oleh tatapan 
membeku dari Xeena. 


"Jave, apa yang-? Dan siapa wanita ini?" 


Xeena dan Jave menoleh pada asal suara. Untuk sesaat 
Xeena tertegun pada kecantikan wanita yang baru saja 
berbicara. Namun akhirnya Xeena tahu apa yang harus ia 
lakukan. 


"Jave, kau mengenalnya?" tanya Xeena lembut. 
Jave menatap Xeena. "Ah, dia Angella. " 


"Aku kekasihnya," potong Angella cepat. Angella mendekati 
Jave dan memeluk pinggang Jave. 


Xeena tertawa. "Jangan bercanda. Aku adalah tunangan 
Jave. Dan kita akan segera menikah. Bukankah begitu, 
Jave?" 


Jave yang awalnya hanya diam kini mulai mengerti alur 
yang Xeena pilih. Jave melepaskan tangannya dari tangan 
Angella dan mendekati Xeena. 


"Ya, Sweetty. Aku lupa memberitahunya." 


Angella hanya terpaku pada ucapan kekasihnya. Air 
matanya berdesakan untuk keluar. Angella menggelengkan 


kepala tak percaya. "Tidak. Kalian pasti bohong. Jave, aku 
mencintaimu. Sungguh-sungguh mencintaimu. Kau berjanji 
akan menikah denganku." 


"Benarkah? Bukan karena hartanya? Aku telah banyak 
menemui wanita yang mengaku kekasih tunanganku. Dan 
mereka semua sama. Berapa banyak yang kau butuhkan?" 


"Sweetty," ucap Jave pelan dan menyentuh tangan Xeena. 


Angella tertegun. Topengnya terbuka. Awalnya Angella 
memang hanya ingin meraih kemewahan yang Jave berikan. 
Namun saat waktu berlalu, rasa cinta itu mulai tumbuh dan 
mekar di hatinya. Angella menitikkan air mata dan menatap 
Xeena dingin. "Tak perlu. Aku sama sekali tak membutuhkan 
uangmu." 


Xeena tersenyum manis. "Bagus. Jadi bisakah kau menjauh 
dari tunanganku?" 


Angella menghapus air matanya dan menampar pipi Jave. 
"Kita berakhir, Jave!" Angella berlari keluar cafe dengan 
menangis. 


Suara tamparan yang keras membuat cafe hening seketika. 
Seluruh mata menatap Jave, Xeena dan Angella yang berlari 
keluar sambil menangis. Xeena terduduk lemas saat Jave 
juga telah kembali duduk di kursinya. 


"Apakah sakit?" tanya Xeena sedikit khawatir. 


"Ini jauh lebih baik dari yang aku pikirkan. Aku tak 
menyangka dia akan mengakhiri dengan cepat." 


Xeena tertawa kecil. "Aku melihat kesungguhan cintanya. 
Apakah kau yakin tetap akan melepaskannya?" 


Jave mengangguk. "Kau tak tahu betapa gilanya dia. 
Menempel padaku seperti lintah. Aku muak padanya." 


Xeena hanya tersenyum tipis. Apa pun alasan Jave bukanlah 
urusan Xeena. Urusannya adalah memutuskan hubungan 
antara Jave dan Angella. Dan semua itu selesai dalam waktu 
singkat. Tak peduli Jave yang salah atau Angella yang benar, 
yang terpenting mereka telah berakhir. Jave mengeluarkan 
sebuah cek dan menuliskan angka yang menjadi 
kesepakatan. Lalu memberikan pada Xeena yang masih 
duduk mematung. 


"Aku sangat berterimakasih padamu, Xeena. Dan aku ada 
janji dengan yang lain," 


Xeena menerima cek tersebut dan memasukkan kedalam 
tasnya. Menjabat tangan Jave dan mengangguk. "Senang 
bekerjasama denganmu, Jave. Dan terimakasih telah 
memakai jasaku." 


Jave tersenyum dan melepaskan tangan Xeena. Berdiri lalu 
pergi meninggalkan cafe. Xeena duduk dan meminum air 
putih di mejanya. Menggelengkan kepala karena wajah 
marah Angella selalu terbayang dimatanya. Xeena 
mengambil buku menu dan membaca daftar menu. Namun 
matanya seakan ingin keluar saat mengetahui daftar harga 
yang tertera. 


"Ya ampun, ini setara dengan biaya hidupku selama setahun 
jika aku memakannya." Xeena kembali meletakkan buku 
menu tersebut. Kembali meminum air putih di mejanya dan 
menatap sekitar. 


Tanpa Xeena sadari. Di belakang kursinya, seorang pria yang 
Xeena tabrak telah mendengarkan semuanya. Dari awal 
rencana Xeena hingga Jave yang membayar Xeena. Pria 
tersebut melirik jam di pergelangam tangannya. la mulai 


lelah menunggu mitra kerjanya yang tak kunjung datang. 
Xeena berdiri dan membalikkan tubuhnya. Detik berikutnya 
lampu padam dan semua gelap. Xeena tersandung kursinya 
dan terhuyung mundur. Seseorang menangkap tubuhnya di 
tengah kegelapan dan meraih pinggang Xeena agar tak 
terjatuh. Bokong Xeena sukses mendarat dan duduk di 
pangkuan seseorang. 


Xeena diam saat seisi cafe mulai berisik tak tenang. Xeena 
masih pada posisinya dan tetap diam saat hembusan napas 
terasa hangat di kulit lehernya. Beberapa menit berlalu dan 
lampu kembali menyala. Pihak cafe meminta maaf atas 
ketidaknyamanan yang tercipta. Xeena memalingkan 
wajahnya dan pandangannya kembali bertemu pada sorot 
mata tajam yang juga memandangnya. Hidung mancung, 
bibir tipis dan semua keindahan yang tersaji membuat 
Xeena lupa segalanya. 


"Sudah puas menikmati wajahku, Nona?" 


Ucapan dingin yang keluar dari bibir tipis pria di depannya 
membuat Xeena tersadar. Xeena memalingkan wajahnya 
dan merutuki sikap bodohnya. Hingga tanpa Xeena sadari, 
Xeena masih pada posisi duduk di pangkuan pria tersebut. 


"Kakiku pegal,"ucap pria itu lagi. 


Xeena menoleh dan menatap pria di depan wajahnya. "Apa 
hubungannya denganku?" jawab Xeena kesal. 


Pria itu mendesah. "Karena kau tak juga bangun dari 
pangkuanku, Nona. Apakah kau akan terus menempel dan 
duduk di atas kedua kakiku?" 


Xeena melihat sekitarnya dan menutup wajahnya sesaat. 
Lalu bangun dan menunduk hormat sesaat. "Maaf dan 
terimakasih atas pertolongannya, Tuan." 


"Mr. Raiden. Maaf atas keterlambatan kami," 


Xeena menoleh saat suara berat lainnya menyapa. Dua 
sosok pria dengan pakaian rapi menyapa dan tersenyum 
pada pria di hadapannya. Pria di hadapannya bangun dan 
tersenyum tipis. Detik berikutnya Xeena merasa asing dan 
terabaikan. Bahkan ucapan terimakasih darinya sama sekali 
tak di anggap oleh pria di hadapannya. Xeena melangkah 
dan berjalan menjauh. Namun suara berat dan dingin itu 
kembali menyapa. 


"Nona, anda melupakan sesuatu." 


Xeena menoleh dan mencerna kata-kata yang terlontar. Pria 
tersebut berjalan mendekati Xeena dan menyerahkan tas 
yang Xeena lupakan. Xeena yang baru saja teringat dan 
menerima tas tersebut dengan cepat. 


"Uangmu akan hilang jika kau meninggalkan tasmu, wanita 
bayaran." 


Usai mengatakan itu semua, pria itu berbalik dan kembali 
duduk pada pisisinya. Xeena membeku mendengarkan kata 
terakhir yang pria tersebut lontarkan. 


"Wanita bayaran," ulang Xeena pelan. 


Rasa kesal hadir dihati Xeena meski kata-kata pria tersebut 
adalah benar. Tak ada yang salah, karena Xeena melakukan 
pekerjaan itu untuk mendapat uang. Namun entah kenapa 
hati Xeena begitu sakit saat mendengar kata-kata itu 
terlontar dari pria dingin yang ia tabrak satu jam yang lalu. 
Xeena berlalu dengan kesal dan meninggalkan cafe. 
Merutuki dan menyumpahi pria dingin sombong yang baru 
saja membuatnya kesal setengah mati. 


aaa 


Pagi ini Xeena bergegas keluar dari apartemennya. Berlari 
karena terlambat bangun dan berangkat kerja. Xeena 
mengambil sepedanya dan mulai mengayuh dengan cepat. 
Memarkirkan sepedanya dan langsung berlari memasuki 
kantor. Namun Xeena terhenti saat atasannya 
memanggilnya. 


"Aozora Xeena Gilhive, kamu di pecat!" 


Perkataan itu terus terngiang di telinga Xeena. Xeena 
berjalan gontai dengan semua kardus yang telah ia kemas 
dari ruang kerjanya. Menghampiri tong sampah dan 
meletakkan kardus itu dengan rapi. Xeena memandang 
gedung tinggi tempat ia bekerja. Kini gedung itu tak akan 
Xeena datangi karena mulai hari ini Xeena resmi bukan lagi 
anggota yang berhak memasuki gedung tersebut. 


Xeena tersenyum tipis dan menghampiri sepedanya. 
Menuntun pelan dan menyusuri jalan kota London yang 
mulai padat. Terik matahari mulai terasa menyengat meski 
hari masih pagi. Xeena terus berjalan sambil menuntun 
sepedanya. Lalu berhenti dan menatap gedung megah 
tinggi dengan seluruh kemewahan. "Harrods" kata itu 
terukir dengan mewah, semewah gedung yang di sajikan. 
Sebuah pusat perbelanjaan terbesar di London dan Eropa 
yang menyajikan berbagai barang mewah dan berkelas. 


"Jika aku mempunyai perusahaan dengan seluruh mall 
terbesar dan mewah layaknya Harrods, apa yang terjadi 
pada hidupku? Sekaya apa aku jadinya? Wah," Xeena 
tersenyum dan menggeleng dengan ucapan sintingnya. 


"... memiliki perusahaan dengan seluruh mall mewah jajaran 
dunia? Yang benar saja, untuk membayar sewa apartemen 
kecil saja aku tak mampu. Aku pasti sudah gila jika 
memimpikan memiliki seluruh mall mewah di London," 


Xeena melanjutkan kata-katanya dan menepuk pelan 
keningnya. 


Ya, hidup Xeena begitu rumit dan cukup mengenaskan. 
Bekerja menjual jasa untuk memutuskan hubungan 
sepasang kekasih. Juga bekerja sebagai pegawai rendah di 
sebuah perusahaan besar dan yang lebih tragis ia baru saja 
di pecat. Xeena resmi menjadi pengangguran di besarnya 
kota London yang membutuhkan biaya hidup cukup mahal. 


"Wanita bayaran," ucap Xeena pelan. 


Ingatan Xeena kembali melayang pada pria yang ia tabrak 
di Cameroon cafe semalam. Bahkan raut wajah dingin pria 
tersebut begitu lekat di mata Xeena. Sejenak Xeena merasa 
kesal. Pria tampan dingin tersebut memanggilnya "wanita 
bayaran." 


"Damn it!" rutuk Xeena kesal sambil mengambil handphone 
dari dalam tas. 


Sebuah mobil mewah baru saja berhenti tak jauh dari 
tempat Xeena berdiri. Seorang pria tinggi dengan pakaian 
kerjanya keluar dan membukakan pintu mobil belakang. 
Xeena memperhatikan mobil tersebut. Lalu pada pria yang 
membungkuk saat sebuah sepatu hitam itu turun dari mobil 
mewah tersebut. Detik berikutnya tubuh tinggi tegap 
dengan seluruh pakaian rapi juga keluar. Decak kagum dari 
beberapa wanita yang melihat terdengat pelan. Xeena 
hanya dapat melihat wajah pria tersebut dari samping. 
Namun Xeena cukup tahu bahwa pria itu sangat tampan. 


Keisengan Xeena mulai timbul. Dengan cepat Xeena 
membuka aplikasi kameranya dan mengambil beberapa foto 
pria tampan tersebut. Lalu memasukkan handphonenya 
kembali kedalam tas. Jalanan kembali ramai seiring 
masuknya pria tampan tersebut kedalam Harrods. Xeena 


kembali melangkah dan menuntun sepedanya. 
Meninggalkannya gedung besar tersebut dan kembali ke 
apartemen kecilnya. 


Waktu berlalu dengan cepat. Xeena terlihat penat dengan 
melingkari setumpuk lowongan kerja yang akan ia lamar. 
Rasa lelah dan bosan mulai merayap di pikiran Xeena 
hingga membuat Xeena membuka salah salah media sosial. 
Deretan pemberitahuan tentang semua kegiatan teman 
media sosial membuat Xeena iri. Mereka memamerkan 
hubungan percintaannya atau foto mesra bersama 
kekasihnya. Xeena mendesah kasar. 


"Xeena apa yang akan kau tunjukkan? Kekasih tak punya, 
hidup miskin dan pengangguran. Kau benar-benar 
menyedihkan," ucap Xeena pelan. 


Ingatan Xeena kembali pada sebuah foto yang tersimpan di 
galeri handphonenya. Xeena tersenyum dengan ide gila 
yang baru saja keluar dari otaknya. Xeena membuka salah 
satu aplikasi dan langsung mengedit fotonya bersama foto 
pria tampan yang ada di handphonenya. Beberapa menit 
berlalu, Xeena tersenyum puas dan tertawa keras. 


"Baiklah, aku akan membuat mereka iri dengan kekasih 
hayalanku." 


Xeena tersenyum penuh arti lalu membuka media sosialnya. 
Mengupload foto tersebut dengan kata-kata yang akan 
membuat seluruh orang terbelalak lebar. "Jangan terlalu 
lelah bekerja sayang, aku mencintaimu, Kekasihku." Foto 
terunggah dengan cepat dan Xeena tertawa kecil akan 
semua ide gilanya. 


"Selesai. Foto telah meluncur dan ayo kita lihat komentar 
mereka. Hahaha," 


Tanpa Xeena sadari, perbuatan dan ide gilanya akan 
membawa petaka dalam hidupnya. Xeena tertidur dengan 
pulas namun semua masalah sedang bekerja. London mulai 
heboh dan dalam waktu cepat akun media sosial Xeena 
telah diikuti ribuan Followers. Hal yang tak pernah Xeena 
impikan. Menjadi terkenal dalam waktu sekejap karena 
kesalahan kecil dari ide gilanya. 


Salam hangat. 


zEllina Exsli= 


2. Dan masalah datang. 


Pic: Raiden Agera Calisto. 


Raiden menaikkan satu alisnya saat berita tentang dirinya 
menjadi pencarian pertama di seluruh situs internet. 
Terlebih kabar yang beredar tentang ia yang 
menyembunyikan hubungan percintaannya pada media. 
Raiden membaca beberapa komentar tentang fotonya 
bersama dengan seorang wanita asing yang terlihat cukup 
cantik. Komentar baik, buruk dan ada juga yang hanya 
menanggapi dengan emotion cukup membuat Raiden 
gerah. 


"Dia cukup berani mencari masalah denganku. Apa dia 
cukup waras untuk memposting fotoku?" Raiden menatap 
lagi komputer yang berada di depan matanya. 


"Jangan terlalu lelah bekerja sayang, aku mencintaimu, 
Kekasihku." 


Raiden tersenyum tipis pada kata-kata yang tertera diantara 
fotonya dengan wanita yang tak ia kenal. Namun entah 
kenapa wajah wanita tersebut begitu familiar untuknya. 


"Xeena Gilhive," ucap Raiden menyebut nama akun media 
sosial di layar monitornya. 


Raiden memijit pelan kedua pelipisnya. Memikirkan semua 
hal yang datang silih beganti dalam hidupnya. Ingatan 
beberapa kabar buruk tentang imagenya kembali 
terbayang. Tak pernahnya Raiden membawa atau 
mengatakan pada seluruh kerabatnya tentang seorang 
wanita membuat keluarganya cukup khawatir. Hingga 


akhirnya Raiden memilih keluar dan hidup sendirian. Tak 
cukup hanya itu, bahkan media juga tak kalah sering 
memojokkannya jika itu tentang wanita. Jawaban Raiden 
yang sama sekali tak membuat mereka puas berubah 
menjadi kabar miring hingga saat ini. 


"Gay? Aku seorang gay bagi mereka," ucap Raiden diantara 
senyum tipisnya yang terlihat tampan untuk wajahnya. 


Ya, kabar tentang Raiden yang seorang gay tersebar luas di 
media. Dan Raiden hanya diam menanggapi kabar tersebut. 
Tak pernah menyangkal atau pun mengakui. Diamnya 
Raiden cukup membuat kabar tersebut kian melenceng. 
Mereka semua benar-benar menganggap Raiden seorang 
gay. Kini, setelah sekian tahun publik diam, kabar tentang 
dirinya kembali menjadi topik bahan utama di media. 
Bedanya, kali ini mereka mulai penasaran dengan sosok 
wanita yang menyandang gelar kekasih seorang jutawan 
London. 


Gemparnya foto tersebut cukup membuat beberapa saham 
milik Raiden melonjak pesat. Rasa ingin tahu dari media 
cukup membuat beberapa perusahaan yang ia miliki naik 
begitu saja. Bahkan seluruh pegawai dari Horrods 
memanfaatkan kabar tersebut dengan baik. Mengubah 
seluruh tampilan toko kelas atas dengan nuansa pastel dan 
pernak-pernik indah layaknya bunga sakura yang tengah 
mekar. Dan jawaban mereka cukup mengesankan saat para 
pembeli datang dan menanyakan konsep baru yang mereka 
miliki. 


"Karena pemilik perusahaan kami tengah jatuh cinta," 


Itu adalah jawaban mudah dan cukup membuat para 
pembeli tersenyum. Diluar dugaan, semua pakaian dan 
perhiasan couple yang dibandrol dengan harga fantastis itu 


begitu mudah terjual. Bahkan baru beberapa jam yang lalu 
para manager kantornya kualahan dengan pesanan barang 
yang di minta oleh pembeli. Penjualan Horrods meningkat 
sebanyak tujuh puluh sembilan persen. Itu semua belum 
termasuk dengan mall besar lainnya. Hotel bintang 5, resort 
dan semua aset yang Raiden miliki melonjak pesat. Bahkan 
Raiden bingung mengatakan kabar miring tentangnya ini 
sebuah petaka atau sebuah hadiah dalam hidupnya. 


Tiga puluh menit saat foto tersebut baru saja terunggah, 
orang kepercayaan Raiden langsung menghandle 
segalanya. Awalnya Raiden cukup pusing untuk menyangkal 
semua kabar tersebut hingga merasa perlu menyiapkan 
konferensi pers. Namun pagi ini, semua berbalik seratus 
delapan puluh derajat dan Raiden hanya bisa memantau 
semua kabar dan perkembangan sahamnya. Bahkan Raiden 
telah mengirimkan sepuluh orang terbaiknya untuk mencari 
tahu tentang wanita yang mengaku sebagai kekasihnya. 


"Jadi apa yang harus aku lakukan? Menyingkirkanmu atau 
menarikmu dalam masalah yang kau ciptakan?" Raiden 
menatap selembar foto yang baru saja ia print dari 
komputernya. 


Senyum terkembang di bibir Raiden saat telepon 
genggamnya bergetar. Raiden mengangkat telepon tersebut 
dan berharap kabar baik telah menunggunya. 


"Apa yang kau temukan?" tanya Raiden langsung. 


"Aozora Xeena Gilhive, nama dan yang bagus. Berasal dari 
keluarga Gilhive," 


"Paragues Apartement?" senyum Raiden terkembang sesaat. 


"Beli seluruh apartement Paragues dan cari tahu semua 
tentangnya." 


"Semua, aku tak ingin ada satu pun yang terlewat." 


"Aku ingin kabar tentangnya segera," 


"Ya, aku percayakan semua padamu." 
Telepen tertutup dan Raiden semakin tersenyum. 


"Ternyata dia hanyalah orang miskin. Semua wanita sama 
saja. Hanya menginginkan harta dan kekuasaan. Baiklah, 
akan kutunggu kabar selanjutnya. Baru akan bertindak 
untuk menyelesaikan masalah ini," 


KKK 


Pagi ini Xeena bangun dengan lesu. Jadwalnya adalah 
melamar pekerjaan dan menghadiri beberapa interview. 
Xeena siap dengan rok pendek dan pakaian kerjanya. 
Menyiapkan beberapa hal yang ia perlukan dan memakan 
sebuah roti untuk sarapan paginya. Xeena baru saja akan 
keluar dari apartement, saat sebuah bel membuatnya harus 
membukakan pintu dengan cepat. 


"Ya, siapa?" Xeena membuka pintu dan di hadapkan dengan 
dua orang yang menggunakan pakaian formal serba hitam. 


"Nona Aozora," sapa salah satu dari kedua orang tersebut. 


"Ya, saya sendiri. Ada perlu apa?" tanya Xeena sopan. 


Xeena mengerutkan dahinya saat salah satu dari orang 
tersebut mengambil foto Xeena tanpa permisi. 
"Apa yang anda lakukan!" tanya Xeena tegas. 


"Ah, maaf Nona Aozora. Kami memberitahukan bahwa 
pemilik apartement Paragues telah menjual seluruh 
apartement di kawasan ini. Dan kami datang kesini karena 
Nona telah telat membayar apartement. Maaf jika kami 
mengambil foto Nona tanpa ijin. Namun pemilik apartement 
yang baru menginginkan foto anda," 


Xeena sedikit merasa aneh saat orang tersebut mengatakan 
tentang pemilik apartement menginginkan fotonya. Namun 
Xeena tak ingin mengambil pusing. "Saya akan segera 
membayarnya. Mohon berikan saya waktu sedikit lagi," 


Kedua orang tersebut mengangguk. "Baiklah, jika begitu 
kami permisi." 


Xeena hanya menutup pintu dan menyandarkan tubuhnya 
pada pintu yang telah tertutup. Mengingat tawaran Vio yang 
akan meminjamkan uang untuk sewa apartementnya yang 
telah menunggak. Xeena juga tak bisa menyerahkan uang 
hasil kerja sambilannya karena membutuhkan uang untuk 
sehari-hari. Xeena menatap jam dinding yang terus 
berdetak, seketika Xeena ingat sesuatu dan langsung 
menyambar tasnya lalu pergi. 


Xeena menyusuri jalan dan mulai sedikit heran saat tatapan 
orang mulai menatapnya dari atas hingga bawah. Namun 
karena waktu telah memburunya agar tidak telat, Xeena tak 
begitu memperhatikan tatapan dari orang-orang di 
sekelilingnya. Xeena terus bergegas melangkah menuju 
salah satu perusahaan besar di kota London. Menunggu 
untuk sesi interview yang akan iajalani. 


Lagi-lagi Xeena heran saat semua orang menatapnya heran. 
Hingga suatu kenyataan membuat Xeena terhempas dan 
terduduk lemas. 


"Maaf, kami tak mempunyai tempat yang sesuai dengan 
anda, Nona. Kami takut pada kekasih anda, Mr. Raiden." 


Xeena hanya terpaku pada jawaban resepsionis yang 
mengatakan itu semua. Xeena sedikit bingung dengan 
semuanya. Dengan semua pandangan orang-orang 
terhadapnya dan alasan penolakan kerjanya. Xeena keluar 
dari gedung besar tersebut dengan gontai. Tak menanyakan 
semua alasan atau pun lelaki yang mereka sebut sebagai 
kekasihnya. 


Entah keberapa kalinya Xeena di tolak dari seluruh lamaran 
kerja yang ia datangi. Xeena hanya duduk termenung di 
sebuah bangku taman dengan semua kertas lamaran kerja 
yang sama sekali tak ada perusahaan yang mau 
menerimanya. 


"Kesalahan apa yang telah aku lakukan hingga aku tak di 
terima kerja dimana pun? Dan ada dengan semua 
pandangan orang-orang itu? Apakah aku ini lelucon bagi 
mereka?" Xeena bergumam kesal dengan nasibnya. 


"Merasa putus asa? Bagaimana rasanya?" 


Suara lembut namun dingin itu terdengar jelas di telinga 
Xeena. Xeena menoleh dan dihadapkan dengan wanita 
cantik yang tersenyum sinis padanya. 


"Kau," ucap Xeena mengingat wajah wanita di hadapannya. 


"Aku Angela. Mantan dari tunangan yang kau rebut kemarin 
malam. Menggelikan, melihatmu seperti ini. Bukankah dunia 
sangat sempit, Xeena?" tanya Angela dingin. 


Xeena terdiam. Ingatan tentang kejadian saat di Cameroon 
cafe kembali terbayang. "Apa maumu?" tanya Xeena 
langsung. 


"Melihatmu hancur. Dan apa ini? Kau hanya gadis rendahan? 
Dimana kata-katamu yang meyakinkan untuk memberikan 
uang ganti untuk Jave? Nyatanya kau hanyalah sampah di 
perusahaan tempat ayahku bekerja!" Angela tersenyum 
penuh kepuasan karena berhasil membuat Xeena terpojok. 


"Maaf, tapi bukankah itu keterlaluan?" 


Angela tersenyum sinis. "Keterlaluan? Kau menghancurkan 
hubunganku dengan Jave. Memecatmu dari perusahaan dan 
menghubungi semua teman kolega ayahku agar kau tak 
diterima kerja dimana pun selama itu di London. Itu 
sebanding dengan rasa sakitku!" 


Xeena berjengkit pada suatu kenyataan yanh baru saja ia 
tahu. "Ah, jadi semua ulahmu?" 


"Hahaha, tentu saja. Kau pikir siapa lagi? Kau tiba-tiba 
dipecat dari perusahaan hanya karena terlambat datang? 
Yang benar adalah aku membuatmu dipecat lewat tangan 
ayahku!" 


Xeena merasa amarahnya memuncak. Ingatan tentang 
perkataan sahabatnya, Vio kembali terulang. "angan 
pernah bermain-main dengan hati seseorang, Na." Xeena 
tersenyum tipis saat sadar perkataan sahabatnya tengah 
jadi kenyataan pahit yang harus ia terima. 


Xeena bangun dan menatap Angela lembut. "Jave, aku 
kembalikan dia padamu. Maksudku, aku juga telah berakhir 
dengannya. Dan maaf atas semua kesalahanku," Xeena 
membungkukkan badannya sedikit lalu pergi daru taman 
begitu saja. 


"Apa? Hei," Angela berteriak saat Xeena tetap berjalan 
meninggalkannya. 


Xeena melangkah gontai dan memandang semua berkas di 
tangannya. "Ya ampun, pantas saja semua terasa sulit. Jika 
aku dari keluarga kaya, apakah semua akan jadi sedikit 
mudah?" 


Xeena tersenyum getir pada suatu kenyataan pahit. 
Keluarganya hancur berantakan. Ayah dan ibunya bercerai 
dan tak lagi memperhatikannya. Xeena juga tak ingin 
bergantung pada kedua orangtuanya hingga memutuskan 
untuk hidup sendiri. Dengan semua uang pas-pasan dan 
hidup jauh dari kata mapan. Xeena cukup bahagia saat 
Violette, orang yang berbeda kelas darinya masih mau 
bersahabat dengannya. Banyaknya hutang budi pada Vio, 
membuat Xeena memutuskan untuk tak lagi merepotkan 
sahabatnya kecuali jika memang tak bisa di tunda. 


"Hah, bukankah dunia ini cukup tak adil?" Xeena menghela 
napas kasar dan menatap langit London yang cerah. 


Untuk sekian detik Xeena tersenyum. Lalu kembali menatap 
orang-orang di sekelilingnya yang menatapnya aneh. "Apa 
aku terlihat aneh? Kenapa mereka semua menatapku 
begitu?" Xeena memperhatikan sekitarnya dan menatap 
beberapa pria aneh yang mengenakan pakaian formal serba 
hitam juga kaca mata hitam yang terlihat serasi. Xeena 
mengingat dua orang yang datang pagi ini ke 
apartemennya. Dan ya, mereka semua terlihat mirip. Hanya 
saja dua orang tersebut tak menggunakan kaca mata hitam. 


Xeena menunduk dan melangkah pelan. Sesekali mencoba 
menoleh kebelakang dengan hati-hati. Nyatanya orang- 
orang tersebut tetap mengikuti Xeena, kemana pun Xeena 
pergi. "Shit, what the hell! Apa aku telah melakukan 


kesalahan besar? Apa ini juga ulah Angela? Damn, ini benar- 
benar merepotkan." 


Xeena terus melangkah dan lebih cepat. Hingga seseorang 
yang berlari menubruk tubuhnya. Xeena terhuyung namun 
orang yang menubruknya terjatuh. Teriakan "Pencuri" dari 
orang-orang di kejauhan membuat Xeena sadar. Dengan 
cepat Xeena menarik rambut orang tersebut, dan menarik 
tangannya kebelakang. Beberapa orang menolong Xeena 
saat Xeena berteriak minta tolong. Hingga akhirnya polisi 
membawa pelaku dan Xeena mendapatkan sebuah tas 
hitam di tangannya. 


Dua orang Asing datang dan menghampiri Xeena. Orang itu 
bernapas lega dan meminta tas tersebut dari tangan Xeena. 
Xeena tersenyum saat tahu mereka lah yang berteriak minta 
tolong saat tas mereka dicuri. Xeena memberikan tas di 
tangannya dan tersenyum manis. Anehnya dua orang di 
depannya saling mencoba mengingat sambil 
memperhatikan wajah Xeena. Hingga salah satunya 
membuka handphone lalu menunjukkan pada orang di 
sebelahnya. Detik berikutnya mereka tersenyum dan 
memandang Xeena segan. 


"Boku wa Raiden-san aijin dasuke? Namae wa? (Bukankah 
Kamu kekasih Mr. Raiden? Siapa namamu?)" ucap pria 
setengah baya dan menunduk badannya sedikit pada 
Xeena. 


Xeena bingung dan tak mengerti bahasa jepang yang 
mereka bawakan hanya bisa tertawa kecil dan ikut 
menundukkan badan. “Ah, sial. Dari sekian banyaknya 
bahasa, kenapa harus bahasa jepang? Tunggu dulu, dia 
bilang, namae. Bukankah itu nama? Aku pikir tak jauh 
berbeda dari name bahasa London." 


Dengan tersenyum dan penuh percaya diri Xeena 
menyebutkan namanya. "Aozora Xeena Gilhive. You can call 
me, Xeena." 


Dua orang tersebut tersenyum dan mengangguk. "Anata wa 
kawai desu, kare wa anata o sentaku shita baai machigatte 
imasen,( Kau cantik, tak salah jika ia memilihmu,)" kali ini 
wanita di samping lelaki tersebut yang berbicara pada 
Xeena. 


Xeena lagi-lagi hanya bisa tersenyum kecil. "Apa lagi yang 
mereka katakan? Tunggu dulu, tadi dia menyebut kata 
kawai kan? Itu artinya cantik. Tentu saja, aku orang yang 
cantik. 


Xeeba tersenyum lebar dan dengan bangga mengucapkan 
terimakasih. "Yes, ofcourse. Thank you," 


Dua orang di depan Xeena tersenyum dan saling berbisik. 
Membuat Xeena menjadi salah tingkah karena takut 
mengartikan kata-kata mereka. Hingga akhirnya wanita di 
samping pria tengah baya tersebut memberikan sebuah 
kartu nama pada Xeena. Xeena hanya menerimanya dan 
menundukkan badannya. 


"Go kyoryuku, arigatogozaimasu. Watashi wa hontoni 
moichido anata ni ataidesu. Yororshiku ne, watashi wa ima 
ikanakereba nari masen. Watashi, wa negette imasu anata 
ga kekkon shimasu. (Terimakasih atas bantuannya. Aku 
sangat berharap dapat bertemu lagi denganmu. Senang 
bertemu denganmu dan aku harus pergi sekarang. Aku 
berharap kalian cepat menikah.)" 


Pria tengah baya itu meraih tangan Xeena dan menyalami 
Xeena sopan. Xeena bingung dan hanya bisa tersenyum 
manis. Lalu wanita di sebelah pria tersebut memeluk tubuh 
Xeena sesaat dan membuat Xeena semakin bingung. Lalu 


mereka pergi meninggalkan Xeena dan melambaikan 
tangannya. Xeena balas melambaikan tangannya dan 
memasang wajah manis. 


Ah, hari yang panjang. Aku bahkan bertemu orang asing. 
Namun kenapa mereka membawa-bawa nama Raiden? 
Siapa itu Raiden? Ah masa bodoh. Aku harus pulang. Xeena 
memasukkan kartu nama dari orang asing tersebut kedalam 
dompetnya tanpa membacanya dulu. Xeena kembali 
melangkah dan tersenyum karena suasana hatinya 
membaik dengan cepat. 


Namun Xeena sadar akan sesuatu. Dia tengah diikuti. Oleh 
pria-pria dengan pakaian serba hitam. Hingga akhirnya 
Xeena merasa takut dan langsung membuka 
handphonenya. Memencet nomor Vio dan langsung 
menelepon Vio sambil berlari 


"Viooooo, help me. Help me. Help me," 


Belum selesai berbicara, Xeena sudah menutup telepon 
genggamnya dan terus berlari. Sayangnya orang-orang 
dengan pakaian serba hitam itu juga ikut berlari mengejar 
Xeena. Berkali-kali Xeena menyumpah karena rasa takutnya 
dan sesekali menoleh kebelakang. Semua berkas 
ditangannya berantakan hingga Xeena hanya 
menggenggam handphonenya saja. Semua lenyap karena 
ketakutan Xeena. Xeena terus berlari diantara keramaian. 
Berharap para orang aneh tersebut tak lagi mengikutinya. 


Part dalam proses perbaikan. Maaf jika ada bahasa 
asing yang salah. Big thanks for my lovely sister 
FuraZaoldyeck , kimrara99 

yang telah membantu dalam bahasa asing dan saran 
masukan. 


See you in next chapter. 


Salam hangat. 
zEllina Exsli- 


3. What the hell 


"Viooooo, help me. Help me. Help me," 


Belum selesai berbicara, Xeena sudah menutup telepon 
genggamnya dan terus berlari. Sayangnya orang-orang 
dengan pakaian serba hitam itu juga ikut berlari mengejar 
Xeena. Berkali-kali Xeena menyumpah karena rasa takutnya 
dan sesekali menoleh kebelakang. Semua berkas 
ditangannya berantakan hingga Xeena hanya 
menggenggam handphonenya saja. Semua lenyap karena 
ketakutan Xeena. Xeena terus berlari diantara keramaian. 
Berharap para orang aneh tersebut tak lagi mengikutinya. 


Dengan langkah pasti Xeena memasuki sebuah hotel 
mewah termahal yang ada di London. Langkahnya semakin 
cepat saat mengetahui orang-orang berbaju hitam tersebut 
masih mengejarnya. Xeena berlari dan langsung masuk 
kesebuah lift. Sialnya pintu lift tersebut tak kunjung 
tertutup meski Xeena memencet tombol berkali-kali. Para 
pria berbaju hitam tersebut semakin mempercepat 
langkahnya dan mulai bingung dengan keberadaan Xeena. 
Xeena yang mulai panik saat salah satu dari mereka mulai 
berpencar dan berjalan menuju lift tempat Xeena berada. 


Xeena menoleh kebelakang dan mendapati seorang pria 
yang tengah menatapnya heran. Dengan cepat kedua 
tangan Xeena menarik jas pria tersebut hingga membuat 
tubuh pria tersebut mendekat dengan cepat. Lalu Xeena 
membalikkan tubuhnya cepat hingga pria yang ia tarik 
mengikuti gerakan Xeena. Posisi mereka kini berubah. Pria 
tersebut berada di depan tubuh Xeena dan tepat 
membelakangi pintu lift. 


Kini tubuh Xeena tertutup oleh tubuh pria yang berada 
tepat di hadapannya. Bahkan tangan Xeena masih 
memegang jas pria tersebut dengan kuat. Xeena menutup 
matanya rapat dan berharap orang-orang yang mengejarnya 
tak dapat menemukannya. Xeena sama sekali tak 
memperhatikan pria yang ia tarik dan sekitarnya. Seingat 
Xeena di dalam lift tersebut hanya ada dia dan pria yang tak 
ia kenal. 


Pria tersebut menatap wajah Xeena lekat. Tersenyum tipis 
saat melihat mata Xeena yang tertutup dan peluh yang 
mengalir di dahi Xeena. Lalu beralih pada tangan Xeena 
yang masih memegang jasnya kuat. Pria tersebut tetap 
diam dalam posisinya. Samakin mendekat hingga tubuh 
Xeena benar-benar tak terlihat dari luar lift. Pria tersebut 
menoleh saat suara langkah kaki mendekat. Entah apa yang 
merasukinya, pria tersebut langsung memeluk tubuh Xeena 
dan membuat Xeena tenggelam dalam pelukannya. 


"Ah ... sorry," ucap seorang pria dengan baju hitam yang 
memang mengejar Xeena. 


Pria tersebut tersenyum dan hanya mengangguk pelan lalu 
kembali menatap tubuh Xeena yang diam berada di 
pelukannya. Pintu lift tertutup dan mulai naik keatas. Xeena 
bernapas lega dan melepaskan tubuhnya dari pria yang 
tiba-tiba memeluknya. Xeena menyandarkan tubuhnya 
pada dinding lift dan masih memejamkan matanya. 
Membuat pria tersebut tersenyum tipis. 


"Jadi, apa kita harus mekakukannya disini?" tanya pria 
tersebut pelan. 


Xeena tersadar dan membuka matanya. Membulatkan kedua 
matanya saat melihat pria asing tampan yang tepat berada 


di depannya. Mata Xeena meneliti wajah pria tersebut. 
Begitu asing dan tampan. 


"Ap-apa?" tanya Xeena tak mengerti. 


Pria tersebut tersenyum. "Jangan berpura-pura, kau yang 
memulai segalanya, Nona." 


Xeena membeku dan mengikuti arah pandang dari pria di 
hadapannya yang mengarah pada kedua tangan Xeena 
yang masih memegang baju pria tersebut. Xeena langsung 
menurunkan tangannya. "Ma-maaf. Itu sebuah kesalahan." 


Pria tersebut menaikkan satu alisnya. "Apakah itu juga 
suatu kesalahan?" pria tersebut menatap arah tombol pintu 
lift. 


Xeena mengikuti dan hanya diam tak mengerti. 


"Kau bahkan memencet tombol lantai paling atas. 
Bagaimana kau tahu kamarku ada disana?" tanya pria itu 
lagi. 


"Apa? Apa maksudmu? Aku hanya terlalu panik hingga 
memencet tombol secara acak," sanggah Xeena sambil 
mendengus kesal. 


Xeena bergeser dan sedikit menjauh dari pria asing di 
hadapannya. 


"Kau benar-benar tak mengenalku?" tanya pria itu tak yakin. 


Xeena menghela napas panjang dan menghembuskannya 
kasar. Lalu menatap pria asing tersebut yang juga tengah 
menatapnya. "Tentu saja. Memang kau siapa hingga aku 
harus mengenalmu. Aku hanya meminta perlindungan 
tubuhmu dari orang-orang aneh yang mengejarku. Itu saja," 


Pria tersebut masih menatap Xeena yang terlihat sangat 
cuek. Seulas senyum terukir saat menyadari sesuatu. Ini 
pertama kali dalam hidupnya ada seorang wanita yang 
begitu tak memperdulikan keberadaannya meski hanya 
sedang berdua. Biasanya diantara mereka, akan langsung 
merayu dan berharap agar dirinya melakukan sesuatu yang 
lebih. 


"Rex Benedict Acacio. Kau masih tak mengenalku?" tanya 
Rex lagi. 


Xeena menaikkan satu alisnya dan menggeleng. "Tidak dan 
aku tak peduli padamu," Xeena berjalan melewati Rex dan 
memencet tombol agar lift tersebut berhenti. 


Rex tertawa pelan. "Ini benar-benar berbeda dari biasanya. 
Apakah di London hanya nama Raiden yang selalu mereka 
kenal?" 


Xeena menoleh dan menatap tak mengerti. "Raiden lagi? 
Sebenarnya siapa Raiden dan pria ini? Kenapa hari ini begitu 
banyak yang menyebut nama Raiden? Ah sial, hari ini 
benar-benar melelahkan." 


Rex masih menunggu jawaban dari pertanyaannya. Namun 
gadis di depannya sama sekali tak bergeming. Gadis itu 
hanya menatap pintu lift yang perlahan berhenti dan 
terbuka. Rex langsung menarik tangan gadis tersebut 
hingga tubuh gadis tersebut menubruk tubuhnya. 


"Karena kau sudah disini, maka temani aku untuk malam ini 
saja. Aku akan memberikan bayaran berapa pun yang kau 
minta." Rex masih menatap Xeena yang terlihat marah 
karena kata-katanya. 


Dukkk! Xeena langsung menendang kaki Rex. "Aku bukan 
wanita yang seperti kau pikirkan! Ah, sial! Aku berharap tak 


pernah bertemu lagi dengan pria sepertimu." 


Xeena melepaskan tangan Rex dan langsung melangkah 
keluar. Meninggalkan Rex yang masih tersenyum simpul. 
Rex menatap punggung Xeena yang mulai hilang dari 
pandangannya. Detik berikutnya Rex menepuk jidatnya 
pelan. 


"Astaga, aku lupa menanyakan namanya. Dia benar-benar 
gadis yang menarik," 


Rex baru saja akan keluar dari dalam lift dan langkahnya 
terhenti saat matanya menemukan sesuatu di lantai. Rex 
memungut benda tersebut dan tersenyum saat menyadari 
kalung indah tersebut berukir sebuah nama dengan taburan 
batu manik yang indah. 


"Xeena," ucap Rex pelan. 


Senyum di bibir Rex semakin mengembang. Digenggamnya 
kalung tersebut dan berucap pelan. "Bagaimana ini? Aku 
mempunyai alasan untuk menemuimu lagi. Dan aku tak 
akan membiarkan kesempatan itu terlewat." 


KKK 


Xeena melangkah gontai menuju apartemennya. Membuka 
pintu apartemennya, masuk dan langsung mengunci 
pintunya rapat. Xeena bernapas lega dan mengelus 
dadanya. Sangat bersyukur bahwa ia bisa lepas dari kejaran 
orang aneh meski harus bertemu pria yang menyebalkan. 
Xeena berbalik badan dan melangkah pelan. Menghidupkan 
lampu dan detik berikutnya Xeena membeku. Di dalam 
rumahnya telah duduk seorang pria tampan dan beberapa 
orang berbaju hitam yang pernah mengejarnya. 


"Aaaaaa...! Siapa kau?! Kenapa bisa masuk kedalam 
rumahku! Pencu-" 


Belum selesai Xeena berbicara, dua pria berbaju hitam 
tersebut sudah membungkam mulut Xeena dan memegang 
tangan Xeena. Membawa Xeena duduk pada sebuah kursi 
dan berhadapan dengan pria tampan yang tengah 
menatapnya. 


"Hah, tak bisa kupercaya. Kau, wanita bayaran itu, kan? Apa 
kau menguntitku?" tanya Raiden di tengah senyum tipisnya. 


Xeena hanya bisa menggelengkan kepalanya karena 
mulutnya masih di bungkam. 


"Jangan berteriak, atau kami akan membunuhmu." salah 
seorang pria berbaju hitam itu berbisik pelan di telinga 
Xeena. 


Xeena mengangguk dan ketakutan. Air matanya sudah 
berada di pelupuk mata dan siap turun kapanpun. Raiden 
yang menyadari itu hanya menghela napas kasar. 
Mengangkat tangannya dan salah seorang dari 
pengawalnya memberikan sebuah bungkusan. Raiden 
menerima barang tersebut dan meletakkan di depan Xeena. 


"Buka," perintah Raiden. 


Xeena mengangguk dan dengan gemetaran mengambil 
barang tersebut. Membuka pelan dan Xeena diam saat 
mengetahui barang-barang yang hilang karena kejaran para 
pria aneh itu ada di depan matanya. Xeena memandang 
Raiden lagi dan tak tahu harus berkata apa. 


"Apa kau menguntitku, wanita bayaran?" tanya Raiden 
dingin. 


"Apa? Untuk apa aku menguntit pria sepertimu? Dan apa 
ini? Kenapa kau masuk kedalam apartemen seorang wanita 
diam-diam?" balas Xeena dengan kesal. 


"Karena aku pemilik Paragues Apartemen. Dan kau, telah 
merugikanku dengan tidak membayar sewa." 


Xeena terhenyak. "Ta-tapi tetap saja. Kau tak harus 
melakukan hal gila sejauh ini. Bahkan sampai menyewa pria 
aneh untuk memburuku. Ah, sial!" 


Raiden diam sesaat. "Apa yang kau inginkan hingga kau 
menguntit kehidupanku?" 


Xeena menaikan satu alisnya dan tertawa kecil. "Apa-apaan 
ini? Sudah kukatakan, aku tak menguntitmu! Aku bahkan 
tak mengenalmu! Ah, kenapa hari ini begitu banyak hal 
yang aneh?!" 


"Raiden Agera Calisto. Kau benar-benar masih tak 
mengenalku?" tanya Raiden lagi. 


Xeena tertawa. "Apa? Jadi kau yang bernama Raiden? Ya 
ampun, akhirnya. Dengar Tuan, awalnya aku sangat bingung 
ketika hari ini begitu banyak orang menyebut namamu. Aku 
bahkan tak mengenalmu. Dan sekarang kau datang 
padaku? Seharusnya aku yang bertanya. Siapa kau dan apa 
maumu?" 


Raiden mulai jengah. Salah satu pengawal Raiden 
menyerahkan lembaran foto di tangan Raiden. Detik 
berikutnya Raiden melemparkan lembaran foto tersebut di 
atas meja tepat di depan Xeena. Xeena diam dan hanya 
mengambil satu foto dari yang Raiden berikan. Xeena 
membelalakan matanya saat melihat foto itu dengan jelas. 


"I-ini," ucap Xeena bingung. 


"Masih menyangkal jika kau tak menguntitku, wanita 
bayaran?" tanya Raiden dingin. 


"Tunggu, apa maksudmu? Bukankah kau yang 
menguntitku? Dari mana kau dapatkan foto ini? Kau bahkan 
sampai melacak akun media sosialku?" Xeena masih tak 
mengerti maksud Raiden dan semakin membuat Raiden 
bosan. 


"Jangan terlalu lelah bekerja, Sayang. Aku mencintaimu, 
Kekasihku." ucap Raiden mengulang kata-kata yang pernah 
Xeena tulis. 


Xeena berdiri dan langsung menunjuk Raiden. "Kau benar- 
benar penguntit. Bagaimana kau tahu ucapan yang 
kuberikan pada kekasihku?" ucap Xeena dengan yakin. 


Raiden menaikkan satu alisnya. "Kekasihmu?" 
Xeena tergagap. "Y-ya, tentu saja." 


Raiden menggelengkan kepalanya. "Bukan hanya wanita 
bayaran saja tapi kau juga bodoh. Kau merugikanku karena 
foto itu." 


"Apa? Bagaimana bisa? Ini bahkan sama sekali tak 
berhubungan denganmu," sanggah Xeena cepat. 


Raiden hanya diam dan membuka handphonenya. Satu 
menit kemudian Raiden melemparkan handphonenya ke 
arah Xeena. Xeena dengan sigap menangkap handphone 
Raiden dan melihat apa yang Raiden tengah coba 
tunjukkan. Xeena terbelalak kaget saat mengetahui akun 
media sosialnya diikuti oleh ribuan followers. Tak hanya itu, 
bahkan foto yang pernah ia unggah telah menerima ribuan 
komentar dari orang yang berbeda. Xeena menelan susah 


air ludahnya. Xeena benar-benar tak menyangka foto yang 
ia unggah akan jadi topik utama di media sosial. 


"Masih tak mengerti?" tanya Raiden lagi. 


Xeena menatap Raiden dan balik melempar handphone 
Raiden. Salah seorang dari pengawal Raiden dengan cepat 
menangkap handphone tersebut. Dengan penuh percaya 
diri Xeena tersenyum tipis. 


"Apa masalahmu? Aku hanya mengunggah fotoku dan 
kekasihku," ucap Xeena yakin. 


Raiden ikut berdiri dan menatap Xeena bosan. "Masalahnya 
aku adalah pria yang berada di fotomu." 


Xeena terkejut dan menatap Raiden. "Apa?" 
"Aku adalah orang yang kau sebut Kekasihmu!" 


Xeena lemas dan langsung terduduk. Matanya menatap 
Kosong tanpa berkedip. Raiden kembali duduk dan menatap 
Xeena. 


"Sudah mengerti? Kau benar-benar merugikanku dan harus 
mempertanggungjawabkan semuanya." 


Xeena menatap Raiden sedih. "Maafkan aku, aku tak 
sengaja. Sungguh, aku hanya tengah bosan dan mengambil 
fotomu tanpa sengaja. Dan aku hanya ingin bersenang- 
senang di media sosial tanpa maksud apapun. Kumohon 
maafkan aku, jangan laporkan aku pada polisi," Xeena 
bangun dan menundukkan badannya berkali-kali. 


"Tanpa sengaja?" tanya Raiden memastikan. 


Xeena mengangguk. 


Raiden diam dan berpikir. Menimbang semua keuntungan 
dari perbuatan tak sengaja yang Xeena lakukan. Raiden 
tersenyum pada pilihannya dan menatap Xeena. "Tapi kau 
tetap harus bertanggung jawab," 


Xeena memasang tampang sedih. "Ayolah, aku hanya tak 
sengaja." 


Raiden mengulurkan tangannya dan salah satu pengawal 
membuka kopernya. Menyerahkan sebuah surat pada 
Raiden lalu Raiden berdiri dan meletakkan surat tersebut di 
depan Xeena. 


"Tanda tangani," ucap Raiden jelas. 


Xeena diam dan menatap sebuah surat di depannya. "Apa 
ini," ucap Xeena pelan. 


Xeena membaca surat tersebut dan langsung membulatkan 
matanya tak percaya. "Surat kontrak???" Xeena membaca 
surat itu sekali lagi. 


Surat perjanjian Kontrak. 


1. Karena tersangka melakukan tindakan yang 
membuat korban merasa tidak nyaman, tersangka 
harus sedia setiap saat untuk menebus semua 
kesalahan yang di buat tersangka pada korban. 


2. Tersangka harus bersedia menuruti semua 
perkataan korban dan tanpa bantahan. 


3. Tersangka harus menikah dengan korban selama 1 
tahun untuk meredakan gosip yang ada. 


4. Selama pernikahan tidak saling mencampuri 
urusan pribadi dan tak ada sentuhan fisik agar 


proses perceraian dapat di lakukan. 


5. Setelah 1 tahun tersangka bebas dan kontrak 
berakhir, dengan korban membayar sejumlah uang 
untuk tersangka dan bukan berupa warisan. 


Raiden Agera Calisto. 


Xeena membeku dan masih menatap ukiran nama dengan 
tinta emas di pojok kanan bawah surat kontrak tersebut. 
Xeena bahkan tak tahu apa yang harus ia lakukan. 


"Hanya satu tahun. Dan setelah itu kau bebas," ucap Raiden 
menjelaskan. 
Xeena masih diam dan itu membuat Raiden gusar. 


"Kau juga akan mendapatkan semua yang kau inginkan. 
Setelah kontrak selesai kau juga menerima bayaran atas 
semuanya," ucap Raiden lagi. 


"Jika aku tak mau?" ucap Xeena pelan. 


"Maka kau harus siap menebus semuanya di meja 
persidangan. Atau kau ingin perusahaan Ayahmu aku 
hancurkan?" 


Xeena bangun dan menatap Raiden tak percaya. "Kau, kau 
bahkan sudah menyelidiki semua hal tentangku?" 


Raiden tersenyum tipis. "Tentu saja. Karena kau telah masuk 
dalam hidupku tanpa ijin dan membuat namaku tercoreng. 
Kau pikir aku senang dengan semua isi surat kontrak 
tersebut? Aku bahkan sama sekali tak tertarik dengan body 
triplekmu!" 


Xeena memelototkan matanya. "Apa?" 


Tanpa menjawab Raiden maju dan langsung menyentuh 
dada Xeena. Membuat Xeena murka dan langsung meraih 
tas beserta isinya yang baru saja Raiden kembalikan. 

Bugh! Tas tersebut langsung menampar pipi Raiden. 
Membuat Raiden menunduk sebentar dan diam. 


"Mr. Raiden," ucap para pengawal khawatir. 


"Kurang ajar! Kau sangat tidak sopan!" ucap Xeena marah 
dan langsung menjauh dari Raiden. 


Raiden mengangkat kepalanya dan tertawa kecil. 
Memegang pipinya yang sakit dan menatap Xeena. "Sudah 
kukatakan. Kau rata dan aku tak tertarik padamu!" 


"Pria gila yang mesum!" ucap Xeena kesal. 


"Tanda tangani surat tersebut." Raiden menatap surat di 
meja dengan pena di atasnya. 


Xeena terdiam dan berpikir. Tentang semua kesusahan 
hidup yang ia derita. "Berapa banyak?" tanya Xeena pada 
akhirnya. "Berapa banyak yang kudapatkan jika aku 
menandatangani surat tersebut?" 


Raiden tersenyum dan sangat mengerti. "Sebanyak yang 
kau inginkan. Dan ah, aku tambahkan ini dan dengar baik- 
baik. Di depan umum kita harus bersikap layaknya 
pasangan yang saling mencintai." 


Xeena tertawa dengan permintaan Raiden. "Sandiwara? Itu 
mudah. Baiklah, aku ingin tahu apa saja yang aku dapatkan 
dari menjalani semua rencanamu." 


"Kemewahan yang selalu wanita inginkan. Tidak, kau akan 
dapatkan lebih dari itu semua." 


Xeena tertawa dan mulai tergiur. "Aku ingin $ 500 juta 
dolar." 


Raiden tertawa kecil. "Aku berikan $ 2 triliun dolar. 
Bagaimana?" 


Xeena tersenyum. "Sial, sekaya apa pria yang di hadapanku 
ini? Aku benar-benar penasaran. Xeena menatap Raiden lagi 
dan mengulurkan tangannya. "Setuju." 


Raiden ikut tersenyum dan langsung menjabat tangan 
Xeena. "Pilihan yang tepat." 


Xeena melangkah dan melihat isi kontrak itu sekali lagi. Tak 
lama Xeena menandatangani surat tersebut dan langsung 
memberikan pada Raiden. 


"Kau hanya perlu mengikuti semua perintahku seperti apa 
yang tertera di surat. Dan pernikahan, aku ingin semua 
dalam bulan ini. Jangan khawatirkan apapun karena aku 
akan menyiapkan segalanya," ucap Raiden. 


Xeena hanya mengangguk dan menatap punggung Raiden 
yang telah berjalan melewatinya menuju pintu 
apartemennya. Semua pria berbaju hitam mengikuti Raiden 
dan hanya menundukkan badan saat melewati Xeena. Tak 
lama mereka semua pun pergi dari apartemen Xeena dan 
Kini hanya tinggal Xeena sendiri dengan senyum puasnya. 


"Hahaha, selamat datang kehidupan yang menyenangkan." 


Xeena berjingkrak senang tanpa pernah berpikir semua 
masalah yang akan dihadapinya. Semua masalah saat ia 
memilih masuk dalam kehidupan seorang Raiden. Semua 
masalah saat Xeena telah menyandang gelar Nyonya Calisto 
sang istri dari jutawan muda Raiden Agera Calisto. 


Rex Benedict Acacio. 


See you in next chapter. 


Salam hangat. 
zEllina Exsli= 


4. Awal yang rumit. 


Raiden menatap monitor di depannya dengan senyum tipis. 
Sebuah foto gadis kecil yang terlihat lucu membuatnya 
tersenyum tanpa sebab. Raiden terus menatap monitornya 
dan melihat semua foto yang baru saja orang 
kepercayaannya kirimkan. 


"Aozora Xeena Gilhive," gumam Raiden pelan sambil 
menatap foto gadis kecil tersebut. "... gadis lucu yang penuh 
dengan kejutan." 


Sebuah ketukan pelan di pintu kantornya membuat Raiden 
terkejut. Dengan cepat Raiden mematikan monitornya dan 
bersikap seperti biasanya. 


"Masuk," ucap Raiden. 


Seorang pria tengah baya masuk dan menghormat pada 
Raiden. Menyerahkan beberapa dokumen yang telah Raiden 
tunggu. "Dokumen yang anda tunggu, Mr. Raiden." 


Raiden menerima dokumen tersebut dan membacanya. 
Senyum Raiden terkembang saat menyadari hal yang ia 
minta telah berada di tangannya. 


“Gilhive Corp, sebuah perusahaan kecil yang berjalan di 
bidang perhotelan. Cukup menarik," ucap Raiden pelan. 


"Kedua orangtuanya telah lama bercerai hingga 
menyebabkan Nona Xeena terpukul. Setahun kemudian 
Ibunya meninggal karena sebuah kecelakaan. Lalu Ayahnya 
menikah lagi dan tak pernah terlihat di London. Nona Xeena 
memutuskan hidup sendiri sejak kedua orangtuanya 
bercerai," 


Raiden menatap pria paruh baya di depannya. "Bercerai?" 


Pria tersebut mengangguk. "Hanya itu informasi yang baru 
kami dapatkan. Gilhive Corp bahkan tak berkembang pesat 
mengingat banyaknya perusahaan yang begitu banyak dan 
bergerak di bidang yang sama." 


"Ada lagi?" tanya Raiden menunggu. 


Pria tersebut diam sesaat. "Selama bertahun-tahun Nona 
Xeena tak pernah bertemu dengan Ayahnya." 


Raiden menatap pria di depannya sesaat dan mengangguk. 
"Terimakasih atas informasinya. Aku ingin lebih tahu banyak 
tentang keluarga Gilhive. Cari informasi hingga mendasar 
tentang keluarganya." 


Pria tersebut mengangguk mengerti dan berjalan mundur. 
Meninggalkan ruangan Raiden dan menutup pintu pelan. 
Raiden menatap semua informasi yang telah terkumpul. 
Raiden merasa semuanya belum cukup untuk mengetahui 
tentang keluarga Xeena. Terlebih semua informasi yang ia 
terima terasa mengganjal dan terasa jauh dari 
jangkauannya. 


Sedangkan di lain tempat. Xeena berjalan memasuki sebuah 
kafe mewah. Tersenyum saat lambaian tangan sahabatnya 
terlihat jelas. Xeena berjalan menghampiri sahabatnya dan 
langsung disambut dengan pelukan hangat. 


"Na, kau tak apa? Kau baik-baik saja?" tanya Violette 
khawatir. Vio mengelilingi tubuh Xeena meski Xeena telah 
mengangguk. 


"Hei, hentikan itu. Kau membuat kami malu. Biarkan Xeena 
duduk dan bercerita. Ya ampun," sebuah suara berat yang 
tak jauh dari mereka menyadarkan Xeena dan Violette. 


Xeena tersenyum gQeli pada pria yang tengah duduk 
menatapnya. "Nathan, kau disini juga?" 


Nathan mengangguk. "Tentu saja. Dia menyeretku seperti 
orang gila saat menerima telepon darimu. Kau berteriak 
meminta tolong dan saat itu kami tengah berada di 
pertemuan keluarga." Nathan menatap Violette yang 
merupakan saudara kembarnya. 

Violette hanya memajukan bibirnya. Duduk di samping 
Xeena dan menatap wajah Xeena khawatir. "Jadi, apa yang 
terjadi? Aku menelponmu berkali-kali tapi kau tak 
mengangkatnya. Ada apa sebenarnya?" 


Xeena terdiam dan hanya tersenyum tipis. Nathan yang 
melihat itu menaikkan satu alisnya. "Hei, apa kau mulai 
gila?" 


"Nathaniel Redrigo Chasiel," ucap Violette kesal. 


Nathan menoleh. "Ya, baiklah. Aku akan diam dan 
mendengarkan." 


Xeena kembali tertawa melihat dua saudara yang tak 
pernah bisa akur. "Aku ditolak bekerja dimanapun." 


Nathan dan Violette menatap Xeena. Membuat Xeena tak 
enak dan kembali melanjutkan kata-katanya. "Dan aku akan 
segera menikah." 


Uhhukkk! Nathan yang tengah meminum sebuah jus 
tersedak dan terbatuk. Tertawa dan menatap Xeena tak 
percaya. Sedangkan Violette langsung memegang kening 
Xeena untuk mengecek suhu tubuh Xeena. 


"Apa kau benar-benar mulai gila?" tanya Nathan di tengah 
tawanya. 


"Suhu tubuhmu normal," ucap Violette menambahkan. 
Xeena mendengus sebal. "Aku serius," 


"Hahahaha," Nathan hanya tertawa menanggapi perkataan 
Xeena. 


"Ya, ya, ya. Kami percaya pada impianmu. Kami tahu kau 
begitu ingin menikah karena tak pernah kencan dengan 
siapapun." Violette meminum jusnya dan tak mendengarkan 
perkataan Xeena. 


Xeena mendesah kasar. "Kalian akan mempercayainya 
nanti," 


"Sudah? Makan makananmu. Kau terus bicara aneh sejak 
kejadian telepon itu. Apa kepalamu terbentur?" Nathan 
menarik piring di depan Xeena dan memotongkan steak di 
piring Xeena. Lalu kembali meletakkan di depan Xeena 
setelah semua terpotong rapi. 


Violette hanya bisa menggelengkan kepalanya saat 
mengingat perkataan Xeena yang tiba-tiba mengatakan 
akan menikah. Beberapa jam yang lalu, Xeena berteriak 
seakan dunianya hancur dan meminta tolong padanya. 
Namun setelah bertemu, Xeena mengatakan sesuatu hal 
yang membuatnya dan Nathan tertawa. Bahkan Violette dan 
Nathan meninggalkan acara pertemuan keluarga saat Xeena 
kembali bisa dihubungi dan berjanji akan bertemu di kafe 
sore ini. 


"Kau sudah dengar sesuatu yang besar?" tanya Nathan 
memecah keheningan. 


Violette dan Xeena menatap Nathan. 


"Hal besar?" tanya Violette pada akhirnya. 


Nathan mengangguk. "Jutawan London merespon kabar 
miring tentang kedekatannya dengan seorang gadis baru- 
baru ini." 


"Lalu?" tanya Violette lagi. 


"Mereka akan menikah dalam waktu dekat. Kudengar 
mereka telah bertunangan," jawab Nathan. 


"Apa? Menikah? Jutawan London?" tanya Violette semakin 
antusias. 


Kerasnya suara Violette membuat beberapa orang yang 
berada di dalam kafe menoleh. Xeena yang sama sekali tak 
tahu arah pembicaraan mereka hanya diam dan menikmati 
makanannya. Sedangkan Nathan menatap kesal pada reaksi 
yang Violette tunjukkan. 


"Pelankan suaramu," ucap Nathan kesal. 


Violette mengangguk. "Aku hanya terkejut. Itu benar-benar 
sebuah berita besar. Ah, aku begitu penasaran dengan 
wanita malang yang mau menjadi istrinya." 


"Kenapa memangnya? Bukankah suatu keberuntungan bisa 
menikah dengan jutawan London?" tanya Xeena yang mulai 
penasaran. 


"Jika aku wanita, aku tak akan mau menikah dengannya." 
Nathan meletakkan sendoknya dan meminum air putih di 
tangan kanannya. 


"Kenapa?" tanya Xeena lagi. 


"Kau benar-benar tak tahu, Na?" tanya Violette. 


Xeena menggeleng. "Ya ampun kemana saja kau selama 
ini?" 


"Aku merasa dia bukan orang yang penting. Dan aku tak 
tahu siapa orang yang kalian bicarakan. Kenapa kalian 
begitu kaget?" 


"Dia, pemilik seluruh perbelanjaan mewah di London. Tak 
hanya itu, hotel, resort dan aset pribadinya sangat fantastis. 
Dia pria terkaya di London dan memasuki pria sukses di 
jajaran perusahaan dunia. Jutawan London, itulah sebutan 
untuknya." jelas Violette dengan sejelas-jelasnya. 


"Lalu apa masalahnya?" tanya Xeena tak mengerti. 
"Dia gay!" jawab Violette dan Nathan bersamaan. 


"Ah, aku sangat kasihan dengan wanita yang akan menikah 
dengannya. Wanita yang malang," ucap Violette dengan 
nada melo yang dibuat sedramalis mungkin. 


"Kita lihat saja, mereka akan sering tampil bersama. Dan ya, 
bukankah keluarga kita mengundangnya untuk acara 
pertunanganmu?" Nathan menatap Violette. 


Violette mengangguk dan tersenyum. "Benar. Bahkan Daddy 
akan mengundang beberapa pengusaha sukses," 


"Kau akan bertunangan?" tanya Xeena tak percaya. 


Violette mengangguk. "Ya, semua telah direncanakan. Untuk 
kebaikan perusahan Chasiel." 


"Pernikahan demi perusahaan? Mengerikan." Xeena bergidik 
ngeri dengan kebiasaan beberapa orang kaya yang 
menikahkan anak mereka demi sebuah perusahaan. 


Violette tersenyum tipis. "Hei, itu tak seburuk seperti yang 
kau pikirkan. Dia cukup tampan," sanggah Violette 
mematahkan pemikiran Xeena. 


"Ya, aku percaya." ucap Xeena tanpa memperdulikan 
sanggahan Violette lagi. 


Selanjutnya Xeena tak memperdulikan obrolan yang Violette 
dan Nathan bicarakan. Berada di kelas hidup yang berbeda 
membuatnya tak banyak mengetahui tentang orang-orang 
penting yang mereka sebutkan secara rapi. Xeena hanya 
tersenyum dengan nasip baiknya yang akan merubah 
hidupnya sebentar lagi. Tanpa Xeena ketahui, bahwa wanita 
malang yang sahabatnya sebutkan adalah dirinya. 


***Savye Me, Mr. Cool “rx 


Pagi ini Xeena kembali dikejutkan dengan kehadiran Raiden 
di apartemen miliknya. Bahkan saat Xeena baru membuka 
mata, Raiden telah duduk di kursi dan memandangnya 
datar. 


"HUuaaaaaa, apa yang kau lakukan di kamarku?" tanya 
Xeena panik. 


Raiden hanya diam dan menatap jam di pergelangam 
tangannya. "Dua puluh menit. Aku beri waktu dua puluh 
menit untuk kau bersiap-siap. Kita akan pergi menyiapkan 
baju pernikahan." 


"Ap-apa? Kenapa kita menikah secepat itu?" 


Raiden menatap Xeena. "Turuti perkataanku seperti di surat 
kontrak yang telah kau tandatangani. Jangan membantah 
karena aku tak butuh alasan darimu." 


Raiden berlalu dari kamar Xeena dan menunggu Xeena di 
ruang tamu. Sedangkan Xeena hanya bisa menatap 
punggung Raiden yang telah berlalu. 


"Ya ampun, dia Mr. Diktator yang tak terbantahkan." 


Xeena bergegas turun dan masuk kekamar mandi. Bersiap 
cepat dan menemui Raiden yang tengah membaca koran di 
kursi ruang utamanya. Raiden menoleh dan menatap Xeena 
sesaat. Lalu meletakkan koran yang berada di tangannya 
saat Xeena telah duduk berhadapan dengannya. 


"Kau datang sendiri?" sapa Xeena. 


"Pakai ini," Raiden menyerahkan sebuah kotak cincin di 
depan Xeena. Mengacuhkan sapaan Xeena dan menatap 
ekspresi yang akan Xeena keluarkan saat melihat cincin 
tersebut. 


"Untuk apa?" tanya Xeena tak mengerti. 


"Haruskah kau bertanya? Pakai saja dan jawab bahwa itu 
adalah cincin pertunangan kita saat ada orang yang 
bertanya." 


Xeena hanya diam dan membuka kotak cincin ditangannya. 
"Wow, ini cantik," 


"Tentu saja. Meski ini hanya sebuah pernikahan kontrak, aku 
tetap akan memberikan yang terbaik untukmu," 


Xeena tak menggubris perkataan Raiden. Xeena hanya 
menatap takjup pada cincin indah di kotak tersebut. 
"Apakah ini berlian asli?" 


"Apa kau mau menjualnya?" 


"Te-tentu saja tidak. Kau pikir aku wanita seperti apa?" ucap 
Xeena kesal. 


"Wanita gila uang," jawab Raiden cepat. 


Xeena hanya mendengus kesal. "Pakaikan," Xeena 
menyerahkan kotak cincin tersebut pada Raiden. 


Raiden hanya menatap kotak tersebut. "Apa kau tak punya 
tangan?" tanya Raiden dingin. 


"Kau yang menginginkan aku memakai cincin ini. Sudahlah, 
lupakan saja. Aku tak akan memakainya," ucap Xeena 
pasrah. 


Raiden tersenyum tipis melihat wajah Xeena yang marah. 
Meraih kotak cincin tersebut dan meraih tangan Xeena. 
Xeena menoleh dan melihat Raiden yang memasangkan 
cincin indah tersebut di jari manisnya. 


"Sempurna," gumam Xeena dengan mata yang berbinar. 
"Tak buruk," ucap Raiden jelas. 


Xeena kembali mendengus kesal dengan kata-kata Raiden. 
"Ya ampun, dia ini pria robot yang tak punya ekspresi." 


Namun Xeena merasa janggal saat cincin itu begitu pas di 
tangannya. "Dari mana kau tahu ukuran jariku?" 


Raiden menatap Xeena sesaat. "Aku bahkan tahu ukuran 
pakaian dalam yang kau kenakan!" 


Xeena membelalakan matanya. "Ap-apa? Kau-" 


"Kita pergi sekarang," potong Raiden cepat. Raiden berdiri 
dan mulai berjalan. 


"Kemana?" tanya Xeena sambil mengikuti Raiden. 


Raiden menoleh. "Ingatan yang buruk, bukankah aku sudah 
katakan? Mencoba baju pernikahan kita" 


Xeena lagi-lagi hanya bisa mendengus sebal. Mengikuti 
Raiden dari belakang hingga sampai di mobil mewah 
Raiden. Xeena menatap kagum pada mobik mewah yang 
Raiden bawa. Bukan karena tak pernah melihat mobil yang 
sama dengan yang Raiden miliki. Hanya saja, mobil itu 
terlihat cocok dengan wajah tampan Raiden. 


"Apa yang kau tunggu? Masuk." 


Xeena tersadar dan melihat Raiden yang mulai bosan dan 
menunggunya di samping pintu mobil. Xeena mengangguk 
dan masuk kedalam mobil. Menatap wajah Raiden dari 
dalam mobil yang tengah berjalan di depan mobil sebelum 
sampai dan duduk disampingnya. Mobil berjalan dengan 
pelan dan meninggalkan area Paragues apartemen. 
Selanjutnya hanya keheningan yang tercipta. Tak ada yang 
mencoba bicara atau pun mencoba membuka suara. 


Mobil Raiden berhenti di sebuah mansion mewah. Xeena 
ikut turun dan menatap mansion mewah di depan matanya. 
"Apakah ini istana? Ini jauh lebih mewah dari mansion 
Violette dan Nathan." 


"Apa yang kau tunggu?" Raiden menghampiri Xeena dan 
menarik tangan Xeena untuk mengikutinya. 


"Ah, pelan-pelan. Hei, kau harus memencet bel dahulu 
sebelum masuk. Pemiliknya akan marah saat melihat kita 
masuk tanpa-" ucapan Xeena berhenti saat melihat barisan 
maid yang telah berbaris rapi. Mereka menundukan kepala 
saat Raiden dan Xeena baru saja masuk. 


"Selamat datang Mr. Raiden dan Nona Xeena," sapa seluruh 
maid. 


Xeena mengangguk kikuk dan mendekati Raiden. "Hei, 
siapa mereka semua?" bisik Xeena pelan. 


"Pelayanku," jawab Raiden cepat. "... siapkan semuanya." 
perintah Raiden pada seluruh maid. 


Seluruh maid mengangguk dan mulai menjalankan tugas. 
Raiden menarik tangan Xeena untuk memasuki sebuah 
ruangan. Mata Xeena begitu dimanjakan dengan semua 
perabotan mewah yang berkelas. Namun isi dalam ruangan 
tersebut membuat Xeena benar-benar kagum. Deretan baju 
pengantin dengan semua keindahan tersaji di depan mata. 
Bahkan Xeena mulai bingung untuk memilih jika Raiden 
menyuruhnya untuk memilih. 


Raiden berjalan dan Xeena hanya mengikuti dari belakang. 
Dua maid tersenyum ramah pada Xeena dan juga mengikuti 
langkah Raiden. Hingga Raiden meraih beberapa potong 
baju dan menyerahkan pada dua maid tersebut. Dua maid 
tersebut menarik tangan Xeena lembut untuk mencoba 
semua gaun yang telah Raiden pilih. Sedangkan Raiden 
hanya duduk dan menunggu. 


Gaun pertama, Xeena menatap Raiden dengan senyum 
terpaksa saat merasa tak nyaman dengan beratnya gaun 
yang ia pakai. Hingga Raiden menggelengkan kepalanya 
dan Xeena kembali masuk untuk mencoba gaun berikutnya. 
Dua jam berlalu dan Xeena mulai lelah. Raiden juga mulai 
bosan hingga akhirnya menyuruh dua maid yang berada di 
ruangannya keluar tanpa sepengetahuan Xeena. Raiden 
meraih salah satu jas yang juga telah disiapkan untuknya. 


"Bisakah kaitkan bagian belakangnya?" tanya Xeena pelan 
dari dalam ruangan. 


Raiden membeku. Namun langkahnya membawanya untuk 
masuk dalam ruangan Xeena. Raiden menatap punggung 
putih Xeena dan dua tangan Xeena yang berusaha 
mengaitkan kancing gaun tersebut. Dengan pelan tangan 
Raiden terulur dan mengaitkan kancing gaun tersebut. 


"Ah, terimakasih. Aku harap ini gaun yang terakhir dan maaf 
membuat kalian letih. Aku sangat menyukai gaun yang ini," 
ucap Xeena tanpa menoleh kebelakang. 


Raiden hanya diam hingga Xeena membalikkan tubuhnya. 
Xeena membulatkan kedua matanya saat menatap wajah 
Raiden yang juga menatapnya. Pandangan Xeena turun 
kebawah dan rona merah langsung hadir di kedua pipinya. 
Raiden tengah memakai kemeja dengan kancing baju yang 
belum di kancingkan. 


"Hei, apa yang kau lihat?" tanya Raiden lembut di telinga 
Xeena. 


Part dalam masa revisi. Banyak typo dan tanda baca 
yang belum sesuai. 


See you in next time. 


Salam hangat. 
zEllina Exsli- 


5. Touch. 


"Hei, apa yang kau lihat?" tanya Raiden lembut di telinga 
Xeena. 


Pipi Xeena bersemu merah saat tubuh Raiden semakin 
dekat. Mata Xeena tertuju pada tubuh Raiden yang begitu 
dekat dengan tubuhnya. Glek! Xeena menelan air liurnya 
menyaksikan oto-otot perut Raiden yang terbentuk indah. 
"Demi apa pun, kenapa pria mesum di depanku ini memiliki 
tubuh yang seksi? Oh, otot itu ... bolehkah aku 
menyentuhnya?" 


Tanpa sadar tangan Xeena terulur mendekati perut Raiden. 
Raiden yang tengah memperhatikan itu menaikkan satu 
alisnya. Tersenyum tipis saat melihat rona merah di wajah 
Xeena. Grep! Raiden menangkap dan menggenggam tangan 
Xeena. 


"Apa yang kau pikirkan?" tanya Raiden dingin. 


Xeena tersadar dan menggelengkan kepalanya. Melihat 
tangannya yang telah berada didalam genggaman tangan 
Raiden. "A-aku, aku...," 


"Kau ingin menyentuhku? Menyentuh tubuhku? Dengan 
tubuh triplekmu?" 


Xeena menarik tangannya dari genggaman Raiden. "Si-siapa 
yang ingin menyentuhmu? Ak-aku," 


"Aku???" Raiden mengulang kata-kata Xeena dan menatap 
tubuh Xeena yang sedikit rendah dari tubuhnya. “Dia 
mungil." ucap Raiden didalam hati. 


"Ak-aku, ah ... sudahlah. Bagaimana denganmu? Kenapa kau 
masuk di ruangan gantiku? Kau-" jari telunjuk Xeena 
mengacung tepat di wajah Raiden. 


Raiden memotong perkataan Xeena cepat. "Karena kau 
meminta tolong untuk mengancingkam bajumu. Dan hanya 
ada aku di ruangan ini," 


Xeena mendengus sebal. "Alasa-" 


Raiden mendorong kepala Xeena pelan dengan jari 
telunjuknya. "Bersihkan otakmu dari tingkat kemesuman. 
Sudah kukatakan, aku tak tertarik dengan tubuh triplekmu," 


Raiden membalikkan badannya. Xeena mendengus kesal 
dan ikut membalikkan badannya. Mencoba melangkah 
namun tertahan saat gaun panjangnya tak dapat ditarik. 
Xeena membalikkan badannya dan mendapati kaki Raiden 
tengah menginjak gaunnya. Raiden yang merasa 
diperhatikan menoleh menatap Xeena. 


Tanpa banyak kata, Xeena melangkah kedepan dan ikut 
menginjak gaunnya. Membuat tubuh Xeena oleng dan jatuh 
kedepan. Raiden yang tepat berada di depan tubuh Xeena 
mendekap tubuh Xeena dan ikut terdorong kebelakang. 
Brukkkkkkk! Xeena jatuh tepat diatas tubuh Raiden. 


"Ah," Raiden memegang kepala bagian belakangnya yang 
sukses terantuk lantai. 


Sedangkan Xeena masih terpaku saat wajahnya sukses 
menyentuh dada Raiden. Baju kemeja yang belum sempat 
Raiden kancingkan, terbuka lebar. Xeena mengangkat 
wajahnya dan lagi-lagi bersemu merah saat menyadari 
wajahnya telah mencium dada Raiden beberapa detik yang 
lalu. Mata Xeena turun kebawah dan melihat perut rata 


Raiden. Otot-otot yang terbentuk indah membuat Xeena 
terpaku cukup lama. 


"Pemandangan yang biasa aku lihat hanya di dalam tv kini 
tersaji secara gratis di depan mataku. Ah, otot perutnya," 
Xeena ternganga dengan mulut terbuka. 


Tes! Tanpa terasa air liur Xeena menetes. Raiden yang 
menyadari itu langsung menatap jijik pada Xeena. 


"Kau, hapus air liurmu, Wanita bayaran! Ya ampun, 
menjijikkan." Raiden mengusap rambutnya frustasi. 


Xeena tergagap dan langsung menyeka air liurnya. 
Berusaha bangun dari atas tubuh Raiden dan merutuki 
sikap bodohnya. Astaga, apa yang kulakukan? Kenapa aku 
sampai terpesona? Dan itu tadi? Itu sangat memalukan. 
Tamat sudah hidupmu, Xeena. Kelakuan bodohmu membuat 
harga dirimu jatuh. 


Xeena masih merutuki sikapnya di dalam hati. Raiden 
bangun dan mengancingkan kemejanya cepat. Menatap jijik 
pada Xeena dan menatap kesal. Menyadari suasana semakin 
tak enak, dengan pelan-pelan Xeena berusaha berjalan 
menjauh dalam senyap. Berharap Raiden tak menyadarinya 
dan membiarkannya kabur saat ini juga. 


"Kau, berhenti disitu!" perintah Raiden yang terlihat dingin 
dan mutlak tak menerima bantahan terdengar tegas di 
telinga Xeena. 


Xeena menelan air liurnya kasar. Menatap Raiden dengan 
malu. Tak berbicara atau pun menyangkal akan semua yang 
akan Raiden katakan. 

"Tamat sudah hidupmu, Xeena. Selamat datang di neraka 
yang baru saja kau ciptakan." ucap Xeena di dalam hati. 


Setelah selesai mengancingkan kemejanya, Raiden menatap 
datar Xeena. "Kau telah menyentuhku!" 


"Apa?" tanya Xeena tak mengerti. 


"Kau menyentuhku! Kau melanggar kontrak yang kita 
sepakati. Kau merugikanku lagi," jelas Raiden dingin. 


"Ka-kapan aku menyentuhmu?" sangkal Xeena gugup. 


"Kau bahkan sampai meneteskan air liur saat melihat 
tubuhku. Ah, aku telah ternoda," ucap Raiden pelan. 


"Hei, kau sangat berlebihan. Aku hanya-" 


"1. Karena tersangka melakukan tindakan yang 
membuat korban merasa tidak nyaman, tersangka 
harus sedia setiap saat untuk menebus semua 
kesalahan yang di buat tersangka pada korban. 


2. Tersangka harus bersedia menuruti semua 
perkataan korban dan tanpa bantahan. 


3. Tersangka harus menikah dengan korban selama 1 
tahun untuk meredakan gosip yang ada. 


4. Selama pernikahan tidak saling mencampuri 
urusan pribadi dan tak ada sentuhan fisik agar 
proses perceraian dapat di lakukan. 


5. Setelah 1 tahun tersangka bebas dan kontrak 
berakhir, dengan korban membayar sejumlah uang 
untuk tersangka dan bukan berupa warisan." 


Bukannya menjawab sangkalan Xeena, Raiden memilih 
mengucapkan semua isi kontrak yang telah mereka 
sepakati. Raiden tersenyum puas melihat Xeena yang tak 
sanggup lagi membantah. Usai mengatakan itu semua 
Raiden menatap wajah Xeena. 


"Sudah ingat? Kau menyentuhku dan membuatku tak 
nyaman. Itu merugikanku dan kau wajib menuruti semua 
permintaanku," ujar Raiden sambil tersenyum tipis. 


Xeena menghela napas panjang dan menghembuskannya 
Kasar. Isi kontrak sialan! Maki Xeena dalam hati. Untuk 
pertama kalinya Xeena mulai merasa menyesal telah 
bertemu dan mengenal Raiden. Memposting fotonya hingga 
berakhir menjadi pengikut Raiden yang patuh pada semua 
perintah Raiden. 


"Ya, tuan Raiden." ucap Xeena pada akhirnya. 


Raiden tersenyum senang. "Bagus. Lepaskan gaunmu 
Karena kita akan pergi kesuatu tempat. Dan ah, aku telah 
menyiapkan semua pakaian yang kau butuhkan. Ada di 
balik ruangan ini," 


Raiden berjalan menghampiri sebuah dinding dengan 
segala pernak-pernik kaca yang terlihat indah. Xeena hanya 
mengikuti Raiden dari belakang dan ikut berdiri disamping 
Raiden. Terpana saat Raiden menyentuh dinding tersebut 
dan mendorongnya pelan. Dinding itu berputar dan terbuka 
sebuah ruangan dengan semua pakaian wanita yang telah 
tertata rapi. Bahkan semua lengkap dengan aksesoris kecil 
hingga tas, higheels dan sebagainya. 


Raiden melangkah masuk diikuti oleh Xeena. Pintu dinding 
tersebut kembali tertutup. Raiden melangkah dan 
mengambil remote control untuk ruangan tersebut. 


Menghidupkan lampu-lampu yang awalnya padam agar 
semua lebih jelas terlihat. 


"Wow," ucap Xeena kagum. 


Raiden tersenyum tipis. "Semua telah aku siapkan dan itu 
semua milikmu." 


"Milikku?" ucap Xeena sambil menatap Raiden tak percaya. 


Raiden mengangguk. "Kita akan segera menikah dan aku 
tak ingin mendengar alasan apa pun tentang hal-hal kecil. 
Aku juga tak ingin kau mengenakan sesuatu yang membuat 
orang berpikir, aku tak mampu mengurus tunanganku. Pilih 
sesukamu dan aku tunggu lima belas menit di ruang utama. 
Ingat, hanya lima belas menit." 


Raiden melangkah tanpa mendengar jawaban Xeena. 
Memencet tombol remote hingga pintu dinding tersebut 
terbuka. Raiden membalikkan badan dan tersenyum lembut 
pada Xeena. Sebelum akhirnya kakinya melangkah keluar 
dan pintu dinding kembali tertutup. 


"Apa dia baru saja tersenyum padaku? Senyum itu, itu lebih 
terlihat seperti ancaman," ucap Xeena pelan. 


Lima belas menit berlalu. Xeena mematutkan tubuhnya di 
kaca sekali lagi. Merapikan rambutnya dan menenteng 
sebuah dompet kecil yang ia pilih dari sekian banyak yang 
Raiden siapkan. Mengenakan higheels rendah dan sekali 
lagi tersenyum di depan kaca. Xeena melangkah keluar 
ruangan dengan senyum manis karena begitu senang 
mendapati kenyataan bahwa Raiden benar-benar 
memperhatikan kebutuhannya. Rasa penasaran akan 
kekayaan Raiden semakin jelas di otak Xeena saat melihat 
semua baju mahal dan semua perlengkapan yang juga 


merupakan barang bermerek dari kalangan kelas atas yang 
biasa Violette kenakan. 


Kini semua tertata begitu rapi di depan matanya bahkan 
dengan percaya dirinya Raiden mengatakan bahwa itu 
semua miliknya. Milik Xeena. Xeena tak pernah menyangka 
bahwa hidupnya akan berbanding terbalik secepat itu. 
Rasanya baru kemarin Xeena mengeluh akan biaya sewa 
apartemen kecilnya yang selalu menunggak, kini semua 
barang mahal telah melekat di tubuh Xeena. 


Xeena melangkah meghampiri Raiden yang tengah sibuk 
dengan handphonenya. Xeena hanya menunggu dalam 
diam saat menyadari raut wajah kesal Raiden meski telepon 
baru saja Raiden tutup. Bahkan Raiden tak melepaskan 
pandangan matanya dari handphone di tangannya. Kerutan 
kening dan tautan kedua alis Raiden, membuat Xeena tahu 
bahwa Raiden tengah berpikir keras. 


"Ada masalah?" tanya Xeena pelan. 
Raiden menatap Xeena sesaat. Siapa dirimu sebenarnya? 


"Apa aku terlalu lama? Apa aku melakukan kesalahan?" 
tanya Xeena takut karena Raiden hanya menatapnya. 


Raiden menggeleng. "Kita pergi sekarang," Raiden 
melangkah melewati Xeena hingga membuat Xeena 
mengikuti Raiden dari belakang. 


Xeena hanya diam saat mobil Raiden mulai berjalan 
meninggalkan mansion mewah yang baru saja Xeena pijaki. 
Selama perjalanan hanyalah hening yang tercipta. Tanpa 
Xeena sadari mobil Raiden telah berhenti tepat di depan 
pusat perbelanjaan paling mewah di London. Horrods, huruf 
itu begitu jelas tertata rapi. Raiden turun dan membukakan 


pintu mobil untuk Xeena. Mengulurkan tangannya dan 
hanya ditatap datar oleh Xeena. 


Bukannya tak ingin menjabat tangan Raiden, Xeena hanya 
tak mengerti kenapa Raiden tiba-tiba bersikap hangat 
padanya. Pandangan Xeena masih terpaku pada uluran 
tangan Raiden, hingga pandangan orang yang melihat itu 
semua semakin penasaran. Menyadari tatapan para orang 
asing membuat Raiden gerah. Dengan lembut Raiden 
mengelus pipi Xeena dan meraih tangan Xeena dalam 
genggamannya. Menarik tangan Xeena hingga Xeena turun 
dari mobil Raiden. 


Xeena masih bingung saat Raiden masih tersenyum lembut 
untuknya. Hingga bisikan lembut menyadarkan Xeena akan 
sesuatu bahwa semua hanyalah sandiwara. 


"Kita ada di depan umum dan ingat, kau adalah 
tunanganku. Kita akan menikah dalam bulan ini, jadi 
bersikap manislah pada tunanganmu, Xeena." 


Xeena hanya mengangguk dan tersenyum manis pada 
seluruh orang asing yang menatapnya. Balas menggengam 
tangan Raiden dan melangkah bersama Raiden. Memasuki 
Horrods dan sedikit bingung saat para pegawai Horrods 
menunduk hormat saat melihatnya dan Raiden. 


Raiden terus membawa Xeena memasuki beberapa toko. 
Membuat Xeena menunggu saat Raiden memeriksa sesuatu 
yang terlihat cukup serius. Pandangan beberapa orang asing 
membuat Xeena bingung. Xeena menjadi objek utama 
pandangan para pegawai dan beberapa orang asing yang 
begitu hormat pada Xeena. Hingga langkah Xeena tak 
terasa berjalan menjauhi Raiden. Xeena begitu terpukau 
pada seluruh barang mewah yang terjejer rapi di setiap 


toko. Salah seorang pegawai menghampiri Xeena saat 
Xeena terpaku pada sebuah kalung yang terlihat indah. 


"Ada yang bisa kami bantu, Nona Rai-" 
"Xeena," ucap Xeena cepat. 
"Maaf, karena Nona datang bersama Tuan Raiden," 


"Ya, aku datang bersamanya." Xeena tersenyum lembut 
pada pegawai tersebut. 


"Kami mendengar bahwa bos kami telah bertunangan." 
"Bos?" tanya Xeena tak mengerti. 


Pegawai tersebut mengangguk. "Mr. Raiden, beliau adalah 
bos-" 


Xeena tak lagi mendengarkan penjelasan pegawai tersebut 
saat matanya menangkap seseorang yang terlihat familiar. 
Aradea Violette Chasiel, sahabat Xeena tersebut tengah 
mencoba sebuah cincin bersama pria asing di sampingnya. 
Xeena melangkah menjauh dan tak lagi memperhatikan 
langkahnya. Menghindari Violette karena tak ingin 
tertangkap basah tengah datang bersama pria yang bahkan 
belum Xeena kenalkan pada sahabatnya itu. 


Xeena terus melangkah menjauh hingga Violette tak lagi 
terlihat. Sesekali Xeena melangkah bingung karena 
besarnya Horrods dan telah terpisah jauh dari Raiden. Grep! 
Sebuah tangan menarik tangan Xeena cepat. Membuat 
Xeena terkejut dan menoleh ke samping. Sebuah senyum 
manis yang terlihat menyebalkan di mata Xeena. Sosok 
tampan tersebut tertawa kecil saat melihat raut datar 
Xeena. 


"Baru kali ini ada wanita yang begitu datar saat melihatku," 
ucap pria tersebut. 


"Pria gila-" 


"Rex Benedict Acacio. Ya ampun, kau bahkan tak mengingat 
namaku," ucap Rex kecewa. 


"Karena kau tak cukup penting untukku," jawab Xeena acuh. 


Rex tersenyum. "Jika begitu, bagaimana jika kita ulangi 
perkenalan kita," Rex mengulurkan tangannya. 


Xeena menjabat tangan Rex. Membuat Rex tersenyum puas. 
"Rex Benedict Acacio, panggil saja Rex." 


"Xeena," balas Xeena tanpa menyebutkan nama 
lengkapnya. 


Rex tersenyum puas saat mengingat kalung yang ia 
temukan. Ukiran nama yang begitu cocok dengan nama 
Xeena membuat Rex yakin bahwa kalung tersebut adalah 
milik gadis yang tengah bersamanya. 


"Kau terlihat risau," ucap Rex hati-hati. 
"Ah, ya ... kurasa aku harus pergi," 


"Bolehkah tinggalkan nomer handphonemu? Maksudku, 
aku-" 


"Berikan handphonemu," ucap Xeena cepat karena mulai 
merasa risau. 


Rex tersenyum dan langsung menyodorkan handphonenya. 
Xeena menerima handphone Rex dan langsung mengetik 
nomornya. 


"Ini nomorku." 
"Bisakah kita minum teh bersama?" tanya Rex pelan. 


"Lain kali. Kali ini aku harus pergi," ucap Xeena sambil 
memberikan handphone Rex. 


"Aku akan menantikan itu," ucap Rex diantara senyum 
simpulnya. 


Rex hanya memandangi punggung Xeena yang perlahan 
menjauh. Senyum itu terus tersungging di bibir Rex saat 
mengingat rencana minum teh yang selalu ia nanti. 


"Xeena," ucap Rex pelan sambil mengeluarkan sebuah 
kalung berukir nama "Xeena" yang ia temukan saat pertama 
kali bertemu gadis tersebut. 


"Aku benar-benar menantikan hari itu. Dimana aku akan 
bertemu lagi denganmu," 


Rex menggengam kalung tersebut dan kembali 
memasukkan kedalam sebuah kotak kecil. Menyelipkan di 
saku jasnya lalu menatap kembali ke arah Xeena pergi. Ada 
rasa kagum di hati Rex saat melihat sifat cuek Xeena yang 
menurutnya sangat menarik. Sifat yang tak begitu 
mengenalnya saat seluruh wanita rela mengantri untuk 
berada di sampingnya. 


"Karena kau tak cukup penting untukku," 


Ucapan Xeena kembali terbayang di benak Rex. Rex 
tersenyum tipis mengingat itu semua dan ikut melangkah 


pergi. 


"Tak penting bagi hidupnya. Jika seperti itu, maka aku akan 
membuat diriku begitu penting untuk hidupmu, Xeena." Rex 


tersenyum yakin mengatakan itu semua. Seyakin 
langkahnya untuk mendekati Xeena lebih jauh. 
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"Tak penting bagi hidupnya. Jika seperti itu, maka aku akan 
membuat diriku begitu penting untuk hidupmu, Xeena." Rex 
tersenyum yakin mengatakan itu semua. Seyakin 
langkahnya untuk mendekati Xeena lebih jauh. 


KKK 


Raiden menatap seluruh penjuru toko yang baru saja ia 
datangi. Berharap sosok Xeena berdiri disana dan tetap 
menunggunya. Namun semua hanyalah harapan kosong 
karena sampai detik ini, Raiden sama sekali tak melihat 
Xeena. Raiden berjalan menyusuri toko lain dan melihat 
teliti. Menajamkan pandangannya dan mengingat sosok 
Xeena yang telah datang bersamanya. 


"Kemana dia pergi? Apa aku terlalu lama menyelesaikan 
urusanku?" 


Raiden terus berjalan menyusuri toko-toko yang berjejer 
rapi. Tak memperdulikan sapaan para pegawai yang 
menunduk hormat saat melihatnya. Hingga sebuah suara 
asing menyapanya. 


"Mr. Raiden," 


Raiden menoleh pada asal suara. Berpikir keras untuk 
mengingat wanita yang menyapanya. Hingga wanita itu 
mendekat dan tersenyum. Mengulurkan tangannya pada 
Raiden dan menunduk sesaat. 


"Aradea Violette Chasiel. Masih tak ingat?" sapa Violette 
diantara senyumnya. 


"Ah, ya keluarga Chasiel. Violette, akan kuingat," Raiden 
menjabat tangan Violette sesaat dan melepaskannya. 
Melirik pria yang berada disamping Violette. 


"Dia," ucap Raiden menggantung. 


"Ah, dia calon tunanganku," jawab Violette sambil 
menggandeng tangan pria di sampingnya. 


Pria tersebut tersenyum dan mengulurkan tangannya pada 
Raiden. "Alevardo Rover Valley," 


Raiden tersenyum dan menjabat tangan Alevardo. "Raiden 
Agera Calisto," 


Violette langsung menarik tangan Alevardo cepat agar 
jabatan tangan Alevardo lepas dari Raiden. Membuat Raiden 
heran dan tak mengerti sikap Violette. 


"Apakah anda datang sendirian?" tanya Violette formal. 


"Panggil saja Raiden, kurasa umur kita tak begitu jauh. Dan 
aku datang bersama tunanganku," jawab Raiden santai. 


"Tunangan? Benarkah? Jadi kabar itu benar?" tanya Violette 
antusias. 


Raiden mengangguk. "Tapi dia tengah jalan-jalan keliling 
Horrods. Dan kalian, apa yang sedang kalian cari?" 


Alevardo tersenyum simpul. "Kami mencari cincin 
pertunangan kami," 


Raiden ikut tersenyum. "Apakah kalian telah menemukan 
yang cocok? Aku bisa membantu jika kalian mengalami 
kesulitan." 


Violette menggeleng. "Kami sudah menemukannya. Dan 
kami cukup puas dengan semua model yang Horrods 
tawarkan," 


Raiden mengangguk senang. "Aku senang kalian puas 
dengan hal yang kalian dapatkan," 


"Dan ah, kami juga menyukai tampilan Horrods yang baru. 
Warna pastel dan soft pink sangat memanjakan mata. 
Mereka bilang karena anda, maaf maksudku Raiden," 
Violette menutup bibirnya sesaat dan melanjutkan kata- 
katanya. "... mereka bilang karena kau tengah jatuh cinta" 


Raiden tertawa kecil. "Kurasa mereka benar karena kami 
akan segera menikah," 


Alevardo dan Violette membelalakan mata. "Benarkah?" 
ucap Violette dan Alevardo bersamaan. 


Raiden mengangguk. "Aku berpikir tak ingin menundanya 
lagi karena aku tak ingin kehilangannya." 


"Secepat itu?" tanya Violette lagi. 


Raiden kembali mengangguk. "Aku akan mengundang 
kalian," 


"Kami menunggu undangan darimu, Raiden." Alevardo 
menggengam tangan Violette lembut agar Violette tak lagi 
bertanya. 


"Tentu, dan aku harus menemui tunanganku. Terimakasih 
telah datang ke Horrods," Raiden tersenyum sesaat sebelum 
akhirnya meninggalkan Violette dan Alevardo. 


Untuk sesaat Violette terkesima dengan senyum tipis 
Raiden. Namun saat mengingat kabar bahwa Raiden adalah 


seorang gay, Violette menjadi bergidik ngeri. 
"Jutawan London," ucap Violette sangat lirih. 


"Vio, kau baik-baik saja?" tanya Alevardo karena melihat 
Violette yang tiba-tiba bergidik tanpa sebab. 


Violette menatap calon tunangannya. "Ya, aku baik-baik 
saja. Ayo kita pergi." 


Alevardo mengangguk dan berjalan beriringan dengan 
Violette. Menggengam tangan Violette dan besikap lembut. 
Meski pertunangan mereka terjadi karena rencana dari 
keluarga, namun mereka mencoba bersikap saling dewasa. 
Semua demi perusahaan hingga mereka juga menyetujui 
untuk menikah. 


Xeena terus melangkah dan mulai kebingungan. Mencari 
sosok Raiden diantara semua pelanggan Horrods sangatlah 
sulit. Mereka semua mengenakan pakaian mahal yang juga 
Raiden kenakan. Membuat Xeena sulit membedakan terlebih 
Xeena belum begitu mengenal Raiden secara baik. 


Xeena mulai lelah dan memutuskan untuk menghampiri 
pagar besi pembatas ruangan. Menatap kelantai bawah 
pada orang-orang yang terlihat sibuk berlalu-lalang. Helaan 
napas Xeena terasa berat saat menyadari kehilangan Raiden 
di tempat sebesar Horrods. Akan butuh waktu sangat lama 
jika ia harus berkeliling Horrods untuk mencari Raiden. 


"Xeena," 


Sebuah suara yang sangat Xeena kenal terdengar sangat 
dekat. Xeena membalikkan badan dan dihadapkan dengan 
sosok yang coba ia hindari. 


"Vio," sapa Xeena pelan. 


Violette berjalan lebih mendekat dan memandang Xeena 
dari atas hingga bawah. Membuat Xeena risih hingga 
mencubit pelan pinggang Violette. 


"Aww," teriak Violette pelan. 


Xeena tak memperdulikan teriakan Violette karena cukup 
fokus dengan pria asing yang datang bersama Violette. "Vio, 
dia siapa?" tanya Xeena hati-hati. 


Violette menoleh pada arah pandang Xeena. Menarik 
Alevardo mendekat dan menggandeng tangan Alevardo. 
"Kenalkan, dia adalah orang yang selalu ingin kukenalkan 
padamu. Dia Alevardo Rover Valley, calon tunanganku," 
Violette beralih menatap Alevardo. "Al, kenalkan ... dia 
adalah sahabat yang selalu aku ceritakan. Aozora Xeena 
Gilhive," 


Xeena mengulurkan tangannya pada Alevardo. "Aozora 
Xeena Gilhive. Panggil saja Xeena," 


Alevardo menjabat tangan Xeena. "Alevardo Rover Valley. 
Calon tunangan Violette, sahabatmu." 


"Wow, hei kau harus menceritakan padaku tentang 
semuanya." Violette memberi kode yang membuat Xeena 
mengerti. 


Xeena tersenyum puas. "Aku dapatkan dari tunanganku," 
"Apa?" tanya Violette kaget. 


Xeena mengangguk. "Akan aku kenalkan padamu, sahabat 
terbaikku. Karena dia sangat sibuk, aku jadi 
meninggalkannya." 


Violette menaikkan satu alisnya heran. "Xeena, kau baik- 
baik saja?" 


Xeena menghela napas panjang. Menatap sahabatnya yang 
tak mempercayai perkataannya. "Vio, sudah kukatakan 
sebelumnya. Aku akan segera menikah dan aku telah 
bertunangan." 


"Apa? Kapan? Kau benar-benar jadi gila ya?" suara Violette 
terdengar cukup keras hingga membuat Alevardo harus 
menggengam tangan Violette lembut. 


"Maaf, aku selalu lupa jika sudah bertemu sahabatku ini," 
ucap Violette dengan wajah menyesal karena melihat 
Alevardo yang menggenggam tangannya tiba-tiba. 


Alevardo mengangguk. "Aku mengerti," 


Xeena terkikik geli melihat sahabatnya yang berubah 
drastis di depan Alevardo. Membuat Violette kembali beralih 
menatap Xeena. 


"Hei, urusan kita belum selesai." Violette menatap Xeena 
kesal. 


Xeena mengangkat tangannya dan menunjukkan cincin 
berlian asli pemberian Raiden. "Kau masih tak percaya?" 


Violette meraih tangan Xeena dan memperhatikan cincin di 
jari manis Xeena. "I-ini asli?" 


"Memang asli," jawab Xeena cepat. 


"Berlian yang di pesan secara khusus," tambah Alevardo 
ikut memperhatikan cincin di jari manis Xeena. 


Violette menoleh menatap wajah Alevardo. "Benarkah?" 


"Benarkah?" ulang Xeena mengikuti kata-kata Violette 
tanpa sengaja. 


Alevardo mengangguk. "Dilihat dari model cincinnya, itu 
sudah pasti spesial." 


Xeena tersenyum simpul karena telah mengetahui sesuatu. 
"Meski pernikahan kita hanyalah sebatas kontrak, aku tetap 
akan memberikan yang terbaik untukmu." ucapan Raiden 
kembali terngiang di telinga Xeena. Xeena semakin 
tersenyum puas karena perkataan Raiden bukanlah omong 
kosong belaka. Dia benar-benar memberikanku yang 
terbaik. Pria robot tanpa ekspresi itu, benar-benar 
memberikan hal yang terbaik. 


Violette menaikkan satu alisnya melihat wajah dan senyum 
simpul Xeena. "Na, kau baik-baik saja?" 


Xeena menoleh dan mengangguk. "Ehm, ya aku baik-baik 
saja. Kalian, apa yang kalian cari disini?" 


Violette dan Alevardo tersenyum. Dengan kompak mereka 
menjawab secara bersamaan. "Cincin," 


"Cincin," ulang Xeena. 


"Cincin pertunangan lebih tepatnya," sambung Violette 
kemudian. 


"Wow, selamat. Aku menantikan pesta pertunangan kalian," 
ucap Xeena semangat. 


"Tentu saja dan aku sangat ingin bertemu dengan 
tunanganmu," bisik Violette di telinga Xeena. 


Xeena mengangguk dan tersenyum. Melambaikan tangan 
saat sahabatnya berlalu bersama calon tunangannya. Xeena 


tahu Violette melewatkannya begitu saja karena ada 
Alevardo di sampingnya. Setelah ini Xeena yakin, sahabat 
dan kembarannya itu akan mewawancarai Xeena dengan 
secarik kertas yang tak terhitung panjangnya. Untuk kali ini 
Xeena bisa lolos dengan mudah, namun sepertinya Xeena 
membutuhkan sejuta alasan untuk mengatakan alasan 
pertunangannya. 


Xeena kembali melihat lantai bawah di tempatnya semula. 
Memegang besi pembatas itu erat dengan sejuta pikiran 
yang harus ia cari jalan keluarnya. Jika semua secepat yang 
Raiden inginkan, maka Xeena harus mencari cara agar 
semua terlihat natural tanpa harus banyak publik yang 
tahu. Kemewahan yang Raiden berikan cukup membuat 
Xeena tahu bahwa Raiden bukanlah orang biasa yang tak 
dikenal oleh masyarakat London. Xeena hanya tak ingin 
kesendirian yang selama ini ia pertahankan terbongkar 
begitu saja melalui rencana gila yang baru saja ia tanda 
tangani. 


"Xeena," 


Sapaan dari orang yang baru saja ia pikirkan terdengar 
dingin di telinga Xeena. Xeena menoleh dan benar saja 
Raiden tengah menatapnya dengan datar. 


"Agera," ucap Xeena pelan. 


"Apa? Coba ulangi lagi," pinta Raiden dengan wajah yang 
masih menatap datar. 


"Agera," ulang Xeena jelas. 


Raiden tersenyum dan mendekati Xeena. "Aku 
menyukainya," 


"Apa?" tanya Xeena tak mengerti dengan arah pembicaraan 
Raiden. 


"Panggilan yang baru saja kau lontarkan. Semua orang 
memanggilku dengan nama depan atau mana belakang dari 
keluargaku. Dan aku menyukai saat ada orang yang 
memanggilku dengan berbeda," 


Xeena hanya mengangguk ringan tanpa berniat menjawab 
penjelasan Raiden. 


"Kau menghilang dan meninggalkanku tanpa ijin. Apakah 
aku terlalu lama?" 


Xeena memaksakan senyumnya dan menatap Raiden. "Aku 
hanya ingin melihat toko-toko mewah yang ada disini," 


"Ada yang ingin kau beli?" 


Xeena menggeleng. "Tak ada, semua sangat mahal untuk 
kantong tipisku," 


"Kau akan mendapatkannya tanpa harus membayar," 


Xeena menatap Raiden tak percaya. "Hei, jangan gila. Lalu 
mereka akan memasukkanku ke penjara." 


Raiden hanya tersenyum dan menahan tawanya. "Katakan 
saja bahwa kau Nyonya Calisto. Istri dari Raiden Agera 
Calisto." 


"Cih, kau terlalu membual. Kau pikir Horrods ini milikmu?" 
Xeena mencibirkan bibirnya dan mulai melangkah. 


Raiden mengikuti Xeena dan berjalan di samping Xeena. "Ya, 
seperti yang kau katakan, Horrods adalah milikku." 


Xeena tertawa. "Hahaha, kau pasti sangat kaya sampai 
begitu yakin mengatakan itu. Tapi aku tak akan tertipu," 


Raiden tersenyum. Hanya kau yang tak percaya bahwa aku 
pemilik Horrods. Semua orang begitu percaya dengan 
semua kekayaanku tapi kau menganggapku biasa saja. 
Raiden menarik tangan Xeena lembut untuk mengikuti 
langkahnya. 


"Bersikap baiklah pada tunanganmu, Xeena." ucap Raiden 
mengingatkan. 


Xeena menghela napas panjang dan menghembuskannya 
perlahan. Menggandeng lengan Raiden dan mengikis jarak 
yang memisahkan. Menatap kedepan dengan yakin karena 
melihat Raiden yang begitu acuh pada keadaan. Benar, aku 
sudah terbiasa menjual jasa dengan bersandiwara. Dan kali 
ini aku hanya perlu melakukannya selama satu tahun. 
Menjadi tunangan dan calon istrinya. Meski hanya satu 
tahun, namaku akan berubah menjadi, Aozora Xeena Calisto 
saat aku menikah dengannya nanti. Aozora Xeena Calisto 
istri dari Raiden Agera Calisto. 


"Kau cukup pintar membawa dirimu pada keadaan," ucap 
Raiden karena melihat Xeena yang mengapit lengannya 
posesif. 


"Tentu saja karena aku sudah terbiasa dengan sandiwara," 
jawab Xeena acuh. 


"Maksudmu profesimu sebagai wanita bayaran?" 


Xeena sedikit kesal saat Raiden kembali menyebutnya 
wanita bayaran. Namun Xeena tak mengelak dari itu semua. 
"Seperti yang kau tahu. Dan kali ini pekerjaanku adalah 
bersandiwara bersamamu. Sebagai tunanganmu," Xeena 
mengeratkan gandengannya di lengan Raiden. Bersikap 


manja selayak mungkin dan membuat iri para wanita yang 
tengah menatapnya. 


Raiden yang menyadari itu hanya tersenyum tipis. "Tak 
cukup baik," Raiden dengan pelan melingkarkan tangannya 
di pinggang Xeena agar semua terlihat lebih meyakinkan. 


Xeena cukup terkejut karena Raiden sanggup bersikap 
seperti itu. Namun Xeena hanya diam dan mengikuti alur 
yang Raiden pilih. 


"Kita makan malam dulu," Raiden membawa Xeena 
kesebuah cafe yang berada di Horrods. 


Xeena hanya mengangguk dan tetap bersikap manja pada 
Raiden. Pandangan seluruh orang yang berada di cafe 
cukup membuat Xeena heran. Namun Raiden tak 
memperdulikan itu semua. Raiden tetap meletakkan 
tangannya di pinggang Xeena dan membawa Xeena 
memasuki cafe. Menarikkan bangku untuk Xeena dan 
bersikap lembut pada Xeena. Salah seorang pelayan datang 
dan membungkuk hormat. 


"Mr. Raiden, kami senang Tuan berkunjung kesini. Dan kami 
telah merekomendasikan beberapa menu untuk Tuan dan-" 
ucapan pelayan itu terhenti dan menatap Xeena sesaat. 


"Tunanganku," sambung Raiden cepat. 


Pelayan itu cukup terkejut namun tetap bersikap formal. 
"Maaf kami tak mengetahuinya." 


"Siapkan semua menu terbaik kalian. Aku ingin tunanganku 
mendapatkan yang terbaik," perintah Raiden tegas. Raiden 
tersenyum dan menarik tangan Xeena yang berada di atas 
meja. Membuat pelayan tersebut mengangguk patuh. 


"Akan kami berikan yang terbaik, Mr. Raiden." 


Pelayan tersebut pergi dan langsung disambut oleh pelayan 
lain. Mereka mulai berkumpul di belakang karena ingin tahu 
siapa wanita yang bersama pemilik Horrods tersebut. 


"Wanita itu tunangannya," ucap pelayan tersebut dengan 
pelan. 


"Apa???" tanggapan kaget dari pelayan lain cukup 
terdengar keras. 


"Bukankah Mr. Raiden itu gay?" tanya salah seorang dari 
mereka. 


"Aku pikir begitu," jawab salah seorang lagi dari mereka. 


"Namun kalian juga lihat, kan? Wanita cantik itu terlihat 
sangat mesra bersama bos besar kita. Bahkan Mr. Raiden 
memperlakukannya dengan sangat istimewa," 


Pelayan lain mengangguk. 


"Jadi kabar bahwa bos kita gay adalah bohong? Ah, 
beruntungnya wanita itu. Mendapatkan Mr. Raiden kita yang 
tampan," 


"Sudah cukup gosipnya. Kita harus memberikan semua 
menu terbaik kita. Mr. Raiden tengah menunggu," 


Semua mulai bekerja dan melaksanakan pekerjaannya. Tak 
lama semua menu terbaik andalan cafe tersebut keluar di 
meja Raiden. Xeena menatap semua menu yang tersaji. 
Semua terlihat menggiurkan dan enak untuk dimakan. 


"Makanlah, aku memesan semua untukmu," ucap Raiden 
sambil mengambil salah satu makanan yang terhidang. 


"Kenapa kau memesan sebanyak ini? Ini tak akan habis," 
"Karena aku tak tahu makanan kesukaanmu," 


Xeena hanya mengangguk dan mengambil salah satu 
makanan kesukaannya. Memakannya dengan tenang 
namun menjadi tak berselera saat Raiden mulai membahas 
hal yang membosankan. 


"Tentang pernikahan kita," ucap Raiden menggantung. "... 
aku ingin akhir bulan ini. Persiapan sudah lima puluh 
persen," 


"Terserah. Aku hanya akan mengikuti semua pilihanmu. 
Apakah akan ada banyak media yang memberitakan 
pernikahan kita?" 


Raiden mengangguk. "Tentu saja karena aku mempunyai 
banyak teman kolega dari luar London. Meski hanya 
sandiwara, aku ingin pernikahan kita meriah. Bukankah 
wanita menyukai pernikahan yang mewah?" 


Bukannya menjawab itu semua, Xeena diam sesaat dan 
berpikir. "Bisakah kita menikah diam-diam?" 


"Apa? Kenapa? Kau tak menyukai konsep mewah di 
pernikahan kita?" 


"Tidak. Aku hanya tak ingin pernikahan kita jadi berita 
besar. Kumohon untuk tidak mengekpos pernikahan kita ke 
media," pinta Xeena. 


"Apa alasanmu?" 


"Aku hanya tak ingin 'dia' menemukanku," jawab Xeena 
dingin. 


"Dia? Siapa yang kau maksud?" tanya Raiden mulai 
penasaran. 


"Kau tak perlu tahu. Itu semua bukan urusanmu," 


Raiden hanya diam namun otaknya mulai bekerja. Acara 
makan malam usai dan Raiden mengantarkan Xeena 
pulang. Sesekali Raiden menatap Xeena yang diam. Ingin 
rasanya Raiden bertanya dengan semua hal yang Xeena 
rahasiakan namun saat mendengar kata-kata Xeena yang 
tak ingin diusik membuat Raiden diam. 


"Sampai," ucap Raiden. 


Hening. Tak ada sahutan. Raiden menoleh dan mendapati 
mata Xeena yang telah terpejam. Raiden menghela napas 
dan keluar dari mobil. Membawa tubuh Xeena dalam 
gendongannya dan berjalan memasuki lift Paragues 
apartemen. Masuk kedalam apartemen Xeena dan 
meletakkan tubuh Xeena di tempat tidur. Menyelimuti tubuh 
Xeena dan menatap wajah Xeena yang terpejam. 


"Harus kukatakan bahwa kau kini menjadi kartu As-ku. Kartu 
pembawa keberuntungan," ucap Raiden lirih. 


Raiden mematikan lampu kamar Xeena dan berjalan keluar. 
Mengunci apartemen Xeena dan meninggalkan Paragues 
apartemen. Raiden diam didalam mobil dan berpikir. 
Sesuatu yang Xeena rahasiakan membuat Raiden sangat 
penasaran. 


"Apakah itu mantan pacarmu?" ucap Raiden menerka. 


Raiden menyalakan handphonenya dan kembali menelepon 
orang kepercayaannya. 


"Aku ingin tahu kehidupan pribadi dari calon istriku. Siapa 
saja orang-orang yang dekat dengannya, masa lalunya dan 
semua hal yang menyangkut pribadinya." 


"Bagus. Aku ingin kabar secepatnya," 


Raiden menutup telepon tersebut dan menggengam erat. 
"Mari kita lihat, apa yang coba kau sembunyikan dariku, 
Xeena." 


See you in next. 


Ellina Exsli- 


7. Meet you. 


"Mari kita lihat, apa yang coba kau sembunyikan dariku, 
Xeena." 


Mobil Raiden melaju meninggalkan Paragues apartemen. 
Hari semakin malam namun Raiden masih duduk di ruangan 
kerjanya. Beberapa informasi yang baru saja masuk, 
membuatnya tersenyum tipis. 


"Aozora Xeena Gilhive, mempunyai masa lalu yang buruk 
namun lucu," 


Raiden kembali membaca informasi yang baru saja ia 
terima. 


"Pffffff, hahaha ... ya ampun, aku tak tahan lagi," 


Raiden memegang perutnya sambil menghapus air 
matanya. Tawa lepas yang baru saja Raiden lakukan tanpa 
sadar membuatnya terus tersenyum dan tertawa kecil. 


"Mempunyai dua mantan kekasih. Dan keduanya ada di 
London. Menarik, siapa sangka gadis kurus tanpa body itu 
mempunyai mantan kekasih yang tampan," 


Raiden kembali tersenyum saat melihat alasan Xeena 
berakhir dengan semua mantan pacarnya. 


"Yang pertama berakhir tragis dengan alasan logis. 
Mencampakkan Xeena demi wanita lain. Yang kedua 
berakhir hanya karena Xeena tak mau disentuh sedikit pun." 


Raiden kembali membungkam mulutnya dan menahan 
tawanya. "Ya ampun, apa yang ingin dia sentuh dari wanita 


datar seperti Xeena." Raiden memajukan tangannya dan 
meletakkan di dadanya. 


"Segini, tidak. Xeena sangat datar, segini, ah tidak juga. Dia 
itu perempuan datar yang pernah kulihat," Raiden 
menelungkupkan tangannya dan mengingat saat ia dengan 
sengaja pernah menyentuh bagian depan tubuh Xeena. 


"Dan dia menamparku," ucap Raiden lirih namun kemudian 
kembali tertawa saat mengingat wajah murka Xeena. 


"Bersukurlah karena kau tak menyentuhnya, jika kau 
menyentuhnya aku yang akan menghajarmu karena berani 
menyentuh calon istriku," 


Raiden berhenti sesaat dan berpikir. "... calon istri? Ya, dia 
akan menjadi istriku selama kontrak berlangsung. Kurasa 
semua kabar buruk tentangku perlahan akan membaik," 
Raiden beranjak dari ruang kerjanya menuju kamar 
tidurnya. Merebahkan tubuhnya dan mencoba memejamkan 
kedua matanya. 


KKK 


Pagi ini Xeena bangun dengan malas. Suara bel pintunya 
yang berbunyi berulang-ulang cukup membuatnya pusing. 
Dengan langkah gontai Xeena membuka pintu 
apartemennya dan langsung dihadiahi dengan suara keras 
milik sahabatnya. 


"Xeenaaaa, kenapa kau lama sekali?" tanpa menunggu 
jawaban dari Xeena, Violette menerobos masuk dan 
langsung duduk di ruang utama. 


"Hai, kau terlihat berantakan," Nathan ikut menerobos 
masuk mengikuti Violette. 


Xeena mendesah pelan dan menutup pintu apartemennya. 
Berjalan mengikuti kedua sahabatnya dan ikut duduk 
bersama mereka. Violette dan Nathan saling berpandangan 
lalu menatap Xeena intens. 


"Ceritakan," ucap Violette pada akhirnya. 


"Xeena, dia bohong kan?" Nathan menunjuk adik 
kembarnya. 


Pletak! Violette memukul pelan kepala Nathan. "Sudah 
kukatakan aku bertemu dengannya di Horrods kemarin," 


"Tapi aku tak percaya Xeena telah bertunangan dan akan 
menikah. Kabar macam apa itu," Nathan mengelus 
kepalanya. 


"Untuk itu kita kesini. Untuk mendengarkan penjelasan 
Xeena," Violette dan Nathan kembali menatap Xeena yang 
menonton pertengkaran kecil mereka. 


"Huh, aku memang sudah bertunangan," kata xeena pelan. 


"Nah, kau dengar kan?" Violette mencibirkan mulutnya pada 
Nathan. 


Nathan yang masih belum percaya hanya tertawa kecil. 
"Xeena, cukup sandiwaranya. Aku tahu kau sering menjual 
jasa untuk membantu mereka yang kesulitan dalam 
hubungannya, namun pertunangan bukanlah hal yang bisa 
kau permainkan. Terlebih pernikahan," 


Violette mengangguk setuju. "Agree," 


Xeena tercenung mendengar penjelasan Nathan. Ya, semua 
benar. Pernikahan bukanlah suatu hal yang patut 
dipermainkan. Namun saat itu Xeena tak mempunyai 


pilihan. Raiden memegang semua kelemahannya hingga 
Xeena berakhir dengan sandiwara konyol yang panjang. 


"Aku tahu, tapi aku tak main-main. Aku memang akan 
menikah. Akhir bulan ini," 


"Apa?" Violette dan Nathan kembali kaget. 


"Kau semakin sakit jiwa saja ya?" Nathan menggelengkan 
Kepalanya tak percaya. 


"Akhir bulan ini? Apa-apaan itu? Kenapa harus akhir bulan 
ini? Kenapa cepat sekali? Apa kau hamil?" Violette 
menunjuk Xeena dengan curiga. 


"Kau hamil?" kali ini Nathan menatap Xeena serius. 
"Itu tak benar kan? Xeena," Violette mulai mendekati Xeena. 


"Stop! Apa yang kalian bicarakan? Aku tak mungkin 
melakukan hal serendah itu," 


"Lalu?" tanya Nathan serius. 


"Ada hal yang tak bisa aku jelaskan. Tapi aku benar-benar 
akan menikah akhir bulan ini. Jangan berpikiran buruk," 
Xeena menatap Violette dan Nathan waspada. "... i'm not 
pregant or something else. Believe me," 


"Sesuatu yang tak bisa dijelaskan? Apa itu?" tanya Violette 
ingin tahu. 


"Violette, please. | can't tell you," 
"How with me?" tanya Nathan lagi. 


Xeena mendesah kesal. "I won't tell you, Nathan. Sorry," 
Xeena memasang wajah menyesal. 


Hening. Violette dan Nathan saling berpikir. Membuat Xeena 
merasa besalah dan tak enak hati. 


"Maksudku, aku tak bisa memberi alasan kenapa aku 
secepat itu akan menikah. Kalian tahu, aku tak-" 


"Kami mengerti. Apa pun yang kau pilih dalam hidupmu, 
kami percaya kau telah memikirkannya dengan baik," 
potong Nathan cepat. 


Xeena diam. Memikirkannya? Aku bahkan tak berpikir jauh 
saat menandatangani kontrak tersebut. Xeena menatap 
kedua sahabatnya. Aku tak berniat merahasiakan 
semuanya. Tapi aku merasa hal tersebut belum waktunya 
untuk diceritakan pada kalian. Sorry. 


"Kami tak akan memaksamu untuk menceritakan atau pun 
memberikan alasan. Kami hanya ingin kau baik-baik saja, 
Xeena. Kau tahu, kami telah menganggapmu seperti 
saudara yang harus kami jaga," Violette menggengam 
tangan Xeena pelan. 


Xeena balas menggengam tangan Violette. "Vio, aku tahu 
itu. Terimakasih atas semua yang kalian berikan, tapi aku 
benar-benar tak bisa menceritakan semuanya sekarang. Dan 
aku juga akan berjanji, aku akan menjaga diriku sebaik 
mungkin." 


"Sudah acara melo-nya? Sekarang kenalkan kami pada 
calon suamimu," Nathan melepaskan genggaman tangan 
Xeena dan Violette. 


"Akan aku perkenalan. Tapi tak sekarang. Kalian tahu, 
kurasa dia sangat sibuk dengan semua pekerjaannya." 


"Baiklah, kami mengerti. Kami akan tetap menunggu sampai 
kau yakin membawanya dan memperkenalkannya pada 


kami," Violette tersenyum pada Xeena. 
"Thanks Vio," 
"Anytime," 


Nathan menatap bosan. "Jadi aku masih harus menunggu. 
Berapa lama lagi?" 


Xeena tersenyum geli. "Aku janji tak akan lama," 


Kini Violette yang menatap bosan. "Xeena, kau belum 
mandi?" 


Xeena mengangguk. 


Nathan menatap aneh sedangkan Violette menepuk 
jidatnya pelan. "Ya ampun, aku datang ke apartemenmu 
karena ingin kau menemaniku," 


"Kemana?" 


"Persiapan pesta pertunangan yang akan berlangsung dua 
hari kedepan." Nathan menjawab dengan datar. 


"Pertunangan? Ah, dengan pria yang kemarin?" 


Nathan menoleh dan menatap Xeena. "Kau sudah bertemu 
dengannya?" 


Xeena mengangguk. "Pria yang cukup baik kurasa," 
"Aku tak menyukainya." ucap Nathan dingin. 
"Nathan, dia pria yang baik," bela Violette. 


Nathan mendengus. "Kau baru mengenalnya Vio. Sudah 
kukatakan, tak masalah jika kau menolak perjodohan itu. 


Perusahaan kita akan tetap berkembang meski kau tak 
menikah dengan keluarga Valley." 


"Lalu," ucap Violette pelan. 


"Aku yang akan menggantikanmu. Aku dengar mereka juga 
mempunyai seorang gadis. Sudah kukatakan padamu, 
jangan gadaikan kebahagianmu." Nathan melihat adiknya 
serius. 


"Kurasa tak ada salahnya jika aku mencoba mengenalnya. 
Jika aku tak mampu melewati semuanya, aku akan datang 
padamu dan mengatakan semuanya. Jadi Kak, biarkan aku 
mencobanya dulu," Violette tertunduk dan diam berpikir. 


Xeena yang melihat itu semua hanya bisa tersenyum tipis. 
"Nathan benar, Vio. Aku juga ingin kau mendapatkan yang 
terbaik. Jangan bohongi hatimu, Vio." 


Violette mengangguk mengerti. "Aku tahu itu," 


Waktu berlalu dengan cepat. Xeena menatap semua 
perlengkapan mewah yang berada di depannya. Sedangkan 
Violette dan Nathan telah lebih dulu masuk kedalam toko 
dan memilih. Xeena berjalan pelan dan mulai meneliti 
semua barang. Memilih yang terbaik untuk semua barang 
yang Violette percayakan. 


Xeena terus memilih dan mengambil barang-barang yang 
dibutuhkan. Melihat secarik kertas yang telah Violette tulis 
dan mencocokkan sekali lagi. Xeena tersenyum saat semua 
barang yang Violette butuhkan telah ia dapatkan. Xeena 
mendorong keranjang di depannya menuju kasir dan 
menunggu Violette. Tak lama Nathan dan Violette juga telah 
selesai dan bergabung dengan Xeena. 


"Sudah kau dapatkan?" tanya Violette pada Xeena. 


"Semua lengkap," jawab Xeena cepat sambil menunjukkan 
secarik kertas yang telah Xeena coret. 


Violette tersenyum. "Terimakasih, Na. Kau sangat 
membantu," 


Xeena mengangguk dan merogoh tasnya. Handphonenya 
terus saja berdering hingga membuat Xeena kesal. Xeena 
menatap sederet nomor yang tak ia kenal. 


"Siapa?" tanya Nathan sambil menoleh pada Xeena. 


Xeena menaikkan kedua bahunya. Berjalan sedikit menjauh 
dan mengangkat telepon itu. 


"Hal-" 


"Kenapa lama sekali mengangkatnya?" sebuah suara asing 
langsung menyapa Xeena. 


Xeena menjauhkan handphone yang ia pegang dari 
telinganya. Menatap aneh pada suara asing yang langsung 
membuat Xeena kesal. "Siapa?" tanya Xeena sambil 
membawa handphonenya ke telinganya kembali. 


"Apa yang kau lakukan hingga tak mengangkat teleponku 
dengan cepat. Dan suara berisik ini, apa kau tengah berada 
di luar?" 


Xeena mendesah kesal karena tak mendapat jawaban dari 
pertanyaannya. "Apa pedulimu? Dan siapa kau sampai aku 
harus memberi tahu keberadaanku," 


"Calon suamimu," 
"Agera," ucap Xeena pelan. 


"Ya, ini aku. Dimana kau sekarang?" tanya Raiden cepat. 


"Kenapa?" tanya Xeena mengacuhkan pertanyaan Raiden. 


"Aku ingin bertemu denganmu. Aku tunggu di sebuah cafe 
dan orang kepercayaanku akan datang menjemputmu. Ada 
beberapa hal tentang pernikahan kita yang memerlukan 
pendapatmu," 


Xeena diam sesaat mendengarkan semua penjelasan 
Raiden. "Bukankah itu bukan urusanku? Aku tengah 
membantu temanku dan aku tak bisa bertemu denganmu. 
Lakukan sesukamu pada pernihakan kita karena aku akan 
menyetujui semuanya," 


Xeena menutup cepat teleponnya dan memasukkan 
kedalam tasnya. Merutuk kesal dengan semua sikap dingin 
Raiden lalu kembali bersama Violette dan Nathan yang telah 
menunggunya. Tersenyum tipis lalu menggandeng tangan 
Violette dan Nathan. Berjalan bersama dan memasuki 
sebuah kafe untuk makan siang bersama. 


Sedangkan didalam cafe yang sama, Raiden menatap kesal 
pada handphone ditangannya. Xeena sukses membuat 
Raiden kesal dengan semua bantahan yang tak ingin Raiden 
dapatkan. 


"Lakukan sesukaku," ucap Raiden sangat pelan. 


Perlahan senyum tipis Raiden terkembang. "Baiklah aku 
akan melakukan sesukaku seperti yang kau mau, Xeena. 
Bukankah tak masalah jika aku mengundang semua media 
dan wartawan pada pernikahan kita? Itu ide bagus," 


Raiden kembali menyalakan handphonenya dan menelepon 
orang kepercayaannya. 


"Undang semua media yang ada di London pada 
pernikahanku. Aku ingin dunia tahu, bahwa aku telah 


menikah." 


"Bagus. Aku serahkan semuanya padamu. Beri tahu aku jika 
ada masalah sekecil apa pun. Aku ingin pernihakanku 
semewah dan semeriah mungkin." 


Raiden menutup teleponnya dan tersenyum puas. Meminum 
Kopi yang telah ia pesan dan menatap sekelilingnya. 
Menunggu beberapa teman koleganya untuk acara meeting 
yang telah direncanakan. Raiden melihat jam di 
pergelangam tangannya, menatap sekitarnya karena orang 
yang ia tunggu tak kunjung datang. Perlahan tatapan 
Raiden terhenti pada sosok wanita yang tengah duduk 
tersenyum dan menikmati makanan di mulutnya. 


"Xeena," ucap Raiden pelan. 


Raiden melihat arah tatapan Xeena dan diam saat 
menyadari ada sosok pria yang disamping Xeena. Pria yang 
cukup tampan dan tengah memotongkan steak di piring 
Xeena. Raiden berdiri dari duduknya. Melangkah pasti untuk 
menuju ke meja Xeena, namun langkahnya terhenti saat 
panggilan seseorang yang ia tunggu telah berdiri tak jauh 
darinya. 


"Mr. Raiden," 


Raiden menoleh dan mendapati orang-orang yang tengah ia 
tunggu. Raiden kembali memutar langkahnya dan duduk 
kembali di kursinya. Menyelesaikan meeting yang telah 
direncanakan dengan tenang meski sesekali memperhatikan 
Xeena dari jauh. Memperhatikan pria disamping Xeena yang 
terlihat begitu memperhatikan Xeena. 


Xeena menikmati makan siangnya dengan riang. Menunggu 
Nathan memotongkan steaknya dan mendengarkan semua 
ocehan Violette. Sesekali tawa terdengar pelan di tengah 
obrolan mereka. Perhatian Xeena pecah saat matanya 
meneliti pengunjung cafe dan terhenti pada sosok yang 
baru-baru ini membuatnya kesal. Sosok itu tengah 
mengenakan pakaian kerjanya dan terlihat fokus dengan 
orang-orang yang juga sama sepertinya. 


"Agera," ucap Xeena sangat pelan. 


"Apa?" tanya Nathan karena tak mendengar ucapan Xeena 
dengan jelas. 


Xeena menatap Nathan. "Ah, tidak. Aku hanya berpikir 
melihat seseorang yang mirip dengan kenalanku," 


Violette ikut mengedarkan pandangannya kesekitar cafe. 
"Siapa, Na?" 


Xeena memperhatikan Raiden lagi dan sialnya Raiden juga 
tengah menatapnya. Xeena memelototkan matanya kaget 
saat Raiden memainkan satu matanya. Dengan refleks 
Xeena mengambil air minum di depannya dan langsung 
meminumnya cepat. Membuat Nathan dan Violette menatap 
heran. 


"Na, kau baik-baik saja?" tanya Violette khawatir. 


"Apa ada sesuatu?" tanya Nathan dan matanya langsung 
memperhatikan sekitar. 


Xeena menggeleng dan menundukkan pandangannya. 
Setelah beberapa menit kemudian, Xeena kembali menatap 
Raiden yang jauh di pojok sana. Lagi-lagi Raiden juga 
menatapnya meski hanya sesaat lalu bersalaman dengan 
orang-orang di depannya. Menyadari keadaan yang 


berkemungkinan memburuk, Xeena dengan cepat 
menyelesaikan makan siangnya. 


"Na, handphonemu berdering dari tadi," ucap Nathan pelan. 


Violette menaikkan satu alisnya, memperhatikan Xeena 
yang terlihat sedikit gugup dengan langsung mengangkat 
telepon tanpa menjawab pertanyaan Nathan. Xeena 
menjawab teleponnya dengan pelan dan bernapas lega. 
Kembali menatap Raiden yang baru saja berdiri karena 
orang-orang yang duduk bersamanya juga berdiri dan 
meninggalkan Raiden sendiri. Xeena langsung meraih 
tasnya dan beranjak dari duduknya. Menatap Nathan dan 
Violette yang terlihat bingung pada sikapnya. 


"Ah, aku harus pergi sekarang. Tunangan, tunanganku telah 
menungguku," kata Xeena cepat karena melihat Raiden 
mulai melangkah dan terus menatapnya. 


"Kenapa tak kau katakan untuk berkumpul bersama kami?" 


"Vio benar, Na. Kami juga ingin bertemu dengan 
tunanganmu," tambah Nathan. 


Xeena semakin gugup saat Raiden semakin dekat dan 
tersenyum padanya. "Lain kali akan kuajak makan bersama 
kalian. Aku harus pergi sekarang," Xeena langsung 
melangkah pergi tanpa mendengar perkataan Nathan atau 
pun Violette. 


Raiden terhenti sesaat karena melihat Xeena yang tergesa- 
gesa meninggalkan cafe. Menatap tempat duduk Xeena 
yang telah kosong dan menatap pria yang duduk di 
samping bangku Xeena. Langkah Raiden semakin pasti 
karena rasa ingin tahunya yang tinggi. Hingga Raiden 
sampai di meja tempat Xeena berada sebelumnya. 


"Raiden," sapa Violette pelan tak percaya. 


Raiden yang tengah menatap tajam Nathan menoleh. Cukup 
terkejut karena disana juga ada Violette. "Aradea," 


"Violette. Panggil saja Violette." 
Raiden mengangguk setuju. 


"Sangat kebetulan bertemu disini, bergabunglah bersama 
Kami, jika kau tak sibuk Raiden." Violette menunjuk bangku 
Xeena yang telah kosong. 


Raiden tersenyum dan langsung bergabung. "Terimakasih 
karena telah mengajakku bergabung. Aku sangat benci jika 
harus sendirian," ucap Raiden bohong. 


Violette tersenyum karena Raiden setuju bergabung 
bersamanya. "Kenalkan, dia kembaranku. Nathaniel Redrigo 
Chasiel," 


"Kembaran?" tanya Raiden menatap Violette dan Nathan 
bergantian. 


"Apakah kami terlihat sangat berbeda?" tanya Nathan 
sambil tersenyum tipis. Nathan mengulurkan tangannya 
pada Raiden. "Nathaniel Redrigo Chasiel," 


Raiden menjabat tangan Nathan. "Setelah diperhatikan, 
kalian terlihat mirip. Aku Raiden Agera Calisto," 


"Sang jutawan London," tambah Nathan. 
Raiden tertawa kecil. "Itu hanya isu belaka," 


Obrolan semakin meluas hingga dengan mudahnya Raiden 
bertanya tentang Xeena yang telah duduk bersama mereka. 
Senyum Raiden merekah saat mengetahui bahwa sahabat 


terdekat Xeena adalah anak dari keluarga Chasiel. Lalu 
informasi tentang Xeena mengalir begitu saja meski semua 
yang Raiden ingin tahu tak Raiden dapatkan dengan 
mudah. Violette dan Nathan dengan sangat baik menjaga 
beberapa informasi tentang Xeena. Kedatangan Raiden dan 
menanyakan tentang Xeena, cukup membuat Nathan dan 
Violette curiga. 


Sedangkan dilain tempat, Xeena baru saja memasuki 
sebuah cafe. Pandangan Xeena menelusuri setiap sudut 
cafe. Hingga sosok yang ia cari melambaikan tangan pada 
Xeena. 


"Disini," 


Xeena tersenyum dan melangkah pada asal suara. "Apakah 
aku terlalu lama? Maaf membuatmu menunggu." 


"Tak apa, aku juga salah karena mengajakmu bertemu tanpa 
membuat janji sebelumnya." 


"Kau tahu, aku sangat berterimakasih karena telepon 
darimu, ah-" Xeena berpikir karena lagi-lagi lupa dengan 
nama pria yang berada di depannya. 


"Rex Benedict Acacio, Xeena. Ya ampun, lagi-lagi kau 
melupakan namaku," ucap Rex protes. 


Xeena tertawa kecil dan itu membuat Rex tertegun dengan 
senyum Xeena. "Haha, maaf Rex, aku benar-benar lupa," 


"Ya, aku tahu karena aku orang yang tak penting untuk 
hidupmu," 


Xeena tersenyum tipis dan menjawab perkataan Rex. "Itu 
Karena aku tak mengenalmu," 


"Jika itu alasannya aku tak dapat berkata lagi. Tapi Xeena, 
bisakah kau mengingatku mulai sekarang?" 


Xeena mengangguk setuju dengan permintaan Rex. "Rex 
Benedict Acacio, akan kuingat." 


Rex tersenyum puas mendengar jawaban Xeena. Untuk awal 
dari segalanya, Rex mulai merasa cukup dengan yang ia 
dapatkan. Namun untuk langkah selanjutnya, Rex akan 
terus melangkah mendekati Xeena dengan pelan. Dengan 
mantap Rex berpikir, bahwa suatu hari kehadirannya akan 
berarti di kehidupan Xeena. 


Perbincangan yang hangat dengan senyum yang sesekali 
terlihat. Xeena terlihat begitu akrab dengan Rex tanpa 
pernah memperhatikan sekelilingnya. Sedangkan tak jauh 
dari tempat Xeena berada, seseorang pria dengan topi 
hitam dan kamera di tangannya tengah mengarahkan 
Kameranya pada Xeena. Beberapa foto telah berhasil ia 
ambil. Dengan senyum tipis, pria itu menyalakan 
handphonenya lalu menelepon seseorang. 


"Nyonya Calisto, saya membawakan apa yang Nyonya 
inginkan." 


"Benar, Nyonya. Dia adalah Aozora Xeena Gilhive, calon istri 
dari Tuan Muda Raiden Agera Calisto." 


"Akan segera saya kirimkan, Nyonya." 


Sebuah pembicaraan ringan yang diakhiri dengan 
seringaian. Pria itu mengirim semua foto yang ia dapatkan 
pada orangtua Raiden. Xeena yang masih terlihat duduk 


tenang sama sekali tak pernah berpikir. Bahwa hidupnya 
akan benar-benar berubah. Kehidupan yang tak pernah 


Xeena bayangkan akan membuat jalan hidupnya kian 
kesulitan. 


See you in next chapter. 


Salam hangat, 
zEllina Exsli= 


8. Violette Party. 


Raiden tersenyum mengingat kejadian siang ini. 
Percakapannya dengan keluarga Chasiel cukup 
membuatnya menemukan sedikit Informasi tentang Xeena. 
Raiden berjalan menatap ramainya kota London dari jendela 
ruang kerjanya. Segelas wine ditangannya menemani 
dinginnya malam namun hati Raiden sedikit menghangat 
saat kembali mengingat percakapan siang ini. 


“Flashback “ 
"Apakah kalian hanya berdua?" tanya Raiden hati-hati. 


Violette menatap Raiden sambil menggeleng. "Sahabat 
wanitaku baru saja pergi," 


Raiden tersenyum tipis. "Ah, wanita yang kulihat sedang 
terburu-buru saat aku sedang dalam perjalanan kesini. Dia 
sahabatmu?" 


Nathan sedikit curiga dengan Raiden. "Sahabat kami lebih 
tepatnya. Dia memang sedang terburu-buru karena 
tunangannya sedang menunggunya." Nathan menekan kata 
tunangan agar Raiden berhenti bertanya tentang Xeena. 


Raiden menatap Nathan sesaat. "Tunangan?" tanya Raiden 
lagi. 


"Ya, dia telah bertunangan." Violette menjawab cepat. 


Raiden diam dan berpikir. Xeena tengah menghindarinya 
dan tak ingin bertemu dengannya. "Apa kalian tahu 
tunangannya?" tanya Raiden semakin ingin tahu. 


Nathan dan Violette menggeleng. 


"Dia belum mengenalkannya pada kami," Violette angkat 
bicara meski mulai curiga. 


"Tapi kurasa dia pria yang baik," Nathan melirik Raiden 
sesaat agar Raiden tahu bahwa Raiden bukanlah pria yang 
baik karena setahu Nathan, Raiden adalah gay. 


"Akulah tunangannya," jawab Raiden dalam hati. Ingin 
rasanya Raiden menjawab itu dengan cepat namun bibir 
dan otaknya tak dapat melakukan hal tersebut. 


"Dia terlihat seperti gadis yang sangat baik," ujar Raiden 
menutupi rasa ingin tahunya. 


"Tentu saja. Dia sangat mandiri karena telah hidup seorang 
diri." jawab Nathan cepat mengingat sosok Xeena. 


Raiden menaikkan satu alisnya. "Seorang diri?" 


Violette mengangguk. "Dia tak pernah bertemu dengan 
orangtuanya sejak ibu kandungnya meninggal. Dia pergi 
dari rumah saat tahu ayahnya menikah lagi dan mulai 
mandiri sampai kami bertemu dan menjadi sahabat baik. 
Dia bahkan-" 


"Vio," potong Nathan cepat untuk mencegah Violette 
berbicara lebih banyak tentang Xeena. 


Raiden menoleh pada Nathan. "Aku hanya sedikit tertarik 
dengan sahabatmu. Jangan khawatir hal lain, karena aku 
melihat surat lamaran kerjanya di perusahaanku beberapa 
hari yang lalu. Kami menghubunginya untuk interview 
namun tak ada jawaban darinya. Dan kebetulan aku 
melihatnya bersama kalian," 


Sebuah alasan yang logis dari Raiden membuat Nathan dan 
Violette mengangguk mengerti. Sahabatnya memang 


bercerita telah mengirim surat lamaran kerja ke banyak 
perusahan. Dan jika itu perusahan Raiden, bukankah itu 
sangat mungkin? Mengingat perusahan Raiden memiliki 
banyak anak cabang di London. 


"Aku membutuhkan sedikit informasi tentang dirinya. 
Karena aku akan meletakkannya di bagian terpenting dalam 
perusahaanku," Raiden menatap Violette dan Nathan serius. 


"Informasi?" tanya Violette ragu. 


"Seperti apa? Dan jika boleh tahu, posisi apa yang akan dia 
dapatkan? Maaf, tapi sebagai sahabatnya aku tak bisa 
memberikan informasi jika itu tak membuat hidupnya lebih 
baik," Nathan sedikit menjelaskan dengan bahasa yang 
halus untuk penolakan permintaan Raiden. 


Raiden yang mengerti maksud Nathan hanya tersenyum 
tipis. "Sebagai sekretarisku. Aku membutuhkan sedikit 
informasi pribadi tentang dirinya karena aku tak ingin 
pekerjaannya terganggu dengan semua masalah dari luar," 


Violette mengangguk mengerti terlebih Violette juga 
menyangka bahwa Raiden adalah gay. "Ah, maksudmu 
bahwa kau tak ingin sembarang orang yang menjadi 
sekretarismu? Maksudku, banyak beredar bahwa kau adalah 
... ah, maaf." Violette tak melanjutkan kata-katanya karena 
sedikit tak enak pada Raiden. 


Raiden mengangguk. "Bahwa aku adalah gay?" sambung 
Raiden cepat. 


Nathan dan Violette saling diam dan berpandangan. 


"Tak perlu sungkan, kabar itu memang telah beredar sangat 
lama. Kau tahu, aku butuh gadis yang baik untuk menjaga 


semua informasi perusahaan dan informasi lainnya, " 
Raiden menatap Violette dan Nathan bergantian. 


"Jika kau benar-benar ingin menjadikannya sekretarismu, 
kurasa kau tak salah. Xeena, maksudku sahabatku, adalah 
gadis baik yang bisa diandalkan. Jadi apa yang bisa kami 
bantu?" Nathan mulai sedikit melunak karena percaya 
dengan semua kebohongan Raiden. 


"Aku butuh informasi pribadi tentang dirinya. Karena dia 
akan menjadi sekretarisku, aku butuh semua data yang tak 
bisa aku dapatkan." 


Violette cukup mengerti dengan perkataan Raiden. Mengerti 
dengan kehati-hatian Raiden hingga membutuhkan banyak 
informasi sebelum menjadikan Xeena sebagai sekretarisnya. 
Sekretaris seorang jutawan London, akan ada banyak gadis 
yang berjejer rapi untuk menjadi sekretarisnya. Namun jika 
Raiden menginginkan Xeena, bukankah itu sangat baik 
untuk Xeena? Violette terus memikirkan hal yang baik untuk 
kebaikan Xeena hingga setuju untuk memberikan informasi 
tentang Xeena. 


"Apa yang ingin kau tahu?" tanya Violette pada akhirnya. 


Raiden tersenyum tipis karena perlahan usahanya 
membuahkan hasil. "Sedikit tentang orang-orang yang 
berkomunikasi dengannya. Aku harus memastikan dia tak 
mempunyai hubungan dengan media mana pun." 


"Jika itu yang kau khawatirkan, Xeena sudah pasti lulus. Dia 
hanya hidup seorang diri tanpa orang tua. Tinggal di 
Paragues apartemen tak memiliki hubungan dengan media 
mana pun." Nathan menjelaskan dengan singkat. 


"Bagaimana dengan masa lalu, tunangan atau siapa pun 
yang dekat dengannya. Aku juga harus memastikan bahwa 


Xeena melamar di perusahaanku tanpa ada kontrak atau 
pun sebagai mata-mata perusahan lain," 


"Dia bersih," ucap Violette pasti. "... tentang masa lalunya, 
dia tak banyak mempunyai hubungan dengan banyak pria. 
Dan Setahuku semua telah berakhir sangat lama. Jika 
tentang tunangannya," Violette sedikit ragu mengingat 
cincin berlian yang Xeena pakai. Untuk ini dia tak bisa 
memastikan bahwa tunangan Xeena bukanlah saingan 
Raiden. 


"Kau tahu kami belum bertemu tunangannya. Kami tak bisa 
memberi informasi tentang tunangannya," sambung Nathan 
cepat. 


Raiden tersenyum menyadari bahwa tak banyak informasi 
yang ia dapatkan. Nathan dan Violette begitu menutup rapi 
informasi tentang Xeena. la hanya menemukan bahwa 
Xeena keluar dari rumah karena ayahnya menikah lagi. 
Raiden menatap jam di pergelangam tangannya. Bangun 
dari duduknya dan mengucapkan sesuatu pada Nathan dan 
Violette untuk pergi dari cafe. Tentu saja semua dengan 
alasan sibuknya Raiden mengurus perusahaan. 


xFlasback off 


Pagi ini, Xeena terduduk lemas saat seorang wanita tengah 
baya tengah menatapnya dari ujung rambut hingga kepala. 
Paginya benar-benar rusak karena tiba-tiba wanita di 
depannya mengaku sebagai ibu Raiden yang artinya calon 
mertuanya. Xeena hanya dapat tersenyum kecil saat 
gelengan dari wanita di depannya terlihat sangat tak puas 
dengan penampilan Xeena. 


"Jadi katakan, apa kau tengah hamil? Apa kau merayu anak 
semata wayangku untuk menghamilimu?" 


Xeena menggeleng. "Maaf Tante, tapi aku sama sekali tak 
seperti yang Tante bayangkan?" 


Wanita itu menatap tajam Xeena. "Kau tak memiliki apa-apa. 
Cantik pun tidak. Lalu kenapa Raiden memilihmu?" 


Xeena menggeleng. "Bisakah Tante tanyakan itu pada Anak 
Tante?" 


Ibu Raiden mendengus kesal. "Akan kuberikan berapapun 
yang kau mau, asal kau menjauhi Anakku." 


Xeena tertawa. "Ahk, benar-benar merepotkan. Apa dia pikir 
Anaknya begitu istimewa? Harusnya dia tahu bahwa 
Anaknya seperti robot." "Kini aku tahu kenapa Raiden 
begitu kesepian." 


"Apa?" tanya wanita itu tak percaya dengan hal yang Xeena 
lontarkan. 


Xeena menggeleng. "Aku akan mengataka-" 


Perkataan Xeena terhenti saat handphonenya berdering. 
Nama Raiden tercetak jelas disana. Xeena tersenyum tipis 
dan menatap wajah wanita di depannya. "Jadi, haruskah aku 
katakan bahwa Calon Ibu Mertuaku ada disini? Bukankah 
Tante merindukan Raiden?" Xeena menunjukkan layar 
handphonenya hingga membuat wanita itu pucat. 


Xeena tersenyum puas saat wanita di depannya berdiri dan 
mendengus kesal. "Urusan kita belum selesai, Cinderella!" 
ujar wanita tersebut sebelum keluar dari apartemen Xenna. 


Xeena kembali lemas dan mengelus dadanya. "Ya ampun, 
masalah apa lagi ini? Kenapa hidupku menjadi seperti ini. 
Ahk, keluarganya sangat menyebalkan!" 


Satu hari berlalu sejak kejadian itu dan Xeena masih tetap 
sama. Mencoba menghindari Raiden dengan semua 
kesibukan yang melelahkan. Seperti malam ini, Xeena 
menemani Violette dengan segudang kesibukan pada pesta 
pertunangan. Hal yang membuat Xeena risih adalah 
menemani Violette dengan menggunakan gaun pendek 
yang menurutnya sangat mengganggu. 


Gaun biru yang membalut tubuhnya dengan sangat cantik 
membuat Xeena sedikit tak nyaman. Rambut coklat 
kehitamannya disanggul tinggi dengan kalung mewah 
pemberian Violette. Dalam rasa tak nyamannya, Xeena 
menatap kesal pada handphonenya yang berdering pelan. 
Tanpa melihat siapa yang menelepon, Xeena mengangkat 
telepon tersebut dengan cepat. 


"Ya, hello...," 


"Aku sudah menghubungimu berulang kali, kemana saja 
dirimu hingga telepon dariku tak kau angkat?" 


“Ini," 
"Raiden, " 
Xeena diam sesaat. "Agera," ujar Xeena pelan. 


"Dengar, aku membutuhkanmu untuk menemaniku pada 
sebuah acara malam ini. Sebentar lagi kau akan dijemput, " 


"Aku tak bisa." 
"Pendapatmu tak penting untukku. Aku akan menunggumu." 


Xeena mendesah pelan. "Terserah. Mau sampai kapan pun 
kau menunggu, aku tak akan datang. Aku juga punya acara 


sekarang. Selamat malam, Agera. Semoga malammu 
menyenangkan." 


"Hej-" 


Xeena menutup cepat telepon yang tengah berlangsung. 
Tersenyum puas karena berhasil membantah semua 
kemauan dan perintah Raiden. Dengan senyum simpul 
Xeena menonaktifkan handphonenya. Xeena tak ingin 
Raiden melacaknya melalui gps atau mengganggu dengan 
semua perintah yang membuat Xeena muak. 

Nathan baru saja masuk kedalam sebuah ruangan setelah 
mengetuk pintu ruangan tersebut beberapa kali. Tersenyum 
menatap Xeena yang menurutnya sangat cantik malam ini. 
Mengulurkan tangan pada Xeena dan langsung digenggam 
erat oleh Xeena. 


"Acara sudah akan dimulai?" tanya Xeena sambil mengikuti 
langkah Nathan. 


Nathan mengangguk. "Vio ingin bertemu denganmu 
sebentar sebelum acara benar-benar mulai." 


Nathan tersenyum pada seluruh tamu undangan dengan 
Xeena berada disampingnya. Terus melangkah menuju salah 
satu ruangan dengan menyapa tamu sesekali. Sedangkan 
Xeena begitu takjub dengan seluruh tamu undangan yang 
hadir. Mereka semua tampak mewah dan sesuai dengan 
acara pesta pertunangan malam ini. Kini Xeena mengerti 
kenapa Violette juga menyiapkan segala hal yang Xeena 
butuhkan untuk hadir di pesta pertunangannya. 

Pakaian pesta simple yang melekat ditubuhnya lengkap 
dengan semua aksesoris dan higheels tinggi yang Xeena 
gunakan, semua adalah pemberian Violette. Bahkan Violette 
juga menyewa make over untuk menata penampilan dan 
rambut Xeena. Xeena cukup terharu dengan semua hal yang 


Violette siapkan untuknya. Di tengah kesibukan yang 
Violette jalani, Violette masih ingat dan memberikan hal 
terbaik untuk Xeena. 


Xeena menatap tangan Nathan yang menggengam erat 
tangannya. Lalu beralih pada wajah Nathan yang tampak 
tampan malam ini. Pandangan Xeena yang melembut 
membuat Nathan menjadi heran. 


"Apa kau sudah jatuh cinta padaku?" tanya Nathan usil. 


Xeena terkikik geli. "Bagaimana mungkin aku jatuh cinta 
pada pria yang memiliki segudang gadis dalam hidupnya," 


"Hei, mereka yang datang padaku." 
"Itu karena kau memainkan mata dan hatimu, Nathan." 


"Ah, ya baiklah. Aku adalah pria dengan segudang cinta. 
Kau puas?" 


Xeena hanya tertawa kecil menanggapi perkataan Nathan. 
Lalu menatap sebuah ruangan yang baru saja Nathan buka. 
Xeena terpaku saat Violette tersenyum melihatnya. Dengan 
langkah pasti Xeena memeluk sahabatnya. 


"Na, aku sangat gugup dan takut," ucap Violette pelan. 


Xeena mengelus punggung Violette. "Tak apa, semua akan 
berjalan lancar. Kau yakin ingin bertunangan dengannya?" 


Violette berpikir sesaat dan mengangguk. "Ya, kurasa aku 
harus mengambil langkah dari pilihanku," 


Xeena mengacungkan jempolnya. “Good. Itu baru 
sahabatku. Aku percaya bahwa Alevardo akan menjagamu 
dengan baik." 


"Acara sudah dimulai. Sudah cukup pelukan melo-nya. 
Kapan kau akan keluar Violette? Tunanganmu sudah 
menunggu." Nathan menarik Xeena agar pelukan Violette 
terlepas. 


Violette menatap kesal kembarannya dan melangkah keluar. 
Diiringi oleh Nathan dan Xeena yang ikut melangkah untuk 
melihat acara pertunangan yang akan berlangsung. Semua 
tamu undangan berkumpul hingga acara inti dari pesta 
tersebut usai. Xeena yang masih disamping Nathan harus 
terima saat Nathan pergi menyapa beberapa pengusaha 
terkenal yang tak Xeena kenal. 


Xeena melangkah untuk mencari sesuatu yang 
menyegarkan mulutnya. Dalam pesta ini, tak ada satu pun 
yang ia kenal kecuali keluarga Violette. Sebuah tepukan 
pelan di pundak Xeena cukup membuat Xeena terkejut. 


"Xeena," sapa seorang pria yang berdiri di belakang tubuh 
Xeena lembut. 


Xeena menoleh dengan gelas ditangannya. "Ya, saya," 


"Hahaha, ya ampun. Aku tak menyangka bahwa ini benar- 
benar dirimu," 


Xeena meletakkan gelasnya dan tersenyum saat mengenal 
pria yang menyapanya. "Rex, kau disini juga?" 


Rex mengangguk. "Undangan yang tak bisa kutolak. Namun 
kini aku merasa beruntung dengan datang kepesta ini. 
Kau..." Rex menatap Xeena dari atas hingga bawah. "... 
sangat cantik," ucap Rex kemudian. 


Xeena tersenyum tipis dengan pipi bersemu merah. 
"Terimakasih." 


"Kau juga diundang?" tanya Rex lagi. 


"Lebih tepatnya, yang tengah bertunangan malam ini 
adalah sahabatku." 


"Wow, benarkah? Keluarga Chasiel atau keluarga Valley?" 
"Chasiel." 


"Ah, jadi pria yang bersamamu tadi, apakah itu juga 
sahabatmu atau kekasihmu?" tanya Rex penasaran. 


"Apakah yang kau maksud adalah Nathan? Dia sahabatku. 
Kembaran Aradea Violette Chasiel," 


Rex tersenyum karena telah mengetahui bahwa pria yang 
Xeena sebutkan hanyalah sahabatnya. 


"Na," sebuah sapaan membuat Xeena dan Rex menoleh. 


"Vio," ucap Xeena pelan sambil menoleh mencari Alevardo, 
tunangan Violette. 


Sedangkan Violette menatap Rex dengan rasa ingin tahu. 
Membuat Rex bingung dan menganggukan kepalanya untuk 
menyapa ringan. 


"Selamat atas pertunanganmu," Rex angkat bicara karena 
Violette hanya diam menatapnya. 


"Terimakasih," jawab Violette. 


"Vio, mana Alevardo?" tanya Xeena karena tak menemukan 
Alevardo disekitar Violette. 


"Apakah kau tunangan sahabatku Xeena?" Violette sama 
sekali tak menggubris pertanyaan Xeena dan tetap fokus 
pada Rex yang berdiri disamping Xeena. 


Xeena menoleh menatap Violette. 


"Tunangan?" ulang Rex sambil menaikkan satu alisnya lalu 
menatap Xeena. 


Xeena menarik tangan sahabatnya agar tak berpikir bahwa 
Rex adalah tunangannya. "Vio, dia ini b-" 


"Ya, aku adalah tunangan Xeena," jawab Rex cepat. 


Xeena terhenti dan menoleh. Violette melepaskan 
tangannya dari tangan Xeena dan langsung mengulurkan 
tangannya pada Rex. "Aku Aradea Violette Chasiel. Sahabat 
terbaik Xeena, tunanganmu. Aku sudah menyangka bahwa 
kamu adalah tunangan sahabatku. Karena disini hanya ada 
kalian berdua," 


Rex menjabat tangan Violette. "Rex Benedict Acacio. Panggil 
saja Rex." 


"Acacio? Kau dari keluarga Acacio?" tanya Violette 
memastikan. 


Rex mengangguk. Violette tersenyum dan langsung berbalik 
menatap Xeena yang bingung. Berbisik pelan ditelinga 
Xeena meski Xeena tak mengerti maksud dari perkataan 
Violette. "Kau, benar-benar mendapatkan calon suami yang 
sangat unggul, Na. Kenapa tak kau katakan bahwa 
tunanganmu adalah pemilik Acacio grup?" 


"Vio dia-" 
"Selamat atas pertunanganmu, Violette." 


Ucapan Xeena kembali terpotong saat suara berat kembali 
menyapa. Xeena dan Violette menoleh pada asal suara. 


Detik berikutnya Xeena membeku dengan sosok yang 
tersenyum manis dan menjabat tangan Violette. 


"Raiden, terimakasih telah datang." Violette menjabat 
tangan Raiden. 


Raiden mengangguk dan menatap Xeena yang masih 
membeku menatapnya. Raiden memperhatikan penampilan 
Xeena dan tersenyum tipis. "Cantik," ucap Raiden dalam 
hati. 


Violette menarik tangan Xeena dan memasangkan dengan 
Rex yang menatap Raiden datar. Membuat Xeena tersadar 
dan bingung atas perlakuan Violette. Rex menatap Xeena 
bingung dan kembali menatap Violette. 


"Raiden, kenalkan dia adalah Xeena dan tunangannya. Dia 
sahabatku yang ingin kau jadikan sekr-" 


"Tunangan?" tanya Raiden memotong pembicaraan Violette. 
Raiden menatap Xeena dan Rex bergantian. "... ah, aku baru 
tahu." ucap Raiden kemudian dengan raut dingin. 


Gleg! Xeena menelan salivanya dan menatap Raiden takut. 
Kesalahpahaman yang terjadi cukup membuat Xeena gugup 
untuk menjelaskan semuanya. "Vio, aku akan jelaskan." 


"Senang bisa bertemu denganmu, Xeena. Dan aku cukup 
terkejut mengetahui tunanganmu," Raiden menatap Xeena 
dingin. Membuat Xeena kian membeku dan tak bisa 
menjawab perkataan Raiden. 


Violette bingung dengan perkataan Raiden yang terlihat 
sudah mengenal Xeena sebelumnya. Terlebih raut wajah 
Raiden berubah dingin saat mengetahui tunangan 
sahabatnya. Sedangkan Rex masih mencoba mencerna 
semua kejadian yang berlangsung. Perubahan sikap Xeena 


dan Raiden cukup membuatnya mengerti. Pandangan Rex 
beralih pada cincin dijari manis Xeena. Lalu Rex menatap 
Raiden yang masih menatap Xeena dingin. 


"Tunangan? Cincin berlian. Dan sikap mereka? Ah, aku tahu 
sekarang," Rex tersenyum simpul menatap kebekuan antara 
Raiden dan Xeena. 


"Agera, aku bisa-" 


"Baiklah, aku harus pergi karena ada urusan yang harus aku 
selesaikan. Aku tunggu undangan pernikahan darimu, 
Violette." ucap Raiden memotong perkataan Xeena. 


Violette tersenyum dan mengangguk. "Aku juga menantikan 
undangan pernikahanmu, Raiden." 


Raiden tersenyum dingin dan menatap Xeena sesaat. "Tentu 
saja, karena pernikahanku akan dipercepat." 


"Xeena, bisa temani aku untuk menyapa beberapa teman 
lamaku?" 


Rex menarik tangan Xeena lembut meski Raiden tengah 
menatap Xeena. Xeena yang dari tadi gugup dan takut 
hanya menoleh bingung antara Raiden dan Rex. Membuat 
Violette heran dengan tatapan Xeena dan Raiden. Rex 
menarik tangan Xeena lembut tanpa menunggu persetujuan 
Xeena. Membuat pandangan Xeena dan Raiden terputus 
karena Xeena pergi bersama Rex. Raiden tersenyum sesaat 
pada Violette sebelum akhirnya melangkah pergi. 
Meninggalkan pesta dengan perasaan kesal. 


Waktu berlalu dengan cepat. Xeena pergi meninggalkan 
pesta pertunangan Violette dengan perasaan kacau. 
Mengetahui Rex yang langsung menjawab bahwa dia adalah 
tunangannya di depan sahabatnya cukup membuat Xeena 


terkejut. Namun siapa sangka bahwa Raiden akan hadir 
disana dan melihat semuanya. Hal itu lebih dari membuat 
Xeena terkejut. Xeena bahkan takut pada perubahan wajah 
Raiden yang menatap dingin saat mendengar Rex adalah 
tunangannya. 


Kau menggali lubang kuburmu sendiri, Xeena. Kini apa yang 
akan Agera lakukan setelah mengetahui kesalahpahaman 
ini? Xeena terus saja merutuki semuanya dalam diam. 
Mengabaikan Rex meski kini mereka tengah berada dalam 
satu mobil. 


"Na, dimana rumahmu?" tanya Rex ketiga kalinya karena 
Xeena hanya diam melamun. 


"Paragues apartemen," jawab Xeena lesu. 


Hal itu semakin membuat Rex curiga. Sikap Xeena dan 
Raiden membuat Rex ingin tahu hubungan diantara mereka 
berdua. Apa aku telambat lagi? Diawal pertemuan kau 
bilang tak mengenal Raiden. Namun malam ini sikap kalian 
cukup aneh. Tidak, aku tak akan mundur jika ini tentang mu 
Xeena. Tak akan. 


Xeena turun dari mobil Rex dengan senyum manis. 
Melambaikan tangan saat mobil Rex meninggalkan halaman 
Paragues apartemen. Xeena melangkah gontai memasuki 
lift. Diam dan berpikir untuk menjelaskan semuanya pada 
Raiden. Xeena membuka pintu apartemennya. Melangkah 
masuk dan menghidupkan lampu ruang utama lalu 
membuka higheelsnya tanpa memperhatikan sekitarnya. 


"Sudah pulang?" 


Deg! Xeena kembali membeku. Menoleh pelan dan melihat 
sosok yang tak asing itu tengah duduk diruangan utama 
dan menatapnya tajam. Untuk beberapa saat Xeena kelu 


untuk mengucapkan beberapa kata meski hanya sebuah 
sapaan. 


"Rex Benedict Acacio. Ah, jadi kau juga pergi menemuinya 
saat bertemu denganku di cafe beberapa hari lalu? Aozora 
Xeena Gilhive adalah tunangan dari Raiden Agera Calisto. 
Bukan Rex Benedict Acacio atau siapa pun itu!" 


"A-agera," 
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"Rex Benedict Acacio. Ah, jadi kau juga pergi menemuinya 
saat bertemu denganku di cafe beberapa hari lalu? Aozora 
Xeena Gilhive adalah tunangan dari Raiden Agera Calisto. 
Bukan Rex Benedict Acacio atau siapa pun itu!" 


"A-agera," 
"Apakah kau sangat menyukai Rex?" 


Xeena bangun dan mendekati Raiden. "A-agera ini tak 
seperti yang kau lihat. Aku bisa jelaskan," 


Raiden bangun dan menatap Xeena yang lebih rendah dari 
tubuhnya. "Benarkah? Apa yang akan kau jelaskan?" 


"A-aku," 


Raiden terus melangkah hingga membuat Xeena mundur. 
Menghimpit tubuh Xeena yang terus mundur hingga tubuh 
Xeena membentur dinding. "Aku?" ulang Raiden mengikuti 
kata-kata Xeena. 


Xeena semakin takut melihat raut dingin yang Raiden 
tunjukkan. Tubuh Raiden yang begitu dekat dengan 
tubuhnya membuat jantung Xeena berdetak kencang. "A- 
agera, aku hanya berteman dengan Rex. Aku, aku-" 


Raiden menundukkan wajahnya dan menatap wajah Xeena 
dekat. "Jangan bermain-main denganku, Xeena! Aku 
membayarmu untuk perjanjian kontrak yang telah kau 
tandatangani! Ikuti semua aturannya atau aku akan 
menghancurkan keluargamu!" 


Xeena menatap manik mata Raiden yang begitu dekat 
dengan wajahnya. Kata-kata dingin yang baru saja Raiden 
ucapkan cukup membuat Xeena takut. "A-aku tidak pernah 
bermain-main denganmu, Agera. Aku bisa jelaskan 
semuanya." 


Raiden menyentuh bahu Xeena dan meremas pelan. 
Membuat Xeena berjengkit kaget dan semakin takut pada 
Raiden. "Aku tak peduli dan tak butuh penjelasanmu, 
Xeena! Kau terus saja berulah dan merugikanku!" 


Xeena menahan napasnya saat remasan tangan Raiden 
terasa kuat di bahunya. "A-" 


"Kemasi barangmu dan pindah ke mansionku sekarang!" 
Raiden melepaskan tangannya dan berbalik meninggalkan 
Xeena. Kembali duduk dalam diam seolah tak pernah terjadi 
sesuatu antara dirinya dan Xeena. 


Xeena masih berdiri membeku. Menatap Raiden yang duduk 
diam dengan sorotan mata tajam. Perubahan sikap Raiden 
semakin membuat Xeena takut. "Tapi, Agera kita belum-" 


"Aku tak menerima bantahan dan alasan apapun, Xeena. 
Kemasi barangmu sekarang karena mulai malam ini kau 
akan tinggal bersamaku!" 


"Agera, tidak. Aku tak bisa tinggal bersamamu, aku haru-" 


"Kenapa?" Raiden menatap Xeena tajam. "Apa karena kau 
tak ingin Rex salah paham? Atau karena kau takut Rex tak 
bisa bertemu denganmu?" 


Xeena kembali membeku saat melihat tatapan tajam 
Raiden. "Bu-bukan Agera. Tapi aku tak ingin-" 


"Kemasi barangmu!" potong Raiden tegas. 


Xeena menggeleng. "Tidak Agera, aku tak akan tinggal 
bersamamu. Jika kau ingin aku pindah dari sini, aku bisa 
tinggal dirumah Violette. Ya, rumah Violette." 


Raiden diam mendengarkan alasan Xeena. Sekelebat 
bayangan Nathan, kembaran Violette muncul diingatan 
Raiden. Tidak, itu sama saja bohong Xeena. Aku 
menjauhkanmu dari Rex lalu aku mendekatkanmu dengan 
Nathan. Tak ada persahabatan yang tulus tanpa rasa cinta 
diantara pria dan wanita. Jika aku menyetujui, itu berarti aku 
semakin sulit mengendalikan dirimu, Xeena. 


"Tidak. Kau hanya akan tinggal bersamaku!" bantah Raiden 
dingin. 


"Agera," 
"Tidak Xeena, tidak!" 
"Tapi kita belum menikah, Agera." 


Raiden kembali menatap dingin Xeena. "Jika itu alasanmu, 
kita menikah besok. Sekarang kemasi barangmu!" 


Xeena terkejut mendengar jawaban Raiden. Tak ada jalan 
keluar dari amarah Raiden. Raiden tak terbantahkan dengan 
semua sikap dinginnya yang membuat Xeena terpaku. 
Xeena merutuki perkataannya yang menyebabkan semua 
menjadi kian rumit. Bahkan Xeena tak bisa membayangkan 
apa yang akan terjadi pada hidupnya selanjutnya. 


"Lupakan. Aku akan menyuruh orangku untuk mengemas 
barang-barangmu. Kita pergi sekarang," Raiden bangun dan 
langsung menarik tangan Xeena. 


Xeena berjalan dengan paksa karena tangannya terus 
ditarik Raiden. Berkali-kali Xeena memohon, namun Raiden 


tetap diam dan menarik tangannya. 


"Agera, kumohon. Tidak, aku tak bisa tinggal bersamamu. 
Agera...," 


Xeena terus memberontak hingga genggaman tangan 
Raiden lepas dari tangannya. Kesempatan ini Xeena 
gunakan untuk berlari secepat mungkin dan menjauh dari 
Raiden. Namun baru beberapa langkah, tangan kekar 
Raiden kembali berhasil meraih tangan Xeena. Detik 
berikutnya Raiden dengan cepat mengangkat tubuh Xeena. 
Membuat Xeena menjerit pelan dan memberontak pelan. 


"Diam, orang-orang mendengar kita," ucap Raiden dingin. 


Xeena tetap memberontak tanpa bersuara. Namun Raiden 
dengan acuh tetap mengangkat tubuh Xeena dan menekan 
tubuh Xeena untuk tetap berada dekat dengan tubuhnya. 
Raiden melangkah cepat memasuki lift lalu menuju 
mobilnya. Memasukkan tubuh Xeena didalam mobil dan 
langsung menatap tajam Xeena. 


"Jangan mencoba melarikan diri dariku atau pun pergi dari 
pandanganku, Xeena. Bersikap manislah saat aku masih 
sabar menghadapimu," 


Xeena diam saat tatapan Raiden terasa seperti ancaman. 
Hingga Raiden duduk disampingnya dan mengaitkan sabuk 
pengaman untuknya. Mobil berjalan pelan meninggalkan 
halaman Paragues apartemen. Kebisuan masih mendominasi 
hingga mobil Raiden berhenti disebuah mansion mewah 
yang pernah Xeena datangi sebelumnya. 


Raiden turun dan membukakan pintu mobil untuk Xeena. 
Mengulurkan tangannya untuk menyambut tangan Xeena. 
Namun Xeena hanya diam dan menatap tangan Raiden. 
Hingga akhirnya Raiden meraih tangan Xeena dan 


mengajak Xeena memasuki mansionnya. Langkah Xeena 
terasa berat saat Raiden menarik Xeena ke lantai atas. 
Kesebuah ruangan besar yang baru Xeena tahu adalah 
Kamar Raiden. 


"A-agera," Xeena memanggil Raiden pelan. Berharap Raiden 
berhenti melangkah dan menatapnya. 


"Masuklah," ucap Raiden sambil berbalik menatap Xeena. 


Xeena diam dan masih berdiri di pintu kamar. Melihat 
Raiden yang begitu santai memasuki kamar dan membuka 
jas kerjanya. Xeena menutup mata dengan tangannya, 
membalikkan badan dan memegang dadanya perlahan. 
Bayangan tubuh seksi Raiden kembali terlintas di benak 
Xeena. Membuat kedua pipi Xeena memerah dengan degup 
jantung yang kembali berdetak diatas rata-rata. 


Raiden yang tak melihat Xeena masuk menoleh, menaikkan 
satu alisnya melihat Xeena yang membalikkan badan. 
Raiden menarik salah satu kaos tanpa memakainya dan 
berjalan mendekati Xeena. Mengetuk bahu Xeena lembut 
dan berkata pelan. 


"Kenapa?" 


"A-aku," Xeena berbalik cepat hingga tubuhnya membentur 
tubuh Raiden pelan. Pandangan Xeena langsung bertemu 
dengan mata Raiden. 


"A-aku," ucap Xeena lagi sambil menundukan kepalanya. 
Namun rona merah itu kembali hadir saat mata Xeena 
kembali melihat tubuh seksi Raiden yang belum 
mengenakan pakaian. 


Raiden yang melihat itu semua tersenyum tipis dan 
langsung menarik tangan Xeena memasuki kamar. Menutup 


pintu kamar dan menatap tubuh Xeena yang masih 
mengenakan pakaian pesta dari Violette. 


"Apa yang ingin kau katakan?" tanya Raiden lembut di 
telinga Xeena. 


"Tidur," jawab Xeena cepat tanpa memikirkan jawabannya. 
"Ya ... tidur. Ti-tidur," ulang Xeena semakin grogi saat 
melihat tatapan Raiden yang mencoba mengerti. 


"Baiklah, tidurlah di kamarku. Aku bisa tidur di kamar lain," 
ucap Raiden sambil melangkah meninggalkan Xeena. 


Xeena memandang punggung Raiden yang telah 
menghilang dibalik pintu. Entah kenapa ada rasa kecewa 
dihati Xeena melihat Raiden yang kembali bersikap dingin 
padanya. 


"Hah, dia begitu sulit dipahami." Xeena merebahkan 
tubuhnya ditempat tidur yang tak jauh darinya. 
"Empuk, dan ... harum. Agera, ini wangi tubuh Agera," 


Xeena tersenyum sambil menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya. Mulai terlelap dengan perasaan senang dan 
nyaman. Tak lama kemudian Raiden masuk dan menutup 
pintu kamar. Melihat Xeena yang telah terlelap dengan 
tenang. Perlahan Raiden membuka selimut yang menutupi 
tubuh Xeena dan menggeleng pelan. 


"Dia tak menukar pakaiannya? Pelayannn...!" teriak Raiden 
sedikit keras untuk memanggil para maid yang bekerja 
dirumahnya. 


Ketukan pintu terdengar dan beberapa wanita paruh baya 
masuk. Menunduk diam karena takut dengan Raiden. 


"Tukarkan baju calon istriku. Dan ingat, aku tak ingin dia 
terbangun karena pekerjaan kalian. Aku ingin dia tidur 
senyaman mungkin," 


"Mengerti, Tuan Muda." 


KKK 


Pagi ini Raiden telah siap dengan pakaian kerjanya. Melihat 
jam di pergelangan tangannya sambil membaca koran yang 
telah tergeletak di meja makan. Raiden mendesah saat 
Xeena tak kunjung turun dari kamar. Dengan langkah malas 
Raiden naik kelantai atas dan langsung menuju kamarnya. 
Mengetuk pintu beberapa kali dan menunggu Xeena 
membukakan pintu. 


Hening. Xeena tak juga membuka pintu hingga akhirnya 
Raiden membuka pintu kamarnya pelan. Masuk dan berdiri 
menatap tubuh Xeena yang masih tergulung selimut 
dengan nyaman. Raiden menarik kursi di kamarnya dan 
menatap datar tubuh Xeena. 


"Baiklah, aku akan menungumu sepuluh menit," 


Raiden keluar dari kamar dengan remote control 
ditangannya. Mendorong sebuah dinding hingga dinding itu 
berputar dan terbukalah sebuah ruangan. Ruangan 
perlengkapan untuk Xeena dan dirinya. Raiden berjalan dan 
menyusuri deretan baju yang telah ia siapkan untuk Xeena. 
Memilih salah satu setelan kerja lengkap dengan semua hal 
yang Xeena butuhkan untuk bekerja. 


Raiden memerintahkan salah satu pelayannya untuk 
membawa semua yang Xeena butuhkan kedalam kamar. Tak 
lama Raiden ikut menyusul dan kembali menatap datar 
dengan pemandangan kamar yang masih sama. Raiden 


duduk dengan kesal hingga membuat pelayan yang 
membawa semua perlengkapan Xeena menjadi serba salah. 


"Sudah lima belas menit," ucap Raiden pelan. 


Pelayan tersebut maju dan menunduk. "Akan saya 
bangunkan, Tuan." 


Raiden diam dan hanya menyilangkan kedua tangannya di 
dada. Melihat pelayannya membangunkan Xeena meski 
beberapa kali mendapat penolakan dari Xeena. Hingga 
Xeena kaget dan langsung duduk saat pelayan tersebut 
menyebut nama Raiden yang telah lama menunggunya. 


Xeena duduk dan menatap Raiden yang juga tengah 
menatap datar dirinya. Dengan pelan dan senyum yang 
dibuat semanis mungkin, Xeena berdiri dengan rambut 
yang masih berantakan. Menyapa Raiden pelan meski Xeena 
belum membersihkan wajahnya. Membuat pelayan yang 
membangunkan Xeena tersenyum geli dan meninggalkan 
kamar. 


"Se-selamat pagi, Agera." 


Raiden berdecak kesal. "Dua puluh lima menit aku 
menunggumu. Kau terlihat sangat menikmati tidurmu meski 
semalam aku memaksamu untuk tinggal di mansionku. 
Baiklah, bersihkan dirimu dan pakai ini," Raiden menunjuk 
semua perlengkapan Xeena yang berada diatas meja. 


Xeena berjalan mendekat dan memeriksa semua 
perlengkapan yang berada diatas meja. "Agera, ini pakaian 
kerja." 


"Ya, lalu kenapa? Pakai dan aku tunggu dibawah." 


"Ta-tapi aku tak bekerja, A-ge-ra," Xeena terbata saat 
melihat tatapan Raiden telah berubah. 


"Mulai hari ini kau akan bekerja menjadi sekretarisku." 
"Aku? Sekretarismu?" tanya Xeena tak percaya. 


Raiden mengangguk. "Bergegaslah, kita akan telat jika kau 
hanya diam mematung," 


Xeena menggeleng. "Tidak, aku tak bisa menjadi 
sekretarismu," Xeena membayangkan wajah Raiden yang 
selalu membuatnya kesal dengan semua perintah mutlak 
yang tak bisa Xeena tolak. 


Raiden menaikkan satu alisnya. "Aku tak menanyakan 
pendapat atau jawabanmu, Xeena. Aku ingin kau menjadi 
sekretarisku!" 


Xeena masih tetap menggeleng. "Tidak, Agera. Aku tetap 
akan menolak. Kau bisa mencari sekretaris la-" 


"Aku ingin dirimu, Xeena! Hanya satu bulan saja," 
"Ta-" 


"Dua puluh lima juta dolar," potong Raiden dengan 
menyebutkan angka nominal yang tak sedikit untuk Xeena. 


Xeena terbelalak. "Du-dua puluh lima juta dolar satu bulan?" 
Raiden menatap datar. "Masih kurang?" 


Xeena menggeleng dan tersenyum. "Tentu saja tidak. 
Baiklah aku akan turun dengan cepat." Xeena mendorong 
tubuh Raiden agar keluar kamar. 


"Tunggu saja dibawah, karena aku akan siap dalam waktu 
singkat," tambah Xeena saat menutup pintu kamar dengan 
senyum manis saat Raiden menatapnya heran. 


Lima belas menit kemudian Xeena turun dengan tergesa- 
gesa, menarik tangan Raiden keluar mansion menuju mobil 
Raiden yang terparkir. Xeena diam dan melihat deretan 
mobil yang ada di depan matanya. Semua berjejer rapi 
dengan mewah. 


"Ini...," 


"Kita pakai mobil ini," Raiden menarik tangan Xeena menuju 
salah satu mobilnya. 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang. Menuju sebuah 
perusahaan terbesar yang ada di London. Xeena hanya diam 
saat melihat tulisan "Calisto Group" yang terpampang besar 
dengan rapi. Raiden turun dengan cepat tanpa menunggu 
Xeena. Membuat Xeena sedikit belari untuk menyamakan 
langkahnya dengan Raiden. 


Tatapan takut dan heran terlihat jelas di wajah para 
karyawan Calisto. Takut karena kedatangan Raiden yang 
tiba-tiba dan heran karena Raiden datang bersama seorang 
wanita. Xeena yang memperhatikan itu kini juga menatap 
heran. Hingga saat Xeena berdiri di samping Raiden yang 
tiba-tiba berhenti karena tatapan para karyawan. 


"Apa yang kalian lihat? Ini bukan waktu untuk bersantai! 
Aku membayar kalian untuk bekerja!" 


Hening! Semua karyawan kembali duduk dan bekerja. 
Xeena kembali mengikuti langkah Raiden yang memasuki 
sebuah lift. Menuju lantai 40 dengan keheningan yang 
mendominasi. Lift terbuka dan dengan cepat Raiden 


melangkah. Memasuki sebuah ruangan besar dan langsung 
duduk untuk bekerja. 


Xeena kembali bingung karena baru pertama kali bekerja di 
Calisto. Duduk dimeja kerjanya yang tak jauh dari meja 
Raiden. 


"A-agera," panggil Xeena pelan. 


"Hmm," jawab Raiden tanpa menoleh. 
"Mmm, aku bingung apa yang harus aku lakukan? Ini 
pertama kali aku be-" 


"Cukup temani aku disini." 


Xeena bengong dengan jawaban Raiden. Sungguh diluar 
perkiraan Xeena. Xeena sempat berpikir Raiden akan 
memberinya setumpuk file yang cukup membuat sakit 
kepala. Namun nyatanya sekarang, Xeena hanya duduk 
diam dan melihat Raiden bekerja. Lebih tepatnya, Xeena 
hanya menemani Raiden bekerja. 


Telepon dimeja Xeena berdering membuat Xeena berjengkit 
kaget karena takut menganggu konsentrasi Raiden. Xeena 
mengangkat telepon tersebut dan memandang Raiden 
dengan semua yang telah ia dengar dari suara diujung sana. 
Xeena menutup telepon tersebut dan langsung berjalan 
mendekati Raiden. 


"Age ... ah, maksudku Pak Agera. Ada klien datang dan 
tengah menunggu kita terkait kerjasama perusahaan yang 
akan kita laksanakan." 


Raiden diam dan mendengarkan perkataan Xeena. 
"Kerjasama?" 


Xeena mengangguk. "Sekretaris perusahaan yang lama baru 
saja memberitahukan semuanya. Dan semua file sudah ada 
dimeja Bapak," 


"Mereka tak pernah melaporkan itu padaku," Raiden 
mengambil tumpukan map yang tergeletak di mejanya. 


Xeena diam karena tak tahu harus menjawab apa. 


"Kita pergi sekarang," ucap Raiden sambil menyerahkan 
dokumen yang terkait pada Xeena. 


Xeena menerima dokumen dari tangan Raiden dan 
mengikuti langkah Raiden sambil membaca dokumen 
ditangannya. Xeena berpikir harus tahu isi dokumen 
tersebut untuk mempermudah pekerjaannya. Hingga tak 
terasa mereka telah berada diruangan rapat. Xeena berdiri 
tak jauh dari Raiden dan menyiapkan beberapa keperluan 
rapat. 


Hingga sebuah ketukan pintu membuat Xeena dan Raiden 
menoleh. 

Seorang pria masuk diikuti oleh satu wanita asing dan satu 
karyawan Calisto. 


"Rex," panggil Xeena pelan. 
Pria itu menoleh dan menunjuk Xeena. "Xeena...," 


Xeena dan Rex sama-sama melangkah mendekat. Rex 
merentangkan tangannya untuk memeluk Xeena sebagai 
salam pertemuan. Namun baru beberapa langkah mereka 
mendekat, Raiden dengan cepat pula berdiri diantara 
mereka. Membuat Rex menurunkan tangannya dan menatap 
horor. Membuat Xeena berhenti melangkah dan menatap 
heran dengan sikap Raiden. 


"Ini kantorku, bukan tempat melepas kerinduan," ucap 
Raiden dingin. 


"Age-" 


"Nona Xeena, aku tahu kau begitu bahagia bertemu 
tunanganmu. Tapi hari ini kau sedang bekerja untukku. 
Kau sekretarisku dan berada di kantorku," Raiden 
menekankan kata tunangan dengan jelas. 


Xeena menatap kesal dan kembali pada posisi semula. 
Sedangkan Rex masih berdiri dan menatap tak suka pada 
Raiden. 


"Silahkan duduk, Mr. Rex," ucap Raiden sambil menunjuk 
sebuah kursi. 


Rex duduk dengan mata yang masih menatap Xeena. 
Tersenyum lembut dan dibalas dengan senyum manis oleh 
Xeena. Raiden memperhatikan tatapan Rex dan Xeena 
bergantian. Mendesah kasar dengan meletakkan map yang 
sudah Xeena siapkan dengan kasar di depan Rex. 


"Mohon baca surat kerjasama kita," ucap Raiden kesal. 


Rex mengambil map didepannya. Membaca perlahan dan 
diam berpikir berulang-ulang. "Mr. Raiden, bukankah ini 
keterlaluan?" 


Raiden tersenyum sinis pada Rex. "Kenapa? Ada masalah?" 


Rex membaca ulang map ditangannya. "Bukankah ini terlalu 
menguntungkan perusahaanmu? Keuntunganmu melebihi 
dari 2096 Mr. Raiden," 


Raiden tertawa kecil. "Benar. Perusahaanku tak akan 
bekerjasama dengan perusahaan yang tak bisa memberikan 


keuntungan besar." 


Xeena yang belum mengerti hanya menatap takut dengan 
suasana dingin yang tercipta. Raiden dan Rex saling 
menatap tajam seakan-akan siap saling membunuh satu 
sama lain. 


"Turunkan keuntungan yang kau minta, kami akan 
memberimu 15% ditambah perkembangan anak sahammu 
yang lain." Rex mencoba melunakkan kesombongan Raiden. 


Raiden menggeleng. "Maaf Mr. Rex. Sahamku telah tinggi di 
pasaran dan aku tak berminat menambah cabang atau pun 
menamamkan saham di perusahaan keluarga Acacio." 


Rex diam dan berdiri. Mendorong map didepannya hingga 
bergeser kedepan Raiden. "Kami membatalkan kerjasama 
dengan perusahaan Calisto," Rex keluar diikuti wanita asing 
yang datang besamanya. 


Raiden tersenyum puas akan semua. "Bagus sekali. Aku juga 
tak berniat bekerjasama dengan perusahaanmu. Atau aku 
akan sakit kepala melihatmu menggoda calon istriku. Itu 
benar-benar membuatku pusing jika sampai terjadi." 


See you in next chapter. 


Salam hangat. 


Ellina Exsli= 


10. Ketahuan. 


Xeena memandang aneh pada Raiden yang tengah duduk 
dan tersenyum. Kehilangan kontrak atau batalnya kerjasama 
harusnya membuat Raiden kesal. Tapi yang dilihat Xeena 
justru sebaliknya. Astaga, dia ini kenapa? Apakah dia masih 
waras? Dia baru saja membatalkan kontrak yang akan 
terjadi. Itu berarti dia kehilangan milyaran dolar untuk 
keuntungan perusahaannya. Aku benar-benar tak mengerti 
pikirannya. 


"Xeena," Raiden menoleh dan memanggil Xeena pelan. 
"Ya, Pak." 

"Berhenti memanggilku Pak. Kita pergi sekarang," 
"Kemana?" tanya Xeena dengan wajah polos. 
"Sarapan. Kau belum makan pagi kan?" 


Xeena diam dengan semua perhatian yang Raiden 
tunjukkan. Melihat punggung Raiden yang telah keluar 
ruangan dan mulai menjauh dari pandangan Xeena. Xeena 
berlari kecil untuk menyusul Raiden. Mensejajarkan 
langkahnya namun sedikit sulit karena langkah cepat 
Raiden. Hingga Raiden tangan menarik dan menggenggam 
tangan Xeena. Xeena menatap tangannya yang berada 
dalam genggaman Raiden. 


"Kau tunanganku dan calon istriku, Xeena. Aku melakukan 
ini agar kau terbiasa pada tatapan semua orang. Jangan 
salah paham," Raiden berujar dingin dan tetap melangkah 
keluar perusahaan. Tatapan para pegawainya tak membuat 
Raiden melepaskan genggaman tangannya. 


Xeena seakan tersadar setelah terbang tinggi dan 
terhempas begitu saja. Menatap datar pada tangannya yang 
berada dalam genggaman Raiden. Harusnya aku sadar. Pria 
robot tanpa ekspresi ini tak akan melakukan ini semua 
dengan tulus. Ah, apa yang aku harapkan dari pria 
sepertinya. Benar-benar menyebalkan. 


Xeena diam dan mengikuti langkah Raiden. Memasuki 
sebuah mobil dan kembali mengikuti Raiden dalam diam 
saat mobil Raiden berhenti disebuah cafe. Duduk di depan 
Raiden dan menunggu sarapan siap. 


"Kenapa hanya diam?" tanya Raiden mulai heran dengan 
diamnya Xeena. 


"Jadi kau ingin aku berteriak?" jawab Xeena dingin. 
"Lupakan," ucap Raiden tak kalah dingin. 


Tak lama kemudian makanan yang mereka pesan datang. 
Mereka makan dalam diam dan saling mengacuhkan. 
Hingga sebuah tangan asing menyentuh pundak Xeena dari 
belakang pelan. 


"Xeena," 


Xeena menoleh dan mendapati Violette tengah berdiri di 
belakangnya. 


"Vio," ucap Xeena pelan sambil bangun dan memeluk 
Violette sesaat. 


Violette hanya diam Karena tatapannya tertuju pada sosok 
Raiden yang masih menikmati makan paginya. Lalu Violette 
mengalihkan pandangannya saat Raiden melirik Violette 
dingin. Violette menarik Xeena untuk menjauh agar dapat 
berbicara leluasa. Namun saat Violette baru saja melangkah 


menarik tangan Xeena, Raiden menyapanya dengan sapaan 
dingin. 


"Aradea Violette Chasiel," panggil Raiden dingin. 


Violette dan Xeena menoleh. Melihat Raiden yang sudah 
menarik satu tangan Xeena lainnya. 


"Mau kemana, Na? Sarapan pagimu belum kau sentuh," 
lanjut Raiden menatap Xeena lembut. 


Xeena menaikkan satu alisnya pada perubahan Raiden. 
Suara dan pandangan yang lembut. Untuk beberapa saat 
Xeena terpaku dan terpesona. Namun otaknya begitu cepat 
bekerja dengan semua suasana aneh yang tengah ia hadapi. 


"Raiden, aku akan membawa Xeena bersamaku," Violette 
menatap Xeena sesaat berharap jawaban Xeena menyetujui 
ucapannya. "... benar kan, Na?" 


"Maaf Violette, tapi Xeena sedang makan bersamaku," 
Raiden dengan jelas menolak permintaan Violette. 


"Mr. Raiden," protes Violette formal. 


"Nona Chasiel, aku tak mengijinkanmu membawa 
tunanganku bersamamu. Apakah sudah cukup jelas?" 
Raiden menatap Xeena yang diam dan bingung. 


"Honey, apakah kau belum juga memberitahu teman- 
temanmu bahwa akulah tunanganmu?!" tanya Raiden 
lembut namun penuh penekanan. 


"Hah?" jawab Xeena bingung dengan panggilan Raiden 
yang terdengar menggelikan untuk Xeena. 


Violette yang mendengar itu semua terkejut. Menutup 
mulutnya dan menatap Xeena untuk menuntut penjelasan. 
"Na, apa yang dia katakan? Bukankah kau bertunangan 
dengan Rex Benedict Acacio?" 


Kali ini Xeena menatap sahabatnya dengan menggeleng 
pelan. "Vi, aku ... dia benar. Aku bertunangan dengan lelaki 
di sampingku. Bukan dengan Rex," 


"Tapi, Na. Saat di acara pesta pertunanganku, kalian...," 


Xeena menunduk sesaat dan kembali mengangkat 
kepalanya. "Vi, aku ingin menjelaskannya saat itu juga. Tapi 
kau tak mau mendengar ucapanku hingga semua menjadi 
salah paham. Aku tak pernah bertunangan dengan Rex," 


"Jadi...," ucap Violette menggantung karena masih shock. 


"Jadi, dia adalah tunanganku, Violette. Dan kami akan 
menikah satu minggu lagi. Benar kan, Honey?" Raiden 
memeluk pinggang Xeena lembut dan memandang wajah 
Xeena dengan penuh cinta. 


Violette mengambil air putih di meja Xeena dan langsung 
meminumnya. Duduk di kursi Xeena dengan tangan 
memegang kepala. "Ya ampun," 


Xeena mengerti keterkejutan sahabatnya. "Vi, maaf." 


Violette menatap Xeena dalam. Tiba-tiba rasa iba muncul 
dihatinya. Kau pasti mengalami hari yang berat Na. 
Bagaimana mungkin kau menjadi istri dari jutawan London 
yang gay? Aku tahu kepura-puraannya padamu. Sahabatku 
yang malang. 


"Vi, aku minta maaf. Sorry for-" 


Grep! Violette memeluk sahabatnya erat. "Tak apa, kau 
harus kuat Na. Aku tahu kau sangat menderita. Kenapa kau 
tak pernah menceritakan kesusahanmu? Aku akan selalu 
ada untukmu. Ya ampun, sahabatku yang malang. Kenapa 
nasibmu buruk sekali?" 


Xeena semakin tak mengerti saat mendengar semua kata- 
kata sahabatnya. "Menderita? Siapa? Aku? Sahabatnya yang 
malang? Apa maksudnya? Aku sangat beruntung seperti 
menemukan kartu joker dalam hidupku." Xeena tersenyum 
mengingat uang kontrak yang akan ia terima jika semua 
sandiwara selesai. 


"Tabahkan hatimu Na. Kau harus berjuang untuk merubah 
perasaannya. Kau harus kuat. Astaga, sahabatku sangat 
malang." Violette menangis pelan dengan menepuk-nepuk 
bahu Xeena. Membuat Xeena semakin tak mengerti dengan 
semua arah pembicaraan sahabatnya. 


Raiden yang menyaksikan itu menatap bosan. Tak dapat 
berbuat apa-apa terlebih pada semua kata-kata Violette 
yang tak ia pahami. Namun Raiden tersadar akan sesuatu. 
Membuatnya tersenyum dengan arah pembicaraan Violette. 
Namun Raiden tak ambil pusing untuk menjelaskan 
semuanya pada Xeena. Raiden lebih memilih diam dengan 
senyum tipis penuh arti. 


Violette melangkah pergi dengan senyum sedih penuh iba. 
Sedangkan Xeena masih memikirkan kata-kata sahabatnya 
yang masih ia cerna. Raiden tersenyum tipis melihat raut 
wajah Xeena yang masih berfikir keras. 


"Tentang pernikahan kita," ucap Raiden memecah 
keheningan. 


Xeena menoleh. "Ya," 


"Lupakan, aku sudah menyiapkan segalanya." 


Xeena mengangguk tanpa bertanya lebih jauh lagi. Raiden 
tersenyum tipis dengan semua hal yang sudah ia siapkan 
dalam pesta pernikahannya nanti. 


"Kita lihat Xeena, Siapa 'dia' yang kau maksud. Aku benar- 
benar penasaran dengan hal yang coba kau sembunyikan," 
ucap Raiden dalam hati. 


"Xeena," sebuah suara asing lagi-lagi menyapa Xeena. 


Xeena dan Raiden sama-sama menoleh pada asal suara. 
Xeena tersenyum sedangkan Raiden mendesah kasar. 


"Rex," panggil Xeena riang. 
"Dia lagi," ucap Raiden kesal. 


Rex tersenyum dan mendekati Xeena. Menarik salah satu 
bangku untuk duduk disamping Xeena. Membuat Raiden 
semakin kesal dengan semua senyum Xeena yang terlihat 
senang dengan kedatangan Rex. 


"Aku selesai, kita pergi sekarang." Raiden bangun dari 
duduknya. Menatap Xeena dan mengulurkan tangannya. 


"Ag-agera, tapi aku-" 
"Xeena," panggil Raiden lembut namun menatap tajam. 


"Kau bisa habiskan makananmu, Na. Aku bisa mengantarmu 
nanti," Rex memegang tangan Xeena lembut yang baru saja 
berdiri dari duduknya. 


"Honey, kita harus pergi sekarang." Raiden menekan kata 
Honey di depan Rex agar membuat Rex berhenti 
mengganggu Xeena. 


"Kau tak harus mengikuti Bosmu, Na." Rex tetap tak peduli 
pada pandangan Raiden. 


"Siapa yang kau bilang Bos, Mr. Acacio? Perlu kau ketahui, 
wanita di sampingmu adalah calon istriku." Raiden meraih 
tangan Xeena lembut. 


Xeena menatap tak enak pada Rex dan berjalan mengikuti 
Raiden. Hingga Rex kembali menarik satu tangan Xeena 
lainnya. 


"Dia baru calon istrimu, Mr. Calisto. Bukan berarti dia tak 
bisa menjadi milikku!" Rex tetap tak peduli pada kata-kata 
Raiden. 


"Apa kau kehabisan wanita di sampingmu hingga kau 
menganggu calon istriku, Mr. Acacio?" Raiden semakin 
geram dengan sikap Rex. 


"Hal yang kusesali, adalah membiarkan gadis yang aku 
sukai menjadi calon istrimu, Mr. Calisto!" 


Xeena menatap bosan pada perdebatan yang tak berujung. 
Dua pria di sampingnya sama-sama keras dan egois. Ya 
ampun, aku bisa gila jika seperti ini. Sebelah kananku pria 
mesum dan seorang Mr. Diktator yang sangat menyebalkan. 
Sebelah kiriku, pria gila yang baru saja mengibarkan 
bendera peperangan dengan pria mesum di sebelahku. Aku 
akan sangat akan berterimakasih jika Nathan datang 
menolongku. 


Xeena mundur perlahan dari dua pria yang saling bertatap 
tajam. Mengendap pelan agar suara langkah kakinya tak 
terdengar oleh mereka. Keluar kafe meski orang-orang 
menatap aneh padanya. Lalu saat tubuhnya telah benar- 
benar diluar kafe, Xeena berbalik dan berlari pelan. 
Menuruni ekskalator dan membaur dengan keramaian. 


Berkali-kali Xeena menoleh kebelakang, berharap Raiden 
atau pun Rex tak mengejarnya. 


"Huah, leganya. Aku selamat," ucap Xeena sambil mengelus 
dada. 


Xeena berjalan menyusuri ramainya kota London. Menikmati 
paginya yang sempat kacau namun kini semua mulai 
kembali normal. Langkah Xeena semakin jauh, hingga 
sebuah bangunan megah besar nan tinggi membuat Xeena 
terpaku. "Harrod's" kata itu tertulis jelas di gedung tersebut. 
Ingatan Xeena berputar pada saat pertama kalinya ia tanpa 
sengaja mengambil foto Raiden. Lalu beruntun menjadi 
kejadian yang panjang dalam hidupnya. 


"Suatu keberuntungan atau malapetaka? Bertemu 
denganmu Agera...," 


KKK 


Hari berlalu begitu cepat. Siang ini, Xeena menikmati 
secangkir coklat dingin di Cameroon cafe. Bukan karena 
Xeena berpikir telah menjadi orang kaya karena rela 
membuang uang demi membeli coklat dingin mahal di 
Cameroon cafe. Tapi karena Violette, sahabatnya. Violette 
terus mengajak Xeena bertemu untuk membicarakan 
banyak hal. Namun Xeena tak berpikir jauh tentang hal 
yang akan sahabatnya bicarakan. 


"Na, sorry telat." Violette datang tergopoh-gopoh dan 
langsung duduk di depan Xeena. 


"Tak masalah karena semua ini, kau yang akan membayar," 
Xeena tersenyum lebar dengan menatap semua hidangan 
mahal yang telah ia pesan. 


Violette ikut tersenyum dan menggelengkan kepala. "Kau 
masih saja tetap sama, Na. Kau kan sudah kaya, harusnya 
semua hidangan ini bukan apa-apa untukmu," 


"Kaya? Kaya dari mana?" Xeena berbicara sambil menikmati 
cake yang di depannya. 


"Jangan becanda, Na. Kau sudah menjadi tunangan Jutawan 
London. Dan kau masih bilang seperti itu?" 


Xeena terhenti dengan sendok yang masih berada di 
mulutnya. "Apa? Coba kau ulangi," 


"Kau telah menjadi tunangan Jutawan London. Dan sebentar 
lagi akan menjadi istrinya." 


"Jutawan London? Dia ... Agera, dia...," 


Violette menaikkan satu alisnya sambil ikut menikmati 
hidangan yang Xeena pesan. "He em. Kau calon istri dari 
Jutawan London. Raiden Agera Calisto, dia pria terkaya di 
London dan akrab dengan sebutan Jutawan London." 


Seketika wajah Xeena menjadi pucat. Kata-kata Violette 
yang tak ia mengerti saat jauh hari sebelumnya kini mulai 
Xeena pahami. "Vio, di-dia berarti Gay? Calon suamiku, 
dia...," 


Violette jadi khawatir dengan perubahan raut wajah Xeena. 
"Na, kau baik-baik saja? Jangan bilang kau tak tahu bahwa 
calon suamimu adalah Jutawan London yang pernah kita 
bicarakan." 


Xeena menggeleng kuat. "It-itu berarti dia sangat kaya?" 


Violette lebih shock dengan pertanyaan Xeena. Bukan 
menanyakan tentang kabar calon suaminya yang tak 


normal. Sahabat di depanya ini malah bertanya tentang 
kekayaan calon suaminya. Benar-benar diluar dugaan. 
Violette tersenyum tipis dengan semua hal yang ia pikirkan. 
Benar-benar sahabatku yang unik. 


"Tentu saja. Dia sangat kaya, Na." 


Xeena semakin tertegun dan ingat dengan awal sebelum 
kontrak yang ia tandatangani terjadi. Bayaran mahal hanya 
untuk menjadi istri kontrak dan palsunya. Belum lagi 
bayaran kerja menjadi sekretaris yang hanya bertugas 
menemaninya. Agera, dia benar-benar kaya raya. Dan 
baginya, aku tetaplah hanya seorang wanita bayaran. Sial! 


"Dia pemilik semua tempat perbelanjaan mewah di London. 
Real estate, Hotel mewah, Resort belum dengan semua aset 
pribadinya yang tak terhitung." Violette menggambarkan 
kekayaan Raiden di depan Xeena. 


"Itu berarti, Harrod's adal-" 


Violette tertawa melihat Sahabatnya yang berbicara dengan 
wajah bodoh. "Hahaha, tentu saja. Harrod's adalah salah 
satu miliknya. Harrod's tempat perbelanjaan terkenal di 
Eropa dan itu adalah miliknya. Camden Market, Oxford 
Street, Brunswick, Notting Hill, Canada Sguare London, Bond 
Street and Mayfair, Boxpark Coven't Garden, King's Road, 
Westfield London. Itu semua milik calon suamimu, Xeena." 


Xeena terbelalak tak percaya. "Bahkan Boxpark?" 


Violette mengangguk. "Belum lagi hotel, resort, dan aset 
pribadi lainnya. Kau bisa membayangkan betapa kayanya 
calon suamimu." 


Xeena hanya diam dan semakin lemas. Itu berarti akan sulit 
Jika menikah secara diam-diam. Itu juga berarti masalah ini 


akan semakin rumi. Ya Tuhan, kali ini apa yang harus aku 
lakukan? 


Sedangkan Raiden tengah menatap sebuah map di 
tangannya. Sebuah map yang berisi kontrak kerjasama yang 
berhasil dari koleganya yang berada di Jepang. Hal itu 
cukup menganggu saat pemimpin perusahaan tersebut 
mengatakan sesuatu yang membuat Raiden tak mengerti. 
Namun salah satu anak buah Raiden menjelaskan 
segalanya. 


Raiden kembali menatap sekotak hadiah perhiasan yang di 
peruntukkan untuk Xeena. Bahkan sang istri dari pemimpin 
perusahaan Jepang itu langsung memberikan pada Raiden 
tanpa perantara. Raiden hanya mengangguk dan 
mengucapkan terimakasih atas semuanya. Karena kontrak 
ini, perusahaannya beruntung milyaran dolar. 


"Xeena," ucap Raiden pelan dan tersenyum. 


"Jadi kau menolong salah satu kolegaku yang kecopetan, 
dan yang mereka tahu kau adalah kekasihku. Dan lagi, 
karena dirimu  perusahaanku kembali mendapatkan 
untung." Raiden tersenyum puas dengan hal yang ia 
dapatkan. 


"Kau adalah keberuntunganku, Xeena. Dan aku tak ingin 
membagi keberuntunganku pada siapapun!" Raiden kembali 
tersenyum dingin. Namun saat ketukan pintu terdengar 
menganggu, Raiden mendesah kasar. 


Seorang pria masuk dan menunduk pada Raiden. "Tuan 
Muda, Nonya Besar telah menemui Nona Xeena beberapa 
hari yang lalu. Dan seperti yang dicemaskan. Nyonya Besar 
tak merestui pernikahan ini." 


Raiden menatap pria tersebut dingin. "Siapa dia bisa 
mengatur hidup dan pilihanku! Akan aku selesaikan 
masalah ini sendiri. Cukup persiapkan segalanya agar 
pernikahan ini lancar." 


Pria itu mengangguk dan keluar dari ruangan Raiden. 
Raiden berpikir sejenak sebelum akhirnya meraih kunci 
mobilnya. 


"Kenapa dia tak mengatakan apapun jika orangtuaku 
datang." gumam Raiden diantara langkahnya. 


Pic: Rex Benedict Acacio. 
See you in next chapter. 
Salam hangat. 


Ellina Exsli= 


11. Wedding. 


Xeena masih duduk di Cameroon cafe dengan tangan 
menghitung kekayaan Raiden. Sedangkan Violette telah 
lebih dulu pergi karena ada sesuatu yang hendak ia urus. 


"I-itu berarti, jumlah pemasukannya perbulan sudah tak 
terhitung? Dia, kaya sekali ya...," gumam Xeena pelan. 


Tanpa memperhatikan pandangan orang-orang di 
sekitarnya, Xeena masih menikmati pesanannya yang 
belum ia habiskan. Saat seorang pria tiba-tiba saja duduk di 
depannya, Xeena terkejut dan langsung tersedak makanan 
yang baru saja ia makan. 


"A-agera," 


"Hmm," tanpa memperhatikan Xeena, Raiden ikut memesan 
secangkir kopi dan menikmatinya dalam diam. Raiden 
menatap Xeena yang masih sibuk dengan makanan di 
mulutnya. Dalam perjalanan pulang, Raiden sengaja 
mencari tahu keberadaan calon istrinya. Hingga akhirnya ia 
ikut terdampar di Cameroon Cafe. 


"Kau, tau dari mana jika aku berada disini?" tanya Xeena 
ingin tahu. 


Raiden menatap Xeena sesaat. "Tentu saja aku tahu," 
Dengan hati berbunga-bunga, Xeena merasa bagaikan 
terbang dengan semua ucapan Raiden. Pria robot ini tahu 
tentangku? 


"... dari Gps yang kupasang di handphonemu," sambung 
Raiden cepat. 


Sial! Aku pikir karena dia khawatir akan keberadaanku, 
namun nyatanya sangat mengecewakan. Ah, Xeena 
hidupmu benar-benar menyedihkan. Xeena kembali 
memakan makanan yang ia pesan. Menatap kesal Raiden 
yang seakan tak bersalah. Benar, apa yang kuharapkan dari 
pria robot tanpa ekspresi di depanku. Aku pasti sudah gila 
mulai mengharapkan perhatiannya. Pada pria gay kaya 
yang-? Urrgghh, menyebalkan! 


Raiden meletakkan sesuatu diatas meja. Menatap Xeena dan 
menyodorkan yang ada di depannya. "Ini undangan 
pernikahan kita. Semua telah tersebar luas. Aku 
memberitahu karena kupikir kau akan miliki beberapa orang 
yang harus kau undang." 


"Tak perlu. Aku tak mempunyai siapa pun kecuali 
sahabatku, keluarga Chasiel." 


"Kau yakin?" tanya Raiden lagi. "Lalu kenapa kau diam dan 
tak menceritakan sesuatu padaku?" 


"Sesuatu?" kali ini Xeena yang bertanya pada Raiden. 


Raiden diam. Membuat Xeena semakin penasaran. "Sesuatu 
seperti apa?" sambung Xeena. 


"Sesuatu seperti orangtuaku yang datang menemuimu." 


Xeena tersenyum sinis. "Apa yang kau harapkan? Bukankah 
itu wajar terjadi? Aku menikah dengan jutawan London. Aku 
gadis biasa saja di depan keluargamu. Aku-" 


"Salah satu kolegaku memerikan ini untukmu," Raiden 
memotong kata-kata Xeena dan meletakkan sekotak 
perhiasan di meja. 


"Apa ini?" 
"Kenapa tak kau buka sendiri?" 


Xeena mengambil kotak tersebut dan membukanya. 
Matanya terperangah dengan perhiasan mahal di dalamnya. 
Raiden yang melihat itu hanya tersenyum sinis. 


"Tentu saja kau akan menyukainya, kau adalah wanita 
bayaran yang rela melakukan apapun demi uang." 


Deg! Xeena membeku. Entah kenapa kata-kata Raiden 
barusan membuat hatinya mencelos. Xeena meletakkan 
kotak perhiasan tersebut di meja. 


"Kurasa, aku harus pergi" Xeena bangun dari duduknya. 


Raiden ikut bangun. Membuat Xeena menatap heran. "Kita 
harus melihat lokasi pernihakan kita. Karena pernikahan kita 
akan segera dilaksanakan, kupikir akan lebih bagus jika kau 
tahu lokasinya." 


Xeena diam. "Atur sesukamu, Agera!" 


Raiden mencekal tangan Xeena erat. "Jangan membantah, 
Xeena! Sudah kukatakan, ikuti semua kata-kataku." 


Xeena mendesah saat melihat Raiden telah melangkah 
mendahuluinya. Meninggalkan kotak perhiasan mewah itu 
begitu saja. Xeena mengambil kotak tersebut dan 
memasukkannya dalam tas yang ia bawa. Lalu mengikuti 
langkah Raiden dengan gontai. Xeena hanya menatap 
pasrah saat Raiden membukakan pintu mobil untuknya. 
Membuat Xeena melangkah masuk namun tertahan saat 
sebuah suara memanggilnya. 


"Na," 


Xeena menoleh dan membalikkan badannya. Tersenyum 
pada pria yang memanggilnya. "Hai, Rex. Kau disini juga?" 


"Dia lagi. Kenapa dia selalu ada disekitar calon istriku! 
Benar-benar menyebalkan." Raiden menatap kesal pada Rex 
yang berjalan mendekati Xeena. 


"Ya, aku ada janji dengan teman disini. Kau sendiri?" tanya 
Rex ingin tahu. 


"Hanya makan siang," jawab Xeena diantara senyumnya. 


Raiden langsung meletakkan tangannya dipanggang Xeena. 
Menatap Rex dengan agar untuk menunjukkan 
kekesalannya. "Honey, kita akan telat." Raiden berbisik 
pelan di telinga Xeena. 


Xeena diam dan mulai risih dengan tangan Raiden. 
Sedangkan Rex sama sekali tak memperdulikan itu semua. 
Rex masih tetap tersenyum dan menatap Xeena lembut. 


"Bisakah kita minum kopi bersama lagi?" tanya Rex. 
"Tent-" 

"Honey," potong Raiden cepat. 

Xeena menatap kesal pada Raiden. 

"Bagimana, Na?" tanya Rex sekali lagi. 


"Mr. Rex, bukankah sudah aku katakan, wanita ini calon 
istriku. Dan kau mengajak calon istriku minum kopi bersama 
didepan calon suaminya?" Raiden mulai gerah dengan 
semuanya. Menatap Rex dengan tajam lalu tersenyum sinis. 


"Hanya calon suami. Bukan berarti kau berkuasa atas hidup 
Xeena, kan?" jawab Rex remeh. 


Raiden tersenyum kesal. Mengeluarkan sebuah undangan 
dari dalam mobilnya lalu mengulurkan pada Rex. "Perlu kau 
ketahui, kita akan menikah dua hari lagi. Aku harap kau 
hadir agar kau tahu, bahwa wanita di sampingku ini," 
Raiden menatap dan menarik tubuh Xeena mendekat. Lalu 
kembali menatap Rex. "... adalah istriku! Istri Raiden Agera 
Calisto." 


Tanpa menunggu jawaban dari Rex, Raiden menggiring 
Xeena masuk kedalam mobilnya. Tersenyum sinis pada Rex 
dan ikut masuk dalam mobil. Meninggalkam Rex yang masih 
diam dengan undangan mewah ditangannya. Rex membaca 
isi undangan tersebut lalu meremas kasar. 


"Damn it!" rutuk Rex kesal. 


Selama di perjalanan menuju tujuan mereka, Xeena dan 
Raiden hanya diam dan terkadang saling menatap satu 
sama lain. Tidak membutuhkan waktu lama mobil hitam 
milik Raiden sampai di depan sebuah lobby hotel. Raiden 
keluar di ikuti Xeena di belakangnya, memasuki sebuah lift 
dan menekan tombol lantai 17. 


Sama sekali tidak ada pembicaraan selama itu, bahkan 
raiden mengeluarkan sisi dinginnya yang membuat Xeena 
enggan bertanya. Sesampainya di lantai 17 mereka berdua 
harus berjalan kembali hingga menemukan pintu besar 
dengan ruangan yang berbentuk seperti aula. 


Saat Raiden membuka pintu besar itu, terlihat warna soft 
peach dan pink dengan sedikit sentuhan gold yang 
gemerlap dipadukan hingga menambah kesan romantis dan 
elegan yang memanjakan mata. 


Lalu rangkaian bunga cherry blossom yang cantik sebagai 
centerpiece utama dari dekor keseluruhan table setting 


pesta yang telihat sangat pas dengan semua dekorasi yang 
ada. 


Membawa konsep outdoor musim semi ke dalam tempat 
resepsi di ruangan tertutup sangatlah mengagumkan 
dengan dekorasi yang tepat. Xeena berjalan mengikuti 
Raiden melewati lorong yang di hiasi dengan bunga-bunga 
bernuansa pink dan putih serta karpet bertaburan rose 
petal. Mood Xeena kembali dengan cepat saat wangi bunga- 
bunga itu sampai di hidungnya. 


Tanpa di duga Raiden menuju ketempat pelaminan yang 
dihiasi dengan daun-daun yang berjuntai dari pohon 
artificial serta rangkaian bunga yang menjulang di tengah 


panggung. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Raiden tanpa menoleh ke 
arah Xeena. 


"Sangat indah," jawab Xeena yang masih menatap takjub 
ruangan besar itu. 


Dari kejauhan seorang wanita cantik datang menghampiri 
Raiden dan Xeena. Wanita cantik itu melambaikan 
tangannya ke arah Raiden dan di sambut dengan senyuman 
hangat Raiden. 


"Raiden, akhirnya aku bertemu denganmu," ucap wanita itu 
lalu memeluk singkat Raiden. 


"Maaf aku terlalu sibuk sehingga hanya bisa menelponmu," 
jawab Raiden, Xeena yang hanya diam itu menatap bingung 
wanita cantik di depannya. 


"Apakah dia calon pengantinmu?" tanya wanita itu menatap 
Xeena dengan raut wajah berseri. 


"Ahh, ya. Perkenalkan dia adalah calon istriku. Aozora Xeena 
Gilhive. Dan Xeena, dia adalah Alysia Savana." jawab Raiden 
memperkenalkan. 


"Panggil aku Alysia, aku adalah teman lama Raiden. Ahh, 
aku senang sekali akhirnya dia menikah juga." Alysia 
langsung menyambar tangan Xeena dengan penuh 
semangat. 


"Kau bisa memangilku Xeena, senang bisa bertemu 
denganmu." jawab Xeena canggung. 


"Xeena, Alysia adalah orang yang mendesign tempat ini. 
Bagaimana, apa ada yang kurang?" tanya Raiden yang tiba- 
tiba menjadi ramah pada Xeena. 


"Tidak ada, semua ini sudah terlalu luar biasa indahnya. 
Tidak ada yang kurang sedikitpun." jawab Xeena berbinar- 
binar. 


"Andai saja ini semua memang pernikahanku yang 
sebenarnya." batin Xeena tersenyum kecut. 


"Begitukah? Aku senang sekali jika kau menyukainya, 
semua ini memang kupikirkan khusus untuk kalian berdua," 
jawab Alysia tersenyum lebar. 


"Alysia, aku juga ingin kau mengatur baju pengantin untuk 
kami. Aku memilik teman seorang designer ternama, aku 
sudah menghubunginya. Bisakah kau datang menemuinya 
untuk membicarakannya?" pinta Raiden. 


"Baikalah aku akan mengurusnya juga, tetapi waktunya 
hanya tingal dua hari. Apakah sempat?" jawab Alysia 
tampak berpikir. 


"Tenang saja, aku sudah menghubunginya beberapa waktu 
lalu. Ini kartu namanya beserta alamat kantornya. Kau bisa 
datang hari ini atau besok, lebih cepat lebih baik." jawab 
Raiden sambil tersenyum. 


"Kau harus membayarku lebih untuk ini, Mr. Raiden." jawab 
Alysia sambil mengambil kartu nama yang disodorkan 
Raiden dengan senyum lebarnya. 


"Tentu saja aku akan membayarmu lebih." jawab Raiden 
terkekeh. 


"Haha, aku hanya bercanda." jawab Alysia memasukan kartu 
nama itu kedalam sakunya. 


"Baiklah aku herus pergi dulu, sampai jumpa lagi di pesta 
pernikahanku." pamit Raiden sambil menggandeng Xeena. 


"Ya, sampai jumpa. Xeena jaga Raiden baik-baik, oke?!" 
jawab Alysia sambil tersenyum tulus ke arah Xeena. 


"Apa? Menjaganya? Pria robot tanpa ekspresi ini? Yang 
benar saja, dia bukan anak kecil yang harus kujaga." ingin 
sekali Xeena menjawab dengan seperti itu, namun Xeena 
tahu itu akan membuat suasana yang indah akan hancur 
dalam waktu singkat. 


Xeena hanya membalas dengan senyuman manisnya lalu 
pergi meniggalkan tempat itu. Kembali hening, tidak ada 
pembicaraan hingga akhirnya Xeena memilih untuk 
berbicara terlebih dahulu. 


"Wanita itu cantik sekali. Aku tidak menyangka ada 
seseorang bak dewi seperti itu," kata Xeena memancing 
Raiden untuk bicara. 


"Ya, dia memang wanita cantik yang pernah aku temui. 
Sayangnya dia belum ingin menikah, padahal banyak lelaki 
tampan dan kaya yang mengejar-ngejar dirinya," jawab 
Raiden tanpe menoleh ke arah Xeena. 


"Mengapa kau tidak mencoba berhubungan dengannya?" 
tanya Xeena mengingat sepertinya Raiden memiliki 
hubungan lain dengan wanita cantik tadi. 


Raiden menghentikan langkahnya lalu menatap Xeena 
dengan wajah dinginnya. 


"Aku sudah pernah mengajaknya berkencan tetapi dia 
memilih untuk menjadi sahabatku." jawab Raiden lalu 
kembali melanjutkan langkahnya memasuki lift diikuti 
Xeena. 


"Apa hal itu yang membuat Agera tidak memiliki seorang 
wanita dalam hidupnya? Haha, apa yang kupikirkan? Tentu 
saja Alysia tak akan mau berkencan dengannya. Karena dia 
adalah pria tak normal alias gay." batin Xeena. 


Xeena tidak berani berkata apapun lagi. Aura dingin yang 
dikeluarkan Raiden sudah cukup membuat nyali Xeena 
menciut. Itu adalah satu hal yang belum Xeena pahami. 
Kenapa seorang Raiden begitu dingin. Kenapa seorang 
Raiden yang tampan bisa menjadi pria tak normal? Xeena 
mulai berpikir untuk mencari tahu semuanya. 


"Tapi, kenapa dia selalu tersenyum lembut pada Alysia? 
Apakah mereka pernah memiliki hubungan sebelumnya? 
Tapi, Raiden gay kan? Ya ampun, aku mulai penasaran 
dengan hidupnya." 


Hari pernikahan telah tiba, ini adalah momen yang 
mendebarkan bagi tiap calon pasangan yang akan menikah. 
Tetapi tidak untuk Xeena maupun Raiden. Bagi mereka 
berdua ini hanyalah awal dari sebuah kontrak. Meski hanya 
sebuah pernikahan kontrak, Raiden ingin membuat sesuatu 
untuk mengejutkan orang-orang di luar sana. 


Xeena yang saat ini tengah dirias secantik mungkin hanya 
diam mematung sambil menerima perintah dari periasnya. 
Terdengar ketukan langkah kaki seorang wanita dari ruang 
tata rias itu. Pintu terbuka menampilkan Alysia yang tiba 
dengan seorang pria tampan yang hampir menyamai 
Raiden. 


"Xeena, bagaimana perasaanmu saat ini?" tanya Alysia 
tersenyum lebar menatap Xeena yang baru saja selesai di 
dandani. 


"Mendebarkan," jawab  Xeena kaku,  bersandiwara 
selayaknya memang seorang pengantin yang berdebar- 
debar hingga membuat cara bicaranya menjadi kaku. 


"Hahaha, itu sudah pasti. Oh ya, kenalkan dia adalah teman 
Raiden dan juga designer yang merancang khusus gaun 
pengantinmu," ucap Alysia sambil mengenalkan lelaki di 
sebelahnya. 


"Leon Fox Michaelis," ujar pria tampan itu menyodorkan 
tangannya, Xeena menjabat tangan pria di depannya itu 
dengan senyum kaku. 


"Aozora Xeena Gilhive," ucap Xeena, Alysia tertawa karena 
tingkah laku Xeena yang benar-benar kaku. 


"Baiklah aku sudah membawa gaun itu, sebaiknya kau 
cepat memakainya, Nona." kata pria itu sambil menepuk 
tangannya dan seorang wanita masuk membawakan sebuah 
gaun yang terlihat cantik dan indah di mata Xeena. 


Xeena menatap gaun itu dengan wajah berbinar, benar- 
benar indah. Xeena menatap pria itu menunggu persetujuan 
untuk memakainya dan lelaki itu mengangguk pasti. Alysia 
langsung mengambil gaun itu dan mengajak Xeena untuk 
memakainya sedangkan pria bernama Leon itu keluar 
bersama asistennya dan menunggu di tempat pesta. 


"Bagaimana?" tanya Xeena sambil memutar tubuhnya. 


"Sangat cantik dan pas untukmu, kau pasti menjadi seorang 
wanita yang paling bahagia di dunia ini," jawab Alysia 
tersenyum lembut menatap Xeena. 


"Andai saja itu benar dan bukan karena sebuah kontrak, aku 
pasti sangat bahagia." batin Xeena hatinya kembali tercubit 
mengingat apa yang sebenarnya terjadi. 


"Baiklah, sekarang waktunya mempelai wanita masuk 
keruang pesta." kata Alysia tersenyum lebar sambil 
membantu Xeena untuk berjalan. 


Mereka berdua berjalan keluar dari ruang ganti yang tidak 
jauh dari aula tempat pernikahan. Saat mereka berdua 
masuk alunan musik terdengar dengan banyak orang yang 
melihat ke arah Xeena yang di dampingi Alysia berjalan 
melewati lorong dengan karpet merah yang bertabur rose 
petal. 


Wajah Xeena memucat saat melihat banyaknya media yang 
sedang meliput dirinya. Tiba-tiba tubuhnya kaku saat 
melihat orang yang dikenalnya. Tangan Xeena meremas 
buket bunga yang ada di tangannya. Alysia menyadarkan 


ketegangan Xeena saat menyadari Xeena berhenti di 
tempatnya saat memasuki aula pernikahan itu. 


"Tidak perlu gugup seperti itu, ayo ... calon suamimu sudah 
menunggu." bisik Alysia yang membuat tubuh Xeena 
menjadi kaku. 


"Sial, apa yang kau lakukan, Agera!" batin Xeena berteriak. 


Xeena melangkah pasti dengan penuh kesandiwaraan 
dirinya, wajahnya memasang senyuman paling manis tetapi 
hatinya menjerit memaki Raiden. Berharap tidak ada yang 
mengenali dirinya saat di media, tetapi harapannya sia-sia 
saat melihat orang yang ia kenal dari kecil yang selalu dekat 
dengan ayahnya. 


"Mengapa pria itu datang? Apakah dia juga berada disini?" 
batin Xeena mendadak panik. 


Setelah mengucapkan sumpah cinta di depan pendeta 
dengan amat sangat khusyuk, pesta pun di mulai. Banyak 
sekali kolega-kolega bisnis Raiden yang mengucapkan 
selamat padanya dari yang ia tahu orang ternama hingga 
orang yang sama sekali tidak ia kenal. 


"Mr. Calisto, selamat atas hari bahagiamu ini. Aku tidak 
menyangka kau akan mendapatkan wanita yang begitu 
cantik sepertinya." sapa seorang pria paruh baya sambil 
menjabat tangan Raiden. 


"Terima kasih Mr. Joe. Anda sudah menyempatkan hadir 
dalam hari bahagiaku ini," jawab Raiden tersenyum samar. 


Xeena yang hanya diam mengumpat berkali-kali dalam hati 
pada Raiden karena banyaknya wartawan dan media yang 
meliput dirinya. Terlihat Violette menghampiri dirinya 
bersama tunangannya, dengan cepat Xeena melepaskan 


rangkulan tangannya pada Raiden untuk menyambut 
sahabatnya. 


"Selamat menempuh hidup baru, sahabatku," ucap Violette 
sambil memeluk Xeena lalu membisikkan sesuatu. 


"... semoga kau bahagia hidup bersamanya." bisik Violette 
lalu tersenyum lebar pada sahabatnya itu. 


Xeena melepaskan pelukannya lalu tersenyum prihatin atas 
apa yang akan terjadi di depannya, bukan karena ia akan 
hidup bersama Raiden. Melainkan masalah besar yang 
menantinya yang bersangkutan dengan keluarganya. 


"Sepertinya aku akan terkurung dalam sangkar emas untuk 
yang kedua kalinya," gumam Xeena yang tanpa sadar 
terdengar oleh Raiden. 


Raiden mengernyitkan dahi dengan perkataan Xeena, 
merasa waktunya bukan untuk berpikir Raiden 
mengabaikan gumaman Xeena. 


"Raiden," panggil Violette yang membuat Xeena menatap 
heran sahabatnya, Raiden mendekat lalu tersenyum 
menatap Violette. 


"Tolong, apapun yang terjadi lindungi Xeena." pinta Violette 
membuat Raiden yang tidak mengerti mengangguk pelan. 


"Tentu saja," jawab Raiden tidak lupa dengan senyumnya. 


"Baiklah kami menyapa tamu lain dulu." pamit Raiden dan 
Violette mengangguk. 


Setelah menjauh dari Violette dan para tamu lainnya Xeena 
menggenggam erat tangan kiri Raiden. 


"Aku sudah memintamu untuk tidak mengundang para 
media." desis Xeena, Raiden hanya tersenyum miring. 


"Maaf tapi aku berubah pikiran," jawab Raiden sambil 
menatap reaksi Xeena. 


"Kau benar-benar ingin membunuhku, Agera!" Xeena 
melepaskan genggamannya lalu menutup wajahnya. 


"Katakaan padaku siapa yang ingin kau hindari." desis 
Raiden tajam, Xeena tidak menjawab. 


Xeena membuka kedua tangannya dan betapa terkejutnya 
saat melihat pria tak jauh dari hadapannya. Wajah Xeena 
mendadak pucat pasi dan kedua tangannya gemetar. 
Raiden yang melihat Xeena seperti itu mengikuti arah 
pandang Xeena dan mendapati pria paruh baya yang 
tersenyum menatap Xeena dan Raiden, pria paruh baya itu 
mendekati mereka berdua lalu membungkuk hormat. 


"Selamat atas hari bahagiamu, Nona Xeena." ucap pria 
paruh baya itu sambil membungkuk hormat. 


Raiden tidak mengetahui siapa pria paruh baya di 
hadapannya itu, bahkan memberi hormat seperti pada 
Xeena. 


"Tuan Raiden, perkenalkan saya adalah Erian Statesfied. 
Saya dulu adalah orang kepercayaan tuan Gillhive dan juga 
pengasuh Nona Xeena saat ia masih balita." pria paruh baya 
itu memperkenalkan diri sambil menyodorkan tangannya 
kepada Raiden. 


"Raiden Agera Calisto," jawab Raiden menatap bingung pria 
di hadapannya. 


"Maafkan kami, Tuan Gillhive sedang banyak pekerjaan 
sehinga beliau tidak dapat melihat langsung pernikahan 
kalian. Jadi beliau memerintahkanku untuk mewakili tuan 
Gillhive. Tetapi tenang saja, beliau pasti melihat kalian 
karena ini siaran langsung," jawab Erian dengan senyum 
mengembang. 


"Ya, tentu saja. Tolong sampaikan maafku karena tidak 
menemui beliau terlebih dahulu untuk meminta restu 
beliau," jawab Raiden kini tersenyum pada Erian. 


"Tentu saja, dan terima kasih untuk anda." jawab Erian lalu 
menatap Xeena dengan binar di matanya. 


"Terima kasih?" tanya Riaden tidak mengerti. 


"Ya, Terima kasih sudah menemukan Nona Xeena. Akhirnya 
setelah sekian lama aku dapat bertemu dengannya," jawab 
Erian menatap aneh kearah Xeena. 


Xeena terdiam, wajahnya semakin memucat tangannya pun 
hanya bisa mereras gaun yang ia pakai. Sedangan Raiden 
kini mengerti apa yang disembunyikan Xeena, tetapi ia 
tidak tahu ada bahaya apa yang datang di hadapannya. 


"Kalau begitu aku permisi dulu, aku harus melaporkan 
keadaan Nona Xeena pada tuan Gilhive. Sampai jumpa lagi, 
tuan Raiden." jawab Erian lalu pergi di ikuti beberapa orang 
dengan jas hitam mengikuti langkah Erian. 


"Kau ... benar-benar ingin melemparku ke kandang singa, 
Agera!" ucap Xeena lirih lalu pergi menjauhin Raiden. 


Raiden hanya diam menatap punggung istrinya yang 
menjauh, di kepalanya masih terngiang-ngiang apa yang 
dimaksud Erian dengan menemukan Xeena. Apa yang 
terjadi? Raiden masih memikirkan hal itu, ada susatu yang 


aneh dengan orang kepercayaan tuan Gilhive. Erian, orang 
itu membawa beberapa anak buahnya yang ternyata 
menyebar dan berbaur dengan para tamu. Raiden tidak 
dapat menutupi keterkejutannya dengan apa yang ia lihat 
tadi. 


"Ada yang aneh dengan keluarga Gilhive, aku harus 
memastikannya." gumam Raiden lalu kembali pergi 
menemui beberapa koleganya termasuk koleganya yang 
berasal dari jepang. 


Perbincangan hangat diantara mereka terlihat 
menyenangkan, meski Raiden mengatakan Xeena tengah 
kekelahan hingga beristirahat sebentar. Nyatanya koleganya 
itu begitu menyukai Xeena hingga sangat bahagia atas 
pernikahannya. 


"Tak akan ada yang tahu bahwa semua ini palsu," ucap 
Raiden dalam hati 


Huaaaahhh, Thank you so much for my lovely sister, 
FuraZaoldyeck karena telah membantu part ini 
dengan begitu sempurna. Tanpamu, Sist... Part ini 
tak akan meluncur dan mungkin masih tersimpan di 
draf karena kesibukan ku yang padat. 





Sekali lagi, thanks my sister, FuraZaoldyeck. 


Aozora Xeena Gilhive. 


Raiden Agera Calisto. 


See you in next time, 


Salam hangat, 
Ellina Exsli- 


12. Problem. 
Part dalam masa revisi. 


Acara pesta pernikahan itu telah usai. Xeena membuka 
gaunnya dikamar Raiden dengan pikiran berkecamuk. 
Sedangkan Raiden berada dikamar sebelah tengah 
menikmati sebuah wine di tangannya. 


"Erian Statesfied, orang kepercayaan Gilhive. Bukankah ini 
sangat aneh? Gilhive, hanyalah sebuah perusahaan kecil 
yang tak memiliki banyak kelebihan. Tapi semua tentang 
keluarga Gilhive seakan tertutup rapi meski aku mencari 
tahu tentang mereka secara mendetail." 


Raiden kembali mengingat orang-orang Gilhive yang 
mengikuti kepergian Erian pasca pesta tadi pagi. Bagaimana 
mungkin keamanan Raiden dapat dilewati begitu saja oleh 
keluarga Gilhive? Bagaimana mungkin orang-orang Gilhive 
dapat masuk ke pesta Raiden dengan leluasa? Raiden 
berbikir keras karena semua keanehan dari keluarga Gilhive 
semakin terasa. 


"Semakin aku mencari, semakin di perjelas jalan kebuntuan 
dari keluarga Gilhive." 


Raiden terus berpikir dengan semua kemungkinan yang 
dapat terjadi. Meski anak buah Raiden tengah menyelidiki 
keluarga Gilhive lebih mendalam, Raiden perlu merasa 
turun tangan sendiri untuk melihat keluarga Gilhive secara 
dekat. 


Xeena menatap wajahnya di depan cermin. Membersihkan 
sisa make up yang masih menempel diwajahnya. 


"Bagaimana ini? Semua terungkap begitu saja karena pesta 
konyol yang kujalani. Apa lagi yang akan terjadi pada 
hidupku? Ahkkk, kumohon Tuhan, jangan buat masalah ini 
semakin merumit." Xeena mengusap kasar rambut 
panjangnya. 


"Aku Erian Statesfied, orang yang mengasuh Nona Xeena 
dari balita dan juga orang kepercayaan Tuan Gilhive," 


"Juan Raiden, terimakasih telah menemukan Nona Xeena." 


Xeena mengingat semua ucapan orang yang ia panggil 
Paman dari dulu. Xeena berjalan dan merebahkan tubuhnya 
diatas kasur. Berpikir pelan dengan semua hal yang telah ia 
lakukan. Xeena selalu menenggelamkan dirinya agar tak 
terlalu muncul di permukaan. Menghindari banyak orang 
untuk menjauhi semua orang-orang kepercayaan Ayahnya. 
Bukan berarti Xeena tak tahu bahwa Ayahnya masih 
menjaga Xeena dari jauh. Ketidak inginan Xeena bertemu 
Ayahnya membuat Mr. Gilhive mengerti akan luka di hati 
Xeena. Meski Xeena sadar, bahwa ayahnya tetap 
mengetahui semua yang ia lakukan. Bahkan untuk 
menunjukkan kemandiriannya, Xeena sama sekali tak 
pernah memakai semua uang yang ayahnya kirimkan. 


“Flasback on“ 
"Aku membencimu Dad, aku membencimu!" 


"Dimana Daddy saat Mommy jatuh sakit dan meregang 
nyawa? Daddy sibuk dengan wanita itu!" 


"Mulai hari ini aku akan mengurus diriku sendiri. Aku tak 
akan meminta uang Daddy atau bantuan apa pun untuk 
hidupku! Aku memutuskan hidup sendiri dan membuang 
Daddy dari pada aku tinggal bersama wanita yang telah 
menghancurkan keluargaku!" 


Umpatan kesal itu terus berkecamuk di hati Xeena. Xeena 
yang masih belum dewasa saat itu menangis histeris. 
Memasukkan bajunya kedalam koper dengan air mata yang 
terus mengalir. Luka atas kepergian Ibunya begitu 
mendalam. Saat keluarganya tampak bahagia, Xeena 
sangat tahu bahwa Ibunya memendam luka. Disaat semua 
orang berkumpul bersama Ayah dan Ibunya, Xeena hanya 
bersama Ibunya dan Paman Erian. Sibuknya Michael Gilhive 
membuat keluarga hangat itu semakin renggang. 


Bahkan saat sebuah kecelakaan menimpa Ibu Xeena, 
Michael tak dapat datang karena masih di Italia. Hal itu 
membuat Xeena sadar, bahwa keluarganya tak lagi sama. 
Semua menghilang secara perlahan. Belum usai setelah 
kepergian Ibunya, seorang wanita datang dengan sikap 
lemah lembut dan memeluk tubuh Xeena. Mengucapkan 
berbagai kata bahagia bahwa bisa bertemu Xeena secara 
langsung. 


Berawal dari semua itu Xeena tahu bahwa ayahnya 
mempunyai wanita lain selain ibunya. Semua kesibukan 
Ayahnya hanyalah omong kosong belaka. Nyatanya, 
Ayahnya tak lagi mencintai Ibunya yang rela mati demi 
keluarganya. Satu bulan setelah kepergian Ibunya, Michael 
mengatakan telah menikahi seorang wanita dan meminta 
Xeena untuk memanggil istri barunya dengan sebutan "Ibu". 
Xeena terpaku saat wanita itu hadir dari balik pintu. 
Selanjutnya Xeena tersenyum tipis dengan air mata 
mengalir perlahan. 


"Mr. Gilhive. Mulai detik ini aku bukan lagi anggota keluarga 
Gilhive atau pun anakmu! Jangan memerintahkan sesuatu 
hal konyol yang tak akan pernah aku lakukan! Ibuku hanya 
1, Cerelia Edelwis!" 


Plakkkk! Sebuah tamparan keras mendarat di pipi Xeena. 
Membuat wajah Xeena memerah dengan sudut bibir yang 
terluka. Xeena memegang pipinya dan tersenyum kecut. 
Memandang Michael yang menatap tangannya dengan rasa 
menyesal. 


"Ini kah harga yang harus kubayar, Tuan Gilhive? Belum 
cukupkah semua luka yang anda berikan pada hidupku! Kini 
aku tahu kenapa senyum Ibu begitu bias dan terlihat sangat 
menderita. Karena ia memiliki suami seperti Anda!" 


"Aozora!!!" 


Plakkkk! Teriakan Michael diiringi sebuah tamparan keras 
kembali mendarat di pipi Xeena. Membuat Xeena jatuh 
tersungkur dengan air mata yang terus saja mengalir. Xeena 
tertawa kecil diantara rasa sakitnya. 


"Dua kali," Xeena bangun dan menatap benci Ayahnya. "... 
Daddy, sejak kapan Daddy peduli pada hidupku? Daddy 
pergi dengan semua urusan yang tak pernah aku mengerti. 
Tak pernah kembali meski Mommy sakit dan meninggalkan 
aku sendiri!!! Dimana daddy? Dan sekarang daddy datang 
dengan wanita yang akan menjadi Ibuku? Aku tak butuh itu! 
Aku tak butuh Ibu lagi! Aku juga tak butuh Daddy!!!" 


Plakkkk! 

Lagi-lagi tamparan keras mendarat dipipi Xeena. Xeena 
tertawa juga menangis secara bersamaan. Ayahnya telah 
benar-benar berubah. Tidak, bahkan Xeena tak lagi 
mengenal pria yang menampar wajahnya. Rasa muak dihati 
Xeena semakin bertambah. Luka-luka yang ia pendam mulai 
keluar dan mengiris hati Xeena perlahan. 


"Cukup! Aku lelah dan muak! Aku lelah hidup dibawah 
semua perintah Daddy tanpa ada rasa kasih sayang dari 
Daddy! Aku muak! Aku muak menjadi anggota keluarga 


Gilhive! Aku muak hidup bersama para pengasuh tanpa ada 
Daddy bersamaku! Perlu Daddy tahu, aku tak butuh 
kekayaan! Aku butuh Daddy! Aku butuh kasih sayang! 
Bukan uang!!!" 


"Aozora...," ucap Michael pelan penuh penyesalan. Tangan 
Michael terulur menyentuh pipi Xeena. 


"Jangan sentuh aku!" ucap Xeena dingin dengan air mata 
yang semakin deras. 


"Apa Daddy ingat, kapan ulang tahunku? Kapan terakhir kita 
pergi piknik bersama? Kapan kita makan malam bersama? 
Dan kapan Daddy pernah berbincang denganku?" 


Michael diam. Semua perkataan anaknya adalah benar. 
Michael sama sekali tak mempunyai waktu untuk 
keluarganya. 


Xeena tersenyum tipis dengan diamnya Ayahnya. Dengan 
langkah pasti Xeena menatap benci Ayahnya. "Aku 
membencimu Dad, aku membencimu!" 


"Aozora," ucap wanita yang tak jauh dari Michael keras. 
Membuat suasana semakin keruh. 


Xeena tertawa mendengar suara keras dari wanita tersebut. 
"Sempurna! Keluarha Gilhive yang hebat!" Xeena menatap 
tajam Ayahnya. "Mulai detik ini, aku bukan lagi anggota 
keluarga  Gilhive. Jadi Mr. Michael Gilhive, jangan 
mencampuri urusanku apa lagi hidupku! Aku akan benar- 
benar akan mengurus diriku sendiri! Semoga bahagia!" 


Xeena berlari keatas menuju kamarnya. Umpatan kesal atas 
tamparan dan pilihan hidupnya benar-benar membuat 
Xeena jatuh kedasar jurang terdalam. Xeena benar-benar 
pergi dari rumah besar nan megah tersebut. Mengarungi 


kota Paris dengan ijazah SMA sebagai bekal. Xeena 
meninggalkan semua fasilitas yang Ayahnya berikan. 
Hingga entah bagaimana caranya Xeena terdampar di 
London. 


Hidup berpindah-pindah untuk menghindari semua mata- 
mata Ayahnya. Hidup dengan pas-pasan atau bisa dibilang 
dengan kata miskin di kota London yang memiliki biaya 
hidup yang cukup lumayan mahal. Semua masalah Xeena 
semakin membaik saat ia bertemu dengan Violette. 
Sahabatnya ini membantu penyembunyian Xeena dengan 
sempurna. 


Nathan yang mempunyai jaringan luas selalu mengawasi 
semua hal tentang keluarga Gilhive dan memasukkan Xeena 
kedalam anggota keluarga  Chasiel. Semua untuk 
menghindari keluarga Gilhive, Nathan melakukan semua hal 
terbaik agar Xeena bisa hidup tenang. Hingga sebuah anak 
cabang perusahan Gilhive yang hadir di London membuat 
Xeena semakin waspada. 


“Flasback Off. 


Kini semua hancur karena sebuah pernikahan kontrak yang 
Xeena jalani. Raiden, benar-benar membawa Xeena dalam 
masalah besar yang menyeret mereka berdua semakin 
dalam. Keluarga Gilhive, tak akan pernah melepaskan 
Raiden jika tahu tentang semua kontrak yang mereka jalani. 


Raiden memasuki kamarnya dan mendapati Xeena yang 
tertidur dengan keringat dingin diiringi sebuah rintihan 
ketakutan. Raiden menyeka keringat dingin di dahi Xeena 
dan menatap wajah Xeena dalam. 


"Siapa kau sebenarnya? Dan keluargamu, kenapa tak ada 
yang dapat kutemukan tentang mereka?" 


aaa 


Pagi ini Xeena bangun dengan malas. Sebuah ketukan pintu 
membuat Xeena tersadar. Dengan mata yang masih 
setengah terpejam, Xeena membuka pintu kamar dan di 
hadapkan dengan kehadiran Raiden yang sudah rapi. 
Raiden menatap jam di pergelangan tangannya. 


"A-ge-ra," ucap Xeena lirih dan terbata. 


Raiden hanya diam dan menyelinap masuk kedalam kamar. 
Xeena menutup pintu kamar dan mengikuti Raiden dari 
belakang. Terus melangkah hingga tanpa ia sadari Raiden 
telah berhenti dan menatapnya dingin. Xeena hanya bisa 
menunduk saat tubuhnya lagi-lagi membentur tubuh 
Raiden. Terlebih tatapan dingin yang menusuk membuat 
nyali Xeena semakin ciut. 


"Aku ingatkan, meski kita hanya sebatas kontrak, lakukan 
pekerjaanmu sebagai istri dengan baik." 


Xeena tertegun dengan permintaan Raiden. Menatap Raiden 
sesaat dan menaikkan satu alisnya. "Agera, maksudnya-" 


"Aku ingin kau menyiapkan pakaian apa yang harus aku 
kenakan setiap hari. Memasak untukku dan memenuhi 
kebutuhanku yang lain," 


Xeena membelalakkan matanya dengan permintaan terakhir 
Raiden. "Tapi-" 


"Jangan berpikiran mesum, Aozora Xeena Gilhive! Aku tak 
akan memintamu untuk melakukan hal mesum terlebih 
menyentuh tubuhku sedikit saja." 


Wajah Xeena kembali menunduk dan menahan malu. "Sial, 
apa yang kau pikirkan, Xeena. Manusia robot di depanmu ini 


sudah pasti akan mencincang tubuhmu jika kau melangggar 
kontrak sedikit saja." 


"Jangan hanya diam! Lakukan kewajibanmu. Aku harus pergi 
Ke kantor hari ini," 


"Tapi kau telah memakai pakaian yang ra-" 


"Aku tak suka pilihan yang para pelayan berikan." Raiden 
berjalan keluar kamar menuju tempat semua pakaian 
berada. 


Xeena hanya mendesah dan mengikuti Raiden dari 
belakang. Ikut masuk saat dinding itu berputar dan 
menampilkan deretan pakaian berkelas yang tertata rapi. 
Raiden hanya duduk dan menikmati secangkir kopi dengan 
koran di tangannya. Xeena memandang Raiden sesaat 
sebelum akhirnya berjalan dan memilih pakaian untuk 
Raiden kenakan. 


"Hanya perasaanku saja, atau dia memang berubah menjadi 
kian dingin?" tanya Xeena pelan. 


Raiden hanya melirik Xeena sesaat dan berdiri saat Xeena 
telah membawakan setelan lengkap untuknya. Berkali-kali 
Xeena mencoba mempadupadankan pakaian di tubuh 
Raiden. Dan sialnya hal itu membuat Xeena gemetar. 


"Pakaikan," perintah Raiden saat melihat Xeena terasa yakin 
dengan pilihannya. 


"Ta-" 
"Jangan banyak bicara, Xeena!" potong Raiden dingin. 


Xeena hanya mendesah dan menatap baju yang masih 
Raiden kenakan. Perlahan Xeena membuka jas yang Raiden 


kenakan. Lalu membuka dasi dan setiap kancing kemeja di 
tubuh Raiden. Jarak yang dekat membuat Xeena mampu 
mencium aroma wangi tubuh Raiden. Hal itu membuat 
degup jantung Xeena berpacu cepat. Xeena kembali terpaku 
pada tubuh sexy Raiden yang terbentuk indah. Berkali-kali 
Xeena meruki sikapnya agar tak menyentuh kulit Raiden 
sedikit saja. 


Raiden hanya diam saat Xeena melepaskan kemeja yang 
menempel di tubuhnya. Lalu dilanjutkan dengan 
memasangkan kemeja lain. Tangan-tangan mungil Xeena 
mengancingkan satu persatu kemeja tersebut. Raiden hanya 
menatap dingin Xeena yang tengah menahan merah di 
wajahnya. Ada senyum tipis yang tersungging di bibir 
Raiden meski Xeena tak mengetahuinya. Lalu saat tangan 
Xeena memasangkan dasi, Raiden merapatkan tubuhnya. 
Membuat Xeena diam sesaat dan menatap Raiden. 


"Jangan tatap aku dengan wajah lusuhmu! Kau bahkan 
belum mandi!" 


Xeena kembali mendengus kesal dan memasangkan dasi itu 
dengan kasar. Raiden tersenyum tipis melihat 

Xeena yang tampak kesal. Raiden hanya meraih jas di 
tangan Xeena dan mengenakannya sendiri. Keluar ruangan 
dan menatap Xeena sesaat. 


"Aku tunggu di ruang makan. Waktumu hanya lima belas 
menit," ucap Raiden sambil mendorong dinding yang mulai 
berputar. 


Xeena menatap punggung Raiden yang mulai menghilang. 
Menggerakkan kakinya kesal dan mengumpat. "Ahkk, 
kenapa dia berubah semakin dingin dan menyebalkan! Dan 
apa itu? Aku bahkan tak bisa melawan kata-katanya. Ohh, 
Xeena. Kenapa kau harus berakhir dengan menjadi istrinya!" 


Xeena masih menghentakkan kakinya kesal. Lalu bergegas 
keluar dan mulai membersihkan diri. 


Tak lama kemudian Xeena turun dari atas. Menghampiri 
Raiden yang tengah menikmati sarapan paginya dengan 
tenang. Xeena ikut duduk di bangku yang tak jauh dari 
Raiden. Mengambil sesuatu namun tertahan saat Raiden 
menyodorkan sesuatu. 


"Ini," ucap Xeena pelan. 


"Sebuah undangan," Raiden diam dan menatap Xeena. "... 
dari Ayahmu, Mr. Gilhive. Dan aku ingin kita pergi bersama 
untuk menemuinya." 


Deg! Jantung Xeena seakan berhenti berdetak. Tangan 
Xeena begitu kelu untuk membuka undangan yang ada di 
tangannya. Bayangan masa lalu itu kembali menyapa Xeena 
lewat desiran detak jantung yang semakin cepat. Rasa benci 
kembali memuncak dengan begitu cepat. Tanpa membuka 
undangan tersebut, Xeena meletakkan undangan tersebut 
kembali. 


Raiden yang melihat itu semua nenaikkan satu alisnya. "Ada 
apa? Kau terlihat pucat?" 


Xeena masih diam. Mencoba menyembunyikan rasa yang 
mulai muncul ke permukaan. "Aku tak bisa. Agera, 
kumohon, mengertilah. Aku tak bisa pergi denganmu jika itu 
untuk menemui Ayahku," 


"Aku tak peduli! Kita tetap akan pergi!" jawab Raiden tegas. 
Tidak, aku tak harus mengerti. Karena kau hanyalah wanita 
yang kubayar untuk menjadi istri kontrakku. Aozora Xeena 
Gilhive, dengan sangat menyesal aku tak akan menuruti 
semua ketakutan dan rasa marahmu. Hanya kau yang akan 
menuruti semua perintahku. 


"Aku bahkan tak tahu Ayahmu ada di paris." 
Xeena hanya diam. 


Raiden kembali melanjutkan sarapannya meski suasana 
berubah drastis. "Dan kenapa kau tak pernah menceritakan 
itu?" 


"Agera!" Xeena menatap tak suka pada rasa ingin tahu 
Raiden. 


Raiden tetap melanjutkan sarapannya tanpa menoleh 
sedikit pun pada Xeena. "Semua persiapan sudah kuatur. 
Kita akan pergi besok pagi," 


"Aku tak akan pergi." balas Xeena cepat. 


"Aku tak menanyakan pendapatmu, Xeena! Aku lah yang 
membuat keputusan, bahwa kita tetap akan pergi." 


"Agera...," ucap Xeena memelas. 


"Isi Kontrak nomer 2, kuharap kau tak melupakan itu. Kau 
wajib menuruti semua perintahku tanpa ada bantahan 
sedikitpun. Haruskah kuingatkan?" 


"Shit," umpat Xeena kesal. 


Xeena lagi-lagi tak mempunyai alasan untuk menentang 
perintah Raiden. Isi kontrak yang pernah ia tandatangani 
secara perlahan merengut kebebasan Xeena. Xeena 
menatap datar pada undangan yang masih tergeletak di 
depannya. 


"Habiskan sarapanmu, aku tak ingin ada kabar bahwa kau 
menolak atau mencari jalan keluar dari perintah yang telah 


kutetapkan." perintah Raiden tegas. Raiden berdiri dan 
melangkah meninggalkan meja makan. 


"Kau benar-benar manusia robot, Agera! Tak berperasaan!" 
ucap Xeena keras. 


Raiden yang baru saja melangkah terhenti dan menoleh 
kebelakang. "Ya, dan kau hanyalah boneka untukku, Xeena!" 


Xeena terdiam dengan bibir mengatup rapat. Melihat 
punggung Raiden yang melangkah meninggalkannya 
sendirian di meja makan. Rasa sesak menyeruak dihati 
Xeena. Untuk awal permulaan, Xeena mulai menyesali 
pilihannya yang begitu mudah untuk menandatangani 
kontrak yang Raiden tawarkan. 


Xeena mengusap kasat rambutnya meraih undangan yang 
ada di meja dan membukanya pelan. Hati Xeena serasa 
diremas saat nama Ayahnya dan wanita yang menjadi istri 
baru Ayahnya saling bersanding. Xeena tersenyum tipis 
dengan air mata yang perlahan menetes. 


"Paris, rumah, Mommy. Aku rindu Mommy," ucap Xeena 
pelan. 


Perlahan tangisan Xeena pecah. Xeena menelungkupkan 
wajahnya diatas meja dengan tangan yang meremas 
undangan. Raiden yang datang perlahan terpaku melihat 
punggung Xeena yang bergetar menahan tangis. Langkah 
Raiden semakin dekat. Ingin rasanya Raiden menyentuh 
bahu Xeena namun tangannya berhenti di udara saat Xeena 
meraih handphonenya yang bergetar. 


"Ya," jawab Xeena pelan. 


"Hai, Na. Kenapa lama sekali mengangkatnya? Apa kau 
masih menikmani malam pertamamu?" 


"Rex," panggil Xeena bergetar. 


"Na, kau menangis? Kau baik-baik saja? Apa dia 
menyakitimu? Katakan padaku," 


Xeena sedikit tersenyum mendengar pertanyaan Rex yang 
terus beruntun. "Aku baik, hanya sedikit butuh udara segar." 


"Kau bisa keluar? Aku akan menjemputmu," 
"Apakah itu tak merepotkan?" 

"Tentu saja tidak. Karena bagiku kau lebih penting," 
"Ugh, rayuanmu sangat membosankan." 

"Hahaha, ayolah. Aku serius." 


"Baiklah, aku tunggu disebuah halte. Akan kukabari lewat 
sms alamatnya," 


Xeena bernapas lega dan menutup teleponnya. Untuk saat 
ini ia memang membutuhkan udara segar. Dan Rex datang 
bagaikan air yang menyegarkan. Xeena berbalik dan 
mendapati Raiden dengan wajah kesal. Xeena menatap 
tangan Raiden yang masih diudara dengan tatapan heran. 
Menyadari Xeena yang menatapnya aneh, Raiden dengan 
cepat menurunkan tangannya. 


"Aku akan pergi sebentar," ucap Xeena sambil melangkah. 


Raiden menahan satu tangan Xeena. "Aku tak 
mengijinkanmu bertemu dengan Rex, Xeena!" 


Xeena tersenyum tipis dan menghentakkan tangan Raiden. 
"Aku memang istri kontrakmu, Agera! Tapi perlu kau ingat, 
kau tak berhak mencampuri urusan pribadiku! Perlu 
kuingatkan isi kontrak yang kau buat?" 


Raiden diam. Sial! Harusnya tak kucantumkan opsi tersebut! 


Xeena memiringkan satu bibirnya. "Jadi Tuan Agera, 
bersikap bijaklah dengan surat yang sudah kau buat. Aku 
akan menjadi istrimu yang baik jika kau adalah suami yang 
baik," 


Xeena kembali berjalan meninggalkan Raiden. Namun suara 
Raiden kembali menghentikannya. 


"Lalu bagaimana dengan pendapat orang lain? Seorang istri 
Mr. Raiden yang baru saja menikah tertangkap tengah 
menemui kekasih gelapnya. Apa yang akan di katakan oleh 
publik?" 


Xeena tersenyum tipis. "Dia bukan kekasihku, Agera! Ah, 
mungkin belum. Dan tentang pendapat publik, itu bukan 
urusanku! Bukankah kau sangat kaya? Kau bisa 
menggunakan semua uangmu untuk menutup semua 
media." 


Raiden hanya mengeratkan genggaman tangannya. "Sial! 
Lagi-lagi bajingan itu mengusik hidup istriku!" 


See you in next chapter. 

Ah, bagi kalian yang ingin tahu cerita tentang kisah 
cinta Raiden, bisa intip di profil kimrara99 dengan 
judul, "Un Trust". Not forget to thanks so much for 
my lovely sister, FuraZaoldyeck. 

Jangan lupa bantuan ketik chapter nya ya makkk, 


Salam hangat. 


Ellina Exsli.= 


13. AXG Corp. 


Xeena menatap handphonenya karena baru saja selesai 
mengirim alamat pada Rex. Setelah menukar pakaian dan 
mengikat rambut panjangnya, Xeena turun dari atas menuju 
lantai pertama dengan cepat. Langkah Xeena kembali 
terhenti saat Raiden lagi-lagi menarik satu tangan Xeena. 


"Aku tak mengijinkanmu bertemu dengannya," ucap Raiden 
dingin. 


"Apa masalahmu? Ini bukan urusanmu!" Xeena menarik 
tangannya namun Raiden masih menggengam erat, 
membuat Xeena menahan sakit di pergelangam tangannya. 


"Lepas, Agera! Ini sakit," pinta Xeena dengan nada 
memohon. 


Raiden menggeleng. "Akan kulepaskan jika kau pergi ke 
bandara bersamaku. Dan batalkan janjimu dengannya," 


Xeena tersenyum tipis dengan permintaan Raiden. "Urus 
undangan teman kolegamu karena aku juga mempunyai 
masalahku sendiri," 


"Aozora...!" bentak Raiden menahan emosinya. 


Deg! Xeena membeku. Panggilan tak biasa Raiden 
mengingatkannya pada masa lalu kelam yang begitu ingin 
Xeena tutup rapat. Entah kenapa saat  Raiden 
memanggilnya seperti itu, Xeena merasa kembali di masa 
lalu. Masa lalu kelam yang membuat Xeena benar-benar 
ingin lepas dari penjara Ayahnya. 


Flasback on. 


Sore itu hujan baru saja reda. Xeena yang masih berumur 
16 tahun tersenyum saat ayahnya baru saja pulang. Dengan 
langkah pasti Xeena berlari memeluk ayahnya. Kerinduan 
yang Xeena pendam membuncah. Namun semua tak 
bertahan lama. Tiga jam kemudian, saat acara makan 
malam dimulai, ayahnya meminta sesuatu yang membuat 
Xeena kelu untuk mengatakan iya. Namun saat ibunya 
memohon, Xeena dengan perlahan menganggukkan 
kepalanya. 


"Menikahlah dengan orang yang Daddy pilihkan untukmu, 
Aozora. Dia pria yang baik dan tampan untuk bersanding 
bersamamu. Selain itu, bisnis keluarga kita yang kecil akan 
bertambah baik saat kita bekerja sama dengan 
keluarganya." 


Xeena yang saat itu masih menduduki bangku SMA begitu 
paham apa yang ayahnya inginkan. "Daddy, Daddy 
menjualku demi perusahaan kita yang hampir bangkrut?" 


"Aozora," ucap Cerelia pelan. 


Xeena menatap ibunya. "Bukankah itu benar, Mom? 
Kehidupanku, kalian sama sekali tak pernah memberiku 
pilihan untuk memilih. Semua hal tentang diriku, kalian lah 
yang selalu menentukan. Bahkan untuk kisah cintaku, lagi- 
lagi Mommy dan Daddy ikut ambil andil." 


"Aozora, Daddy mohon. Dia bukanlah pria buruk untuk 
hidupmu. Daddy tak akan memberikan putri Daddy satu- 
satunya pada orang yang Daddy anggap buruk," 


"Sayang, coba kau pikirkan. Mommy dan Daddy tak 
selamanya bisa menjagamu," ucap Cerelia pelan. 


Xeena diam. Memandang wajah ibunya yang begitu 
memohon padanya. Dengan anggukan pelan, Xeena 


akhirnya menyetujui semuanya. "Jika itu bisa membuat 
kalian bahagia." 


Peluk bahagia menghampiri Xeena, namun hati Xeena sama 
sekali tak bahagia. Dalam hidupnya ia sama sekali tak 
pernah memilih hal-hal yang ia sukai. Semua yang 
menyangkut tentang dirinya telah diatur sedemikian rupa 
oleh ayahnya. Hari berlalu hingga semua seakan menjadi 
cerita usang. Xeena melihat Ayahnya yang semakin sibuk 
hingga hampir tak pernah pulang kerumah. Kesibukan 
seperti apa yang tengah ayahnya jalani, Xeena bahkan 
ibunya tak berhak tahu. 


Bulan-bulan berganti hingga suatu hari Xeena menyaksikan 
ibunya yang diam-diam menangis disaat malam. Sesuatu 
yang mengusik Xeena membuat Xeena mencari tahu hingga 
sebuah alasan logis yang membuat Xeena tersenyum miris. 
Ya, ayahnya memiliki wanita lain. Dari Erian Statesfied, 
Xeena tahu bahwa ayahnya tak lagi mengurus perusahaan. 
Melainkan sesuatu yang lebih besar yang membuat Xeena 
mundur dan kecewa pada pilihan ayahnya. 


Satu tahun kemudian Ayahnya benar-benar tak pernah 
pulang kerumah. Sebuah kecelakaan yang menimpa ibunya 
membuat Xeena benar-benar terpukul. Terlebih saat 
mengetahui alasan mengapa ibunya terbunuh. Semua 
karena ayahnya. Karena ayahnya memiliki begitu banyak 
musuh. Bahkan disaat genting seperti itu, ayahnya sama 
sekali tak datang meski hanya sebentar saja. Kekecewaan 
Xeena benar-benar memuncak saat semua kian buruk dan 
semakin buruk. 


Selanjutnya kehidupan Xeena benar-benar seperti di 
penjara. Tak diijinkan keluar meski hanya pergi kesekolah 
sekalipun. Home schooling, les private, dan semua 
kebutuhan Xeena Erian yang mengatur. Bahkan tak hanya 


itu, Xeena selalu diawasi oleh bodyguard 24 jam. 
Melelahkan! Ya, Xeena mulai lelah hidup sendirian dalam 
sangkar ayahnya. Hingga hari itu, dimana ayahnya pulang 
untuk pertama kalinya. Membawa seorang wanita dan 
meminta Xeena memanggil dengan sebutan ibu. 


Lucu?! Ya, Xeena merasa dirinya tak ada artinya semenjak 
kepergian ibunya. Hidup dalam rumah tanpa pernah keluar 
meski begitu ingin bertemu ayahnya yang ada di Italia. 
Nyatanya ayahnya tak juga pulang meski banyaknya 
telepon dan sms yang Xeena kirimkan. Tak ada kabar dari 
ayahnya hingga kepulangannya bersama wanita yang tak 
Xeena kenal. 


Benci? Ya, Xeena teramat sangat membenci ayahnya. Tak 
ada alasan baginya untuk tetap tinggal dalam rumah tanpa 
kehadiran ibunya. Semua alasan yang membuatnya 
bertahan perlahan menipis dan hilang. Xeena menyerah 
untuk meneruti semua kemauan ayahnya. Xeena lelah 
untuk tetap diam meski hatinya menjerit kesakitan. Xeena 
terlalu lelah untuk menjadi anak keluarga Gilhive yang 
hancur berantakan. Hingga memilih untuk pergi dan 
mengurus dirinya sendiri. 


Satu kata yang Xeena tancapkan dalam hatinya. "Kematian 
Mommy dan semua deritaku karena Daddy. Pembunuh 
Mommy adalah musuh Daddy. Dan Daddy hanya diam 
meski ia tahu semuanya. Aku tak pernah mempunyai Daddy 
yang seperti itu. Dia bukan Daddyku. Tidak, aku lah yang 
bukan siapa-siapa lagi bagi keluarga Gilhive!" 


Flasback off. 


Perlahan air mata Xeena mengalir. Pandangan Xeena yang 
terlihat kosong membuat Raiden merasa bersalah. Raiden 
melepaskan genggaman tangannya dan diam menatap 


mata Xeena. Melihat tumpukan luka yang seakan Xeena 
sembunyikan dalam-dalam. 


"Aku tak akan mengucapkan maaf. Dan masuklah ke 
kamarmu." ucap Raiden dingin. 


Xeena tersenyum tipis diantara air matanya. Menghapus air 
mata yang mengalir di pipinya dan menatap Raiden dalam. 
"Isi surat kontrak," ucap Xeena pelan. "... 4. Selama 
pernikahan tidak saling mencampuri urusan pribadi 
dan tak ada sentuhan fisik agar proses perceraian 
dapat di lakukan." 


Xeena mengulang isi dari surat kontrak yang pernah ia 
tandatangani. Raiden diam membisu. Membuat Xeena 
tertawa kecil. 


"Jadi Tuan Agera, haruskah aku perjelas lagi agar kau tak 
mencampuri urusan pribadiku?" 


"Permintaanmu tak bisa aku terima. Kau lupa? Kau istriku 
meski diatas kontrak. Kau wajib menuruti semua perintahku, 
Aozora!" 


"Jangan panggil nama depanku, Agera!" bentak Xeena 
marah. 


"Itu bukan urusanku! Aku ingin memanggilmu dengan nama 
itu?" 


Xeena menghela napas dalam. "Kau benar-benar robot!" 


"Ya, aku menyukainya. Jadi masuklah ke kamarmu karena 
aku tak memgijinkanmu keluar!" bantah Raiden kian dingin. 


Mendengar kekerasan perintah Raiden membuat Xeena 
lelah. Xeena tertunduk dalam air mata yang mengalir. 


"Agera, kumohon. Aku lelah, benar-benar lelah untuk 
berdebat denganmu atau bertengkar karena pendapat kita 
berbeda. Sekali lagi kumohon, mengertilah meski hanya 
sedikit saja." Xeena memasang wajah memelas hingga 
membuat Raiden menaikkan satu alisnya. 


"Itu juga bukan urusanku!" jawab Raiden dingin. 


Xeena terlihat putus asa mendengar kata-kata Raiden. Lalu 
tanpa ijin Raiden, Xeena mengangkat teleponnya yang 
sedari tadi berdering. 


"Ya, Rex." 


"Hei, aku tak menemukanmu di halte yang kau sebut, jadi 
aku menunggu tak jauh dari rumah suamimu. Bisakah kau 
keluar sekarang? Aku sedikit lelah untuk menunggu," 


Xeena tersenyum. "Baiklah, tunggu aku sebentar lagi." 


Xeena mematikan teleponnya dan menatap Raiden yang 
menatapnya tajam. "Aku hanya pergi sebentar. Aku tak akan 
Kabur atau pergi kemana pun," ucap Xeena pelan lalu berlari 
keluar rumah. 


Belum sampai tangan Raiden menahan tangan Xeena, 
Xeena telah pergi dari pandangan Raiden. Membuat Raiden 
memukulkan tangannya ke udara karena kesal. Namun saat 
mengingat mata Xeena yang penuh luka, hati Raiden 
perlahan luluh dan ingin tahu semua hal yang Xeena 
simpan. 


"Kau tak menuruti perintahku kali ini jadi jangan harap kau 
bisa kabur dariku! Kita akan tetap ke Paris besok pagi." 
Raiden berucap yakin lalu dengan langkah pasti kembali 
mencari undangan dari Ayahnya Xeena. 


Xeena tersenyum melihat Rex yang tengah menunggunya 
diluar mobil. Rex langsung melambaikan tangannya saat 
melihat sosok Xeena berjalan mendekatinya. Lalu Rex 
mengambil sesuatu dari dalam mobil dan memberikan pada 
Xeena saat Xeena sampai di mobilnya. 


"Untukmu," ucap Rex sambil menyodorkan sebuah hadiah 
pada Xeena. 


Xeena tersenyum dan menerimanya. "Wow, apa ini?" tanya 
Xeena penasaran. 


"Buka saja," 


Xeena membuka kotak tersebut dan terpaku saat menyadari 
ada dua tiket disana. "Ini," 


"Hadiah pernikahan dariku. Pergilah bulan madu ke Itali, aku 
sudah menyiapkan segalanya disana. Jangan takut, semua 
yang kau lakukan di Itali, aku yang membayarnya. Bahkan 
aku menyiapkan Hotel terbaik yang kumiliki untukmu. 
Pergilah bersamanya," 


Hati Xeena begitu tercubit saat mendengar kata "bulan 
madu" yang Rex sebutkan. Andai saja pernikahanku benar- 
benar nyata, Rex. Aku akan sangat bahagia menerima 
hadiah ini, tapi semua hanyalah kontrak yang harus 
kujalankan. 


Xeena menutup kotak tersebut dan mengembalikannya 
pada Rex. "Ini, aku tak membutuhkannya." 


Rex menaikkan satu alisnya. "Kenapa? Apa kau tak 
menyukai Italia? Kau bisa menukar dengan negara lain. 
Paris, Jepang, Korea atau Australia sekalipun." 


Xeena menggeleng. "Tidak, Rex. Kau tak mengerti, ada 
sesuatu yang membuatku tak membutuhkannya." 


"Sesuatu?" tanya Rex penasaran. 


"Sesuatu yang tak boleh orang tahu," Xeena tersenyum lalu 
memasuki mobil Rex begitu saja. Membuat Rex ikut masuk 
dan duduk disamping Xeena. 


"Baiklah, akan kuberikan hadiah lain," Rex menyalakan 
mobilnya dan mulai melaju meninggalkan mansion Raiden. 
"Kau ingin kemana? Akan kuantar kemana pun kau pergi," 


Xeena menoleh dan tersenyum. "Benarkah? Bisa kau bawa 
aku pergi ketempat yang jauh? Sangat jauh," 


"Hei, kau ingin jalan-jalan atau melarikan diri?" 
Xeena tertawa. "Keduanya," 


Rex ikut tertawa mendengar jawaban Xeena. Mobil melaju 
dalam kecepatan sedang. Tiga puluh menit kemudian mobil 
Rex berhenti disebuah pantai. Xeena turun dan 
merentangkan tangannya. Berlari menyusuri pasir dengan 
kaki telanjang dan sesekali berteriak senang. Sedangkan 
Rex hanya tertawa melihat tingkah Xeena, duduk di depan 
mobilnya dan menunggu Xeena bersenang-senang. 


"Kau kah gadis itu? Anak yang beberapa tahun lalu ingin 
dijodohkan denganku. Alex Jerixson, atau Michael Gilhive. 
Aku tak tahu bahwa paman Alex mempunyai nama lain. 
Hingga aku bertemu paman Erian di pesta pernikahanmu. 
Lalu dia memberitahu semuanya. Aozora Xeena Gilhive 
adalah anak dari Alex Jerixson, gadis yang harusnya menjadi 
istriku. Andai aku tahu lebih cepat," gumam Rex pelan. 


Rex melambaikan tangannya saat Xeena berteriak 
memanggil namanya. Berlari mendekat dan ikut bermain 
bersama Xeena. Membuat istana pasir hingga sesuatu 
membuat Rex terpaku. 


"Kenapa kau menangis?" tanya Rex pelan. 


"Ada pasir yang masuk dalam mataku," jawab Xeena 
berbohong. 


"Xeena," ucap Rex protes. 


"Aku lupa kapan terakhir kalinya menikmati hari dengan 
sebahagia ini. Rex, terimakasih karena telah membawaku 
kesini." 


Rex tersenyum. "Kau ada masalah? Kau bisa 
mengandalkanku, Na. Aku ingin kau lihat, bahwa aku ada 
disisimu." 


Xeena mendesah. "Paris. Ayahku menginginkan aku pulang 
ke Paris." 


"Lalu apa masalahnya?" tanya Rex sedikit hati-hati. 


Xeena menceritakan sedikit tentang masalah hidupnya 
yang membuat Rex mengerti. Hingga perlahan semua luka 
Xeena terkuak. Rex memeluk tubuh Xeena saat Xeena 
tersedu mengingat kematian ibunya. Menenangkan Xeena 
hingga tangis Xeena reda. 


"Jadi sebenarnya kau menyetujui perjodohan itu?" tanya Rex 
hati-hati karena Xeena baru saja tenang. 


"Awalnya, karena kupikir semua akan membaik. Namun 
nyatanya semua kian memburuk." 


"Kau tahu siapa yang ingin dijodohkan denganmu?" tanya 
Rex lagi. 


Xeena menggeleng. "Sayangnya tidak. Tapi Daddy 
mengatakan dia pria yang baik dan tampan." 


"Itu aku, Na. Itu aku. Aku lah pria yang dijodohkan 
denganmu. Maaf semua menjadi memburuk karena aku 
harus melanjutkan studyku ke Harvard. Aku tak tahu bahwa 
pilihanku akan berdampak buruk pada perusahaan dan 
keluargamu. 

"ucap Rex dalam hati. 


"Apa yang akan kau lakukan jika kau bertemu dengannya?" 
tanya Rex menutupi rasa ingin tahunya. 


Xeena tersenyum hampa. "Aku rasa itu mustahil. Italia, Paris, 
dua negara yang mengingatkan aku luka." 


Rex mencelos mendengar perkataan Xeena. Namun ia 
merasa semua hal yang Xeena lakukan adalah hal yang 
Wajar. Ketidakdewasaan pada usianya saat itu membuat Rex 
cukup mengerti kenapa Xeena memilih pergi. Bahkan Rex 
begitu kagum melihat ketegaran Xeena yang hidup mandiri. 
Alex Jerixson atau Michael Gilhive bukanlah seseorang yang 
miskin dan Rex tahu itu. Kebangkrutan perusahaan Gilhive 
di Paris karena Michael lebih memilih mengembangkan 
perusahaan besar yang ia bangun di Italia dan penjuru 
Eropa. AXG Coperation adalah sebuah perusahaan yang 
sangat besar tanpa banyak yang tahu bahwa AXG Corp 
adalah milik keluarga Gilhive. 


Saat Rex tahu semuanya, Rex mulai mencari tahu tentang 
keluarga Gilhive. Namun nyatanya semua informasi tentang 
keluarga Gilhive telah tertutup rapi. Meski Rex memahami 
hal tersebut dapat dilakukan oleh Alex Jerixson dengan 
mudah. Kenyataan yang Rex tahu adalah Alex membiarkan 


Xeena hidup tenang di London karena tak ingin Xeena pergi 
lebih jauh lagi. Meski tampak tak peduli, Rex tahu bahwa 
Alex tak akan membiarkan putri semata wayangnya hidup 
tanpa keamanan. Karena AXG Corp memiliki musuh yang 
tak sedikit. Pilihan Alex, membiarkan Xeena hidup sendiri 
dan sedikit jauh darinya adalah agar ia bisa melindungi 
Xeena dengan tenang. 


Tak terasa waktu terus berlalu. Rex menatap wajah Xeena 
yang terlelap di dalam mobilnya. Rex melajukan mobilnya 
dengan pelan, bukan karena sesuatu yang berlebihan itu 
Karena Rex ingin Xeena nyaman berada di dekatnya. 


"Karena awalnya kau dipilihkan untuk menjadi pendamping 
hidupku, maka aku akan terus bersamamu meski aku tak 
bisa selalu disampingmu. Tidak, aku tak akan mengalah jika 
kau sampai tak bahagia hidup bersamanya. Aku akan 
merebut apa yang akan menjadi milikku karena dari awal 
kau adalah milikku," 


Rex tersenyum tipis dengan tekat yang ia miliki. "AXG Corp, 
atau Aozora Xeena Gilhive Coperation adalah milikmu, 
Xeena. Milik keluargamu. Kau bukan lah gadis miskin yang 
tak memiliki apa-apa. Perusahaan yang Ayahmu bangun 
adalah perusahaan terbesar di Eropa dan dunia. Dan tak 
banyak yang mengetahui bahwa AXG adalah milikmu 
Karena tak ada yang tahu bahwa itu adalah namamu. Tak 
ada yang tahu bahwa seorang pewaris sah AXG adalah 
seorang wanita cantik yang hidup mandiri. Yang mereka 
tahu AXG tak memiliki pewaris sah atau bisa dibilang 
seluruh kekayaan AXG adalah milik salah satu keluargamu. 
Setidaknya itu yang dipikirkan mereka. Dan aku tahu, 
Semua itu untuk melindungi dirimu, hingga kau siap 
menjadi pewaris tunggal yang sah di AXG Corp." 


See you in next. 
Rahasia demi rahasia tentang Xeena mulai terkuak. 
Oke, terimakasih atas dukungannya selama ini. 


Salam hangat, 
sEllina Exsli= 


14. Paris. 


Rex mengantarkan Xeena sampai di depan Mansion Raiden. 
Melihat wajah Xeena yang masih tertidur pulas, membuat 
senyum di wajah Rex kian mengembang. 


"Harusnya aku yang melihat wajah cantik dan senyummu 
setiap hari, Na." Rex mengelus wajah Xeena sesaat. 


Suatu pergerakan kecil karena elusan tangannya membuat 
Rex menahan napas meski hanya sesaat. Namun saat mata 
Xeena tetap terpejam, Rex bernapas lega. 


"Na, kita sudah sampai. Hei, kau bisa mendengarku?" 


Hening, Xeena tetap terlelap dengan pulasnya. Rex 
tersenyum dan menggelengkan kepalanya. Keluar dari 
mobil dan berputar menghampiri pintu tempat Xeena 
duduk. Membuka pelan dan mengangkat tubuh Xeena 
dengan sangat hati-hati. Menutup pintu mobil dan berjalan 
memasuki halaman mansion Raiden. 


Dengan langkah pelan Rex berjalan santai. Tak 
memperdulikan tatapan para pelayan Raiden yang telah 
berlari masuk kedalam karena kaget. Rex menatap wajah 
Xeena sekali lagi. Lagi-lagi senyum itu terkembamg di bibir 
Rex. 


"Benar, saat kau tak bahagia bersamanya maka aku akan 
datang menjemputmu. Menjemput calon istriku yang 
terlewat karena kesalahanku." 


Rex masih tersenyum menatap wajah Xeena yang berada 
dalam gendongannya. Hingga tak terasa kaki Rex telah 


sampai pada pintu mansion megah dengan seorang pria 
yang menatapnya sangar. 


"Apa yang kau lakukan pada istriku, Acacio!" Raiden 
menatap Rex sesaat lalu beralih pada wajah Xeena yang 
masih terlelap di gendongan Rex. 


Suara berat terdengar sangat dingin di telinga Rex. Rex 
menoleh dan mendapati Raiden yang tengah menatapnya 
benci. Rex tersenyum tipis dan menatap wajah Xeena sekali 
lagi. "Mengantarkan calon istriku yang telah terlewat," ucap 
Rex dengan jelas. 


Seketika wajah Raiden kian membeku saat mendengar kata- 
kata Rex. Guratan marah terlihat jelas di wajah tampan 
Raiden. "Brengsek! Beraninya kau mengatakan Xeena 
sebagai calon istrimu saat dia telah menjadi istriku!" 


Rex tertawa sumbang. "Itu lah kenyataannya, Mr. Calisto! 
Dan perlu kau ketahui, saat kau membuatnya menangis 
sekali saja atau membuat hidupnya tak bahagia, maka aku 
akan datang menjemputnya! Menjemput dan merebut hal 
yang seharusnya menjadi milikku sejak dulu!" 


Dengan guratan marah Raiden merebut tubuh Xeena yang 
berada dalam gendongan Rex. "Bermimpilah, Mr. Acacio! Hal 
yang telah menjadi milikku tak akan mudah aku berikan 
pada orang lain! Lebih tepatnya tak akan pernah!" 


Rex sedikit terkejut saat Raiden merebut Xeena secara 
kasar. "Ssssttt, hati-hati. Kau bisa membangunkannya," 
tangan Rex refleks terulur mengelus rambut Xeena sesaat. 


Melihat Rex yang tak menanggapi perkataannya, Raiden 
semakin emosi. Namun saat melihat sikap lembut Rex pada 
Xeena, hati Raiden mencelos. Raiden dengan spontan 
mendekap erat tubuh Xeena. Menjauhkan dari tangan Rex 


yang terulur keudara. "Terimakasih karena telah 
mengantarkan istriku pulang. Kurasa kau tak mempunyai 
kepentingan lain, bukan? Maka pergilah dari rumahku 
sekarang juga!" 


Rex sama sekali tak terkejut mendengar kata-kata Raiden. 
Hal yang wajar jika Raiden bersikap seperti itu, Karena jika 
Rex di posisi Raiden maka Rex akan melakukan hal yang 
sama. 


"Na, aku pergi dulu. Katakan apapun yang menganggu 
pikiranmu karena aku selalu ada untukmu." ucap Rex jelas 
dengan tersenyum menatap wajah Xeena. 


Raiden mendesah kasar. Bagaimana tidak? Saat istrinya 
berada dalam dekapannya, pria lain datang dan masih 
berani mengatakan itu semua. Hal itu membuat Raiden 
kesal bukan main. Namun lagi-lagi Raiden hanya bisa 
pasrah. 


"Sudah selesai? Bisa kau pergi sekarang?" Raiden menatap 
dingin Rex. 


Rex pun hanya menatap datar wajah Raiden. "Peringatanku 
bukanlah sebuah omong kosong belaka, Raiden! Jika aku 
melihatmu menyakitinya, maka bersiaplah untuk 
kehilangan Xeena selamanya!" 


Tanpa ingin mendengar jawaban Raiden, Rex berjalan 
meninggalkan rumah Raiden. Sedangkan Raiden menutup 
pintunya dengan kasar. Menatap wajah Xeena yang 
bergerak sesaat dan berjalan membawa Xeena kedalam 
kamar. Meletakkan tubuh Xeena secara kasar karena merasa 
kesal dengan tingkah Xeena. Duduk di pinggiran tempat 
tidur dan melihat wajah Xeena sekali lagi. 


"Kenapa kau begitu sulit aku kendalikan? Kenapa kau harus 
bertemu dengannya? Ya ampun, kau membuatku pusing, 
Xeena!" 


Raiden mengusap wajahnya dan kembali menatap wajah 
Xeena. "Apakah kau begitu berarti untuknya? Apakah dia 
benar-benar kekasihmu? Apakah kalian benar-benar 
sepasang kekasih? Calon istri yang terlewat? Menggelikan!" 
Raiden mengeratkan giginya saat mengingat kata-kata Rex. 


"Merebutmu karena dari awal kau miliknya?" senyum sinis 
Raiden kian terkembang. "Bermimpilah, Acacio! Karena aku 
tak akan melepaskan Xeena dengan mudah! Tidak, karena 
dia hanya akan tinggal di sangkar emasku!" 


Raiden semakin mendesah kesal saat semua perasaan 
bercampur menjadi satu. "Kau hanya akan bersamaku 
karena aku tak akan melepaskan hal yang telah menjadi 
milikku! Kau tetap akan bersamaku dan menuruti semua 
perintahku! Selamanya! Kau hanya akan jadi bonekaku, 
Xeena! Ya, boneka keberuntunganku!" 


Raiden menarik selimut dan menutupi tubuh Xeena. 
Menyentuh wajah Xeena ragu meski tangannya sudah 
diatas wajah Xeena. Lalu Raiden menarik kembali 
tangannya tanpa menyentuh wajah Xeena sedikitpun. 
"Bagaimana pun besok kita akan pergi ke Paris. Dan aku tak 
menerima penolakan, Xeena!" 


Raiden melangkah meninggalkan kamar, menutup pintu 
pelan dan kembali keruang kerjanya. Menyelesaikan 
beberapa dokumen hingga sebuah telepon membuatnya 
berhenti menatap layar monitor di depannya. 


"Apa yang kau temukan?" tanya Raiden langsung saat 
telepon itu sudah tersambung. 


"Erian Statesfied, sekarang dia bekerja di AXG Corp setelah 
berhenti bekerja di perusahaan Gilhive." 


Raiden menaikkan satu alisnya. "AXG Corp?" 


"Benar, Tuan. Dan selebihnya informasi tentangnya masih 
dalam penyelidikan." 


"Baiklah, lanjutkan penyelidikan. Aku ingin tahu semua 
tentangnya. Tentang keluarga Gilhive dan orang-orang yang 
berada di sekitar istriku! Dan untuk kepergianku ke Paris 
besok, aku mau semua lancar tanpa ada kendala 
sedikitpun!" 


Raiden menutup teleponnya dan kembali berpikir. "AXG 
Corp? Salah satu Perusahaan terbesar di Eropa dan dunia. 
Kenapa semua informasi tentang keluarga Gilhive dan 
Xeena begitu tertutup rapat. Semua sangat rapi hingga 
hampir tak ada celah," 


KKK 


Pagi ini udara terasa begitu dingin. Raiden menatap jam di 
pergelangan tangannya. Lalu menatap semua koper yang 
telah di bawa oleh orang-orang suruhannya. Sebuah 
ketukan pintu membuat Raiden menoleh pelan. Seorang 
pria setengah baya masuk dan menunduk hormat. 


"Mr. Raiden, pesawat dan segala keperluan untuk ke Paris 
telah siap," 


Raiden mengangguk dan kembali menatap jam di 
pergelangan tangannya. "05:30 menit pagi hari," ucap 
Raiden pelan. 


Raiden melangkah dan tersenyum pada pria paruh baya 
yang ada di dalam ruangan kerjanya. "Terimakasih Paman, 


aku akan membawa istriku sendiri. Paman bisa menyiapkan 
pekerjaan yang lain," 


Pria tersebut mengangguk dan undur diri dari ruangan 
Raiden. Raiden menutup pintu ruangan kerjanya dan masuk 
ke kamar Xeena. Melihat tubuh Xeena yang masih nyenyak 
di balik selimut yang menutupi tubuhnya. Raiden mendekat 
dan menggulung tubuh Xeena dengan selimut, lalu 
mengangkat tubuh Xeena dalam gendongannya. 


"Aku tak menyentuhmu karena ada selimut yang menutupi 
tubuhmu," ucap Raiden datar dengan senyum tipis dan 
melangkah meninggalkan kamar dengan Xeena di dalam 
gendongannya. 


Raiden turun kelantai satu dan keluar menuju mobil yang 
telah disiapkan. Raiden meletakkan tubuh Xeena di dalam 
mobil dengan hati-hati. Lalu beralih arah hingga duduk di 
samping Xeena. Menyalakan mobil dan melaju menuju 
pesawat pribadi yang telah disiapkan. Raiden tersenyum 
puas dengan semua rencananya. Saat Xeena terbangun, 
pasti pesawat tengah terbang menuju Paris. Ya, Raiden 
memilih berangkat amat pagi karena tak ingin berdebat 
dengan Xeena. Dan semua berjalan sesuai rencananya. 


Lima belas menit kemudian mobil Raiden terparkir pada 
kawasan luas miliknya. Raiden turun dan menatap pesawat 
yang telah siap terbang dan hanya menunggu 
kedatangannya. Raiden kembali tersenyum dan berjalan 
menuju pintu mobil tempat Xeena berada. Raiden menatap 
wajah Xeena yang masih terlelap. Lalu dengan pelan 
mengangkat tubuh Xeena kedalam gendongannya. Baru 
satu langkah Raiden berjalan, Xeena yang berada dalam 
gendongannya membuka mata. 


"Ahkkkk, Agera! Apa yang kau lakukan padaku?" Xeena 
begitu terkejut melihat tubuhnya di gulung dalam selimut 
dan berada dalam gendongan Raiden. 


Raiden berjengkit kaget karena teriakan Xeena. "Sial! 
Kenapa harus sekarang?" 


Xeena meronta dari gendongan Raiden, membuat Raiden 
sulit melangkah dan harus berhenti. 


"Turunkan aku Agera! Kau mau membawaku kemana!" 


Raiden dengan mudahnya melepaskan tangannya begitu 
saja. Hingga akhirnya tubuh Xeena terjatuh dengan keras. 


"Ahkkk, sakit!" lenguh Xeena keras dan berusaha 
melepaskan diri dari dalam selimut yang menggulung 
tubuhnya. 


"Kau menyuruhku melepaskanmu," ucap Raiden tanpa rasa 
bersalah. 


Xeena bangun dan menatap sekelilingnya. Pada hamparan 
luas dan satu pesawat yang sudah siap berangkat. Xeena 
menatap Raiden bingung. "A-agera, ada apa semua ini? Kita 
ada dimana? Kau akan membawaku kemana?" 


Raiden tersenyum tipis. "Paris. Bukankah sudah kukatakan 
sebelumnya? Hari ini kita akan pergi kerumah orangtuamu, 
Xeena." 


Xeena menatap benci Raiden. "Aku tak akan pergi. Sudah 
kukatan aku tak akan pergi, Agera!" 


Raiden menatap wajah Xeena dingin. "Dan sudah 
kukatakan, Xeena! Aku tak membutuhkan pendapatmu 


dalam pilihanku! Kita akan tetap pergi ke Paris hari ini 
juga!" 


"Kau," ucap Xeena benci. "... benar-benar manusia robot 
tanpa perasaan!" 


Xeena melangkah menjauh dari Raiden namun dengan 
cepat Raiden menangkap tangan Xeena. 


"Jangan coba-coba melawanku, Xeena! Kau tahu aku bisa 
melakukan apapun pada perusahaan Ayahmu." 


Deg! Hati Xeena mencelos. Ya, itu lah Raiden. Selalu 
mendapatkan apa yang ia inginkan. Xeena menatap Raiden 
iba. "Kumohon, Agera! Aku tak ingin pergi ke Paris. Jika kau 
ingin pergi ke Paris, kau bisa pergi sendiri tanpa diriku 
bersamamu!" 


Raiden tertawa sumbang dan entah kenapa itu membuat 
Raiden semakin terlihat dingin dan tak berperasaan. "Aku 
telah memutuskan untuk pergi bersamamu, Xeena. Jadi, 
cukup turuti semua perintahku tanpa alasan! Karena aku tak 
menyukai penolakan!" 


"Agera," 


Raiden menarik tangan Xeena untuk melangkah 
bersamanya. Sedangkan Xeena tetap meronta dan berontak 
dari genggaman tangan Raiden. 


"Agera...! Agera...! Kumohon, Agera. Tidak, aku tak ingin 
pergi," 


Raiden tetap diam dan tak memperdulikan teriakan 
permohonan Xeena. 


"Agera...! Kumohon Agera!" 


Raiden tetap menarik tangan Xeena hingga masuk kedalam 
pesawat. Memeluk tubuh Xeena saat Xeena ingin 
memberontak dan kabur melarikan diri darinya. Perlahan 
pintu pesawat tertutup rapat. Xeena membeku saat 
menyadari tangan Raiden tak lagi menahan tubuhnya. 


"Ag-ge-ra," ucap Xeena pelan dengan terbata-bata. 


Raiden tak lagi memperhatikan Xeena. Duduk di salah satu 
bangku pesawat dengan tenang. Menantikan pesawat 
terbang dengan perasaan puas yang begitu menguasai 
pikirannya. Xeena berjalan tertatih dan menatap jalan yang 
ia lewati begitu cepat berlalu. Ya, pesawat mulai berjalan 
sebelum akhirnya terbang. 


Xeena terduduk sedih saat pesawat yang ia tumpangi benar- 
benar telah terbang. Raiden datang menghampiri dan 
mengulurkan tangannya pada Xeena. Xeena menatap 
kosong tangan Raiden. 


"Kau, begitu tega padaku, Agera!" ucap Xeena dingin. 


Raiden hanya tersenyum tipis. "Jangan berlebihan, Xeena! 
Kita hanya pergi mengunjungi orangtuamu selama dua 
hari!" 


Xeena bangun dan menatap benci pada Raiden. "Aku 
membencimu, Agera. Sangat membencimu!" 


"Dan itu bukan masalah bagiku, Xeena! Apa kau pikir aku 
akan terganggu? Kau sangat salah, Xeena. Perlu aku 
ingatkan, kita hanya sebatas kontrak. Tak lebih, karena 
tahun depan kita akan berpisah," 


Xeena tersenyum kecut, entah kenapa hatinya begitu sakit 
saat mendengar Raiden mengatakan itu semua. "Itu bagus, 


kurasa tak akan ada yang sanggup hidup bersama manusia 
robot tanpa ekspresi sepertimu, Agera!" 


Xeena berjalan dan duduk di salah satu bangku pesawat 
dengan kasar. Sedangkan Raiden kembali menatap kedepan 
tanpa mempedulikan Xeena sedikitpun. 


"Benar, kau sangat benar Xeena. Tapi aku juga tak 
membutuhkan orang lain dalam hidupku! Karena aku sangat 
suka hidup sendirian!" ucap Raiden dalam hati. 


Raiden bangkit lalu ikut duduk di samping Xeena. 
Menikmati sarapan pagi yang telah disiapkan oleh 
pramugari pribadinya. Xeena langsung menatap kesal pada 
Raiden. 


"Kenapa kau duduk di sampingku?" tanya Xeena kesal. 


Raiden menatap datar wajah Xeena. "Kau bahkan belum 
cuci muka dan gosok gigi. Kau perempuan terjorok yang 
pernah kukenal." Raiden kembali melanjutkan sarapannya 
tanpa mempedulikan raut kesal wajah Xeena. 


Xeena hanya bengong mendengar perkataan Raiden. 
Namun ia juga tak menyalahkan kata-kata Raiden. Dengan 
langkah kesal Xeena bangun dan melewati Raiden. Berjalan 
menuju belakang dengan umpatan kesal. 


"Menyebalkan!" umpat Xeena terdengar jelas di telinga 
Raiden. 


Raiden tersenyum tipis saat Xeena sudah jauh darinya. 
Sangat tipis hingga Raiden sendiri tak menyadarinya. 
Melihat wajah Xeena yang kesal, suatu hiburan tersendiri 
untuk Raiden. Sedangkan Xeena telah selesai membasuh 
wajahnya. Kembali berjalan dan memperhatikan sekitarnya. 


"Kosong?" ucap Xeena pelan. 


Xeena baru saja menyadari bahwa di dalam pesawat yang ia 
tumpangi hanya ada dirinya dan Raiden sebagai 
penumpang. Xeena menatap Raiden dari belakang dan 
menganggukan kepala pelan. 


"Benar saja, ini pasti pesawat miliknya. Ada tulisan Calisto 
Grup dimana-mana. Ahh, harusnya aku menyadari ini lebih 
awal. Tentu saja dia tak akan rela duduk bersama dengan 
penumpang lain dalam pesawat umum. Dia benar-benar pria 
menyebalkan!" 


Xeena kembali duduk di tempat awalnya. Memandang 
Raiden yang masih menikmati sarapan paginya. Saat 
suapan Raiden tertahan karena Raiden menatap Xeena 
sesaat, Xeena dengan santainya menyunggingkan senyum 
manis pada Raiden. 


"Kita hanya benar-benar dua hari kan di Paris?" 


Raiden hanya mengangguk dan kembali menatap kedepan 
setelah menyelesaikan sarapan paginya. Xeena mengambil 
sepiring roti yang telah di sajikan lalu memakannya dengan 
sesekali menatap Raiden. "Ya ampun, bagaimana bisa dia 
hanya diam dan menatap ke depan? Dia benar-benar 
dingin!" 


Dilain tempat, Rex juga tengah tersenyum menatap koper 
ditangannya. Wajah Xeena yang tersenyum terbayang jelas 
di mata Rex. Lalu saat orang kepercayaannya datang, Rex 
dengan santainya menuju sebuah bandara dengan pesawat 
pribadinya yang juga telah siap untuk terbang. 


"Benar, aku hanya perlu mengunjungi Paman Alex untuk 
bertemu denganmu, Xeena. Mungkin aku akan kembali ke 
Itali untuk beberapa saat, tapi aku tetap akan menemuimu 


di Paris, Xeena. Jadi bisakah kau menungguku?" 


Seee you in next chapter, 
Salam hangat, 


Ellina Exsli- 


15. Gilhive. 


"Benar, aku hanya perlu mengunjungi paman Alex untuk 
mengunjungimu, Xeena. Mungkin aku akan kembali ke Itali 
untuk beberapa saat, tapi aku akan tetap menemuimu di 
Paris, Xeena. Jadi bisakah kau menungguku?" 


Rex tersenyum penuh arti lalu mengeluarkan sebuah kalung 
dari sakunya. Sebuah kalung yang bertuliskan nama Xeena 
dengan taburan batu manik yang indah. Rex tersenyum saat 
mengingat pertama kali ia bertemu dengan Xeena. Lalu 
pada kalung Xeena yang jatuh dan ia simpan hingga kini. 


"Aku sangat bersyukur saat aku bertemu denganmu saat itu. 
Kau gadis yang tak peduli pada siapapun meski baru kutahu 
bahwa kau adalah calon istriku dulu." Rex tersenyum manis 
laku memegang dadanya. 


"Aozora Xeena Gilhive adalah calon istri dari Rex Benedict 
Acacio. Tapi kenapa sekarang namamu berganti menjadi 
Nyonya Raiden?" Rex menggenggam erat kepalan 
tangannya saat mengingat wajah Raiden. "Dia hanya 
selangkah lebih dulu dariku. Sial! Harusnya dulu aku tak 
melanjutkan studyku. Ahk, aku benar-benar menyesal!" Rex 
terus bergumam kesal di dalam pesawat dan menunggu 
waktu untuk sampai di tempat tujuan. 


aaa 


Raiden dan Xeena telah sampai di bandara Charles de 
Gaulle Paris, mereka berdua telah di jemput langsung oleh 
Erian Statesfied yang sudah menunggu pasangan suami 
istri itu dengan mobil BMW keluaran terbaru berwarna 
hitam. 


"Selamat datang, Tuan Raiden dan Nona Xeena." ucap Erian 
sambil menunduk memberi hormat. 


"Ya, terima kasih telah menjemput kami." jawab Raiden 
dingin. 


Xeena yang dapat tatapan penuh iba dari sang paman, 
hanya bisa menunduk takut. 


"Baiklah, silahlan masuk." ucap Erian lalu membuka pintu 
mobil penumpang. 


Xeena masuk terlebih dahulu disusul dengan Raiden, mobil 
hitam itu mulai melaju dengan kecepatan sedang. Suasana 
hening dan hanya terdengar deru mesin mobil yang halus. 


"Mengapa Erian berada disini? Bukankah dia bekerja di AXG 
Corp?" batin Raiden sambil menatap keluar jendela. 


Erian menatap Xeena lembut. "Apakah Nona baik-baik 
saja?" 


Xeena mendesah. "Apakah aku punya pilihan?" tanya Xeena 
kembali hingga Raiden menoleh menatapnya. 


Erian tertawa. "Nona sama sekali tak berubah. Apakah 
sesulit itu untuk melapakan semuanya dan memaafkan 
dengan hati yang lapang?" 


Xeena tertawa sinis. "Tentu saja akan aku lakukan jika aku 
sudah mati!" 


Erian terdiam. la mengerti betapa terlukanya Xeena pada 
Ayahnya. Raiden yang tak mengerti arah pembicaraan 
mereka hanya diam. la menatap Xeena yang menatap 
kosong. Terlihat jelas ada luka yang dalam di matanya. 
Namun Raiden memilih diam dan tak mau tahu. 


Erian menatap Raiden sekilas dari kaca mobilnya. Ada rasa 
aneh yang mulai Erian rasakan melihat sikap dingin raiden. 
"Apakah mereka benar-benar menikah? Bukankah 
seharusnya Tuan Raiden menenangkan Nona Xeena?" 


Erian kian berpikir melihat sikap Raiden dan Xeena yang 
terlihat tak peduli satu sama lain. Hingga akhirnya Erian 
memberanikan diri untuk bertanya. "Apakah kalian ingin 
pergi ke suatu tempat untuk merayakan pernihakan kalian?" 


Deg! Raiden dan Xeena saling menoleh dan berpandangan. 
Lalu dengan cepat Raiden menggenggam tangan xeena. 
Mereka tersenyum manis lalu menatap Erian. Raiden 
membawa kepala Xeena untuk bersandar di bahunya. 


"Kau ingin pergi ke suatu tempat?" tanya Raiden lembut. 


Xeena menggeleng. "Kurasa aku hanya butuh bersamamu." 
jawab Xeena tak kalah manis. 


Dalam sekejap mereka terlihat mesra dan tak terpisahkan. 
Erian tersenyum melihat itu semua meski hatinya sedikit 
mengganjal. Namun saat melihat senyum lebar yang Xeena 
tunjukkan, Erian menepis semua rasa curiganya. 


"Kalian benar-benar terlihat serasi," ucap Erian. 


Raiden dan Xeena saling pandang dan tersenyum manis 
satu sama lain. 


"Terimakasih," ucap mereka bersamaan. 


Xeena tersenyum manis dan mencoba memejamkan 
matanya. Hatinya mencelos melihat semua sandiwara yang 
mereka lakukan. Entah kenapa semua terasa berat saat 
melakukannya di depan orang yang begitu mengenal 
dirinya. Xeena berusaha sebaik mungkin agar semua 


terlihat nyata dan Erian tak curiga. Begitupun dengan 
Raiden. Sebenarnya ia terlihat risih melihat Xeena 
bergelayut manja di bahunya. Namun demi pernikahan 
kontrak yang mereka jalani, Raiden menekan semua rasa 
tak nyamannya. 


Tak lama mereka sampai di sebuah rumah sederhana. Erian 
menepikan mobilnya saat memasuki halaman rumah 
tersebut. Xeena memandang nanar rumah tersebut. 
Tubuhnya menegang hingga Raiden menaikkan satu 
alisnya. Bayangan masa lalu itu terbayang jelas di pelupuk 
mata Xeena. Hingga tak terasa air mata mengalir di kedua 


pipinya. 


"Mommy," ucap Xeena pelan bagai bisikan. Tubuhnya kian 
menegang saat pintu mobil yang ia tumpangi terbuka. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Raiden yang melihat perubahan 
Wajah Xeena. 


Xeena terdiam. Pandangan matanya kosong. Raiden 
mengikuti arah pandang Xeena. Pada rumah sederhana 
berlantai dua tak jauh darinya. Raiden mendesah dan 
membungkuk. Mencondongkan badannya lalu berbisik pada 
Xeena. 


"Dengar, aku tak tahu apa masalahmu tapi aku tak ingin 
sandiwara kita di ketahui orang lain. Bersikaplah layaknya 
istri yang baik dan kita saling mencintai satu sama lain." 


Xeena menoleh pelan pada wajah Raiden yang hanya 
berjarak beberapa centi dari wajahnya. Kata-kata Raiden 
seakan mengembalikan kesadarannya juga rasa kesalnya. 
Namun Xeena juga sadar, jika hubungan mereka diketahui 
oleh Ayah, Erian atau pihak lain, maka masalah besar akan 
terjadi. Dan Xeena tak ingin semua itu terjadi. 


"Kau paham?" tanya Raiden lagi karena Xeena hanya diam. 


Xeena menarik napas dalam dan menghembuskan perlahan. 
"Tentu. Mari kita buat semua orang percaya akan rumah 
tangga palsu kita," 


"Bagus," ucap Raiden puas. 


Raiden mengulurkan tangannya dan diraih oleh Xeena. 
Xeena turun dan berdiri di samping Raiden. Tangan Raiden 
melingkar rapi di pinggang Xeena dengan mesra. Senyum 
lebar yang Raiden dan Xeena tunjukkan membuat mereka 
terlihat saling mencintai. Erian yang melihat itu merasa 
bahagia. 


Tak lama pintu rumah sederhana tersebut terbuka. Seorang 
pria paruh baya keluar didampingi oleh wanita cantik yang 
terlihat serasi di sampinya. Xeena menatap datar 
pemandangan tersebut meski senyum haru itu terlihat jelas 
di wajah mereka. 


"Aozora, Anakku. Daddy sangat merindukanmu." Michael 
merentangkan tangan pada Xeena namun Xeena hanya 
menanggapinya dengan datar. Xeena sama sekali tak 
berniat memeluk Ayahnya. 


"Selamat siang Tuan Gilhive. Senang melihat anda baik-baik 
saja," sapa Xeena dingin. 


"Nona," sanggah Erian sedih melihat sapaan yang Xeena 
ucapkan. 


"Sayang, Daddy-" 
"Siapa yang anda panggil sayang? Dengar Tuan Gilhive, 


saya datang karena Suami saya begitu ingin memenuhi 
undangan dari anda. Hanya itu," potong Xeena kian dingin. 


Mata Xeena menatap wanita cantik yang berdiri di samping 
Ayahnya. Wanita itu menunduk menyadari tajamnya 
tatapan Xeena padanya. 


"Xeena," 
"Nona," 


Raiden dan Erian mencoba menghentikan kata-kata Xeena. 
Namun hal itu hanya ditanggapi dengan tatapan datar oleh 
Xeena. Merasa keadaan tak kian baik, Raiden yang semakin 
bingung maju dan menundukkan badannya sedikit. 


"Senang bertemu dengan anda, Tuan Gilhive. Saya Raiden 
Agera Calisto, suami Xeena. Maafkan atas sikap Istri saya," 


Michael menatap Raiden yang memberi salam dengan 
sopan. Menepuk bahu Raiden sesaat dan tersenyum hangat. 
"Panggil aku Daddy jika kau tak keberatan, Menantuku. Dan 
tentang Xeena, aku mengerti kenapa dia bersikap seperti itu 
padaku." 


Raiden mengangguk dan kembali mundur. Menatap Xeena 
yang terlihat seperti orang asing. Raiden yang mencari tahu 
tentang keluarga Gilhive semakin penasaran melihat reaksi 
Xeena saat bertemu Ayahnya. Meski Raiden tahu garis besar 
kenapa Xeena sampai membenci Ayahnya. 


"Selamat datang menantuku. Aku tak menyangka Putriku 
akan pulang dengan membawa pria tampan sepertimu," 
ucap wanita disamping Michael. Wanita itu menatap Xeena 
yang terlihat tak peduli dan berujar pelan. "... Xeena, aku 
senang kau datang mengunjungi kami. Kau terlihat can-" 


"Jangan salah paham! Aku sama sekali tak ingin berada 
disini terlebih memenuhi semua hal yang kalian 
rencanakan." potong Xeena dingin. 


"Xeena," panggil Raiden lembut namun terdengar dingin. 


Xeena hanya menatap Raiden datar. "Jangan ikut campur 
urusan keluargaku, Agera!" bisik Xeena pelan. 


Hening! Michael sama sekali tak menyangka bahwa Xeena 
akan berubah sedemikian dingin. Raiden menatap kesepian 
yang tercipta. Hingga akhirnya Michael mengajak mereka 
masuk ke dalam rumah. Xeena berjalan terlebih dahulu 
dengan wajah pucat dan air mata yang siap turun. 
Sedangkan Raiden berjalan di belakang Xeena bersama 
Erian. 


"Saya pikir Nona Xeena sudah menceritakan tentang 
keluarganya pada anda, tapi sepertinya Nona Xeena tidak 
menceritakan apapun tentang keluarganya." ucap Erian 
pelan. 


Raiden tersenyum. "Aku merasa tak perlu mengetahuinya 
Karena saat aku bertanya tentang keluarganya, Xeena 
tampak sangat terluka. Dan aku tak ingin dia terluka." 


Erian tersenyum. "Anda terlihat sangat mencintai Nona 
Xeena." 


Raiden tersenyum lebar. "lebih dari mencintainya. Aku 
sangat mencintainya." 


Erian mengangguk. Ucapan Raiden terdengar sangat 
meyakinkan hingga Erian kian percaya pada Raiden. Namun 
saat mereka semua mulai memasuki rumah, tatapan Michael 
menajam pada Erian. Dan Erian paham akan hal tersebut. 
Erian segera undur diri dan mulai menjalankan tugasnya. 
Untuk mencari tahu informasi keluarga Raiden lebih dalam 
lagi. 


Michael bukan tak tahu siapa Raiden. Michael selalu 
menyelidiki siapa saja yang mendekati anaknya, termasuk 
Raiden. Hingga pernikahan itu terjadi, yang Michael tahu 
adalah anaknya mempunyai kekasih tampan yang mapan 
karena pernah mengupload foto tentang kekasihnya di salah 
satu akun media sosial. Sejak saat Xeena mengupload foto 
tentang kekasihnya, Michael menggerakkan semua anak 
buahnya untuk mengetahui semua tentang kekasih 
anaknya. Hasilnya, Michael cukup tersenyum puas dengan 
pilihan Xeena. 


Kini semua berada di ruang keluarga. Michael tersenyum 
hangat pada Raiden yang duduk di samping Xeena. Michael 
mengenalkan dirinya dengan hangat. 


"Aku Michael Gilhive, Ayah dari wanita yang menjadi 
istrimu. Dan Raiden, bisakah aku titipkan Anak semata 
wayangku padamu? Jaga dia saat aku jauh darinya. Kau 
tahu dia sedikit nakal." 


Raiden mengangguk mengerti dan kembali tersenyum lebar. 
"Lebih tepatnya keras kepala. Tentu saja Dad, aku akan 
menjaga Xeena dengan seluruh nyawaku." 


Michael tertawa kecil dengan kejujuran Raiden tentang sifat 
Xeena. "Ternyata kau cukup mengenalnya dengan baik." 


Xeena diam membisu mendengarkan percakapan yang 
terdengar membosankan di telinganya. Hingga akhirnya 
Xeena memutuskan pergi ke ruangan dapur yang terlihat 
tak berubah sama sekali. Xeena menghela napas sebelum 
akhirnya menoleh karena sebuah pelukan hangat. 


"Selamat datang kembali di rumahmu, Xeena. Kau tahu, 
Daddymu sangat merindukanmu. Dan aku ... tidak, lupakan 
saja. Aku bahagia kau pulang ke Paris," ucap Fiona Eilie, 
wanita cantik yang Xeena tahu adalah istri baru Ayahnya. 


Xeena sama sekali tak menjawab perkataan wanita cantik 
yang memeluknya. Hingga perempuan itu melepaskan 
pelukannya. 


"Maaf. Tak ada yang berubah di rumah ini, semua masih 
tetap sama saat seperti kau tinggal disini." tambah Fiona 
lagi. 


Xeena menatap datar lalu berlalu begitu saja. Kembali ke 
ruang keluarga dan duduk di samping Raiden. Tak lama 
Fiona datang dengan nampan di tangannya. Fiona ikut 
duduk di samping Michael dan tersenyum hangat. 


"Daddy harap kalian tinggal di sini lebih lama," 


Raiden menaikkan satu alisnya lalu tersenyum penuh 
rencana. "Akan kami pikirkan, Dad." 


Kini Xeena menatap tajam pada Raiden. Jawaban yang 
Raiden lontarkan cukup membuat Xeena waswas. "Tapi 
sayang, bukankah jadwal kerjamu sangat padat?" kini Xeena 
tersenyum licik di mata Raiden. 


Raiden kembali tersenyum. "Ya, kau memang istriku yang 
baik," 


Cup! Raiden mengecup kening Xeena pelan. Lalu detik 
berikutnya kaki Xeena sudah mendarat di kaki Raiden. 
Menginjak ujung sepatu Raiden dengan sepatu hak 
tingginya. Membuat Raiden menahan sakit dengan senyum 
bias di wajahnya. 


"Kalian terlihat sangat serasi dan bahagia." ucap Michael 
yang tersenyum melihat kemesraan anaknya. 


"Karena kami saling mencintai," jawab Raiden lagi dan di 
tanggapi senyum manis Xeena. 


"Nikmati waktu kalian di Paris. Kami berharap kalian tak 
bosan berada dirumah sekecil ini," ucap Fiona karena 
mengetahui siapa Raiden. 


"Dan kamar kalian ada di atas. Beristirahatlah dulu, kalian 
pasti lelah." Michael melihat Xeena sesaat dan pada tangga 
ke lantai atas. 


"Terimakasih atas semuanya," ucap Xeena dingin. 


Xeena bangun diikuti oleh Raiden. Menaiki tangga menuju 
lantai atas. Saat mereka sampai di sebuah kamar, Xeena 
menutup pintu dan langsung menunjuk Raiden. Sedangkan 
Raiden masih menatap seisi kamar yang terlihat sederhana. 
Hanya dengan sekali pandang, Raiden tahu bahwa itu 
adalah kamar Xeena. 


"Kau, menyentuhku!" 


Raiden tertawa kecil. "Hei, ayolah. Setidaknya aku ingin 
bersikap seperti suami yang menyayangimu agar 
orangtuamu tak curiga dengan pernikahan kita," 


Xeena mengangguk asal. "Ya, ya, ya, terserah apapun itu. 
Yang jelas, aku tak ingin berlama-lama disini. Ingat janjimu, 
hanya dua hari." 


Raiden mengangguk. "Tentu saja," Raiden mengelilingi 
kamar dan menatap pemandangan dari balkon kamar. 
Sedangkan Xeena menatap deretan foto yang masih 
terpajang rapi. 


"Semua masih sama," gumam Xeena pelan. Tangan Xeena 
menyentuh salah satu foto dan mengambilnya dalam 


genggamannya. "... Mom, aku pulang. Aku pulang dirumah 
duka yang menyimpan beribu lara. Dan aku ... aku 
merindukanmu, Mom." 


Xeena terisak pelan dengan memeluk bingkai foto di 
tangannya. Raiden yang melihat itu akhirnya kembali 
masuk kedalam kamar dan menghampiri Xeena. Meraih 
bingkai foto dalam pelukan Xeena dan melihatnya sesaat. 
Meletakkan bingkai foto tersebut pada tempatnya dan 
menangkup wajah Xeena. Menghapus air mata Xeena dan 
tersenyum lembut pada Xeena. 


"Semua akan baik-baik saja, Na. Aku disini bersamamu." 
Raiden membawa tubuh Xeena dalam pelukannya. 
Menenangkan tangis Xeena yang semakin pecah dengan 
pelukan hangat dan kata-kata yang menyejukkan. 


"Tak apa, semua telah berlalu. Aku yakin, disana dia juga 
sangat merindukanmu. Menangislah tapi esok, aku tak ingin 
melihatmu menangis lagi," tambah Raiden membuat 
pelukan Xeena semakin erat pada tubuh Raiden. 


Ditengah tangisan Xeena yang tak kunjung reda, mata 
Raiden meneliti seluruh isi kamar. Senyum licik Raiden 
terkembang. 


"Benar, menangislah dalam pelukanku. Bergantunglah 
padaku, lalu perlahan kau akan menuruti semua 
perkataanku. Bukankah dengan cara itu aku lebih mudah 
untuk mengendalikanmu? Xeena, kau hanya akan berada 
dalam genggamanku sebagai boneka keberuntunganku. 
Dan semua hal yang telah menjadi milikku, tak akan pernah 
aku lepaskan." 


See you in next chapter. 
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UNTUK SEMENTARA SAYA HANYA MENCETAK 50 BUKU. 
BUKU TELAH NAIK CETAK. 


KALIAN BISA REQUEST COVER SESUAI DUA PILIHAN DI ATAS. 


UNTUK PEMESANAN SILAHKAN HUBUNGI SAYA ATAU 
harianimey 


IG = ellina exsli 

Facebook = Ellina Exsli 

Id line = exsli 

Wa - 0812 6764 672 (please, hanya chat / sms. No call.) 


Berikut format pemesanannya. 


Nama 
No hp 


Alamat 

Rt / rw / no rumah. 
Kecamatan 
Kabupaten 

Kota / provinsi 
Kode pos. 


Terimakasih. 


DATA DIRI dan Contoh Buku. 


Selamat sore. Maaf mengganggu waktunya, hanya info kecil 
tentang data diri yang telah memesan. 


Berikut yang ikut pengiriman dari Padang, tempat saya stay. 
Saya hanya menyetok 25 buku di padang. Dan masih 
bersisa 10 pc. Yang dari padang semua dapat tanda tangan 
yaaa. 


Berikut datanya. 


. ESTINA HAPSARI = JNE 

. AYU PURNAMA SARI = JNE 
. | GUSTI NGURAH LANANG ARI JAYA = JNE 
. SITI MARIYAM = JNE 

. DESTYANA = JNE 
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.AYUNI LESTARI = JNE 

10. HOSNUL LAILIYAH = JNT 
11. FIKI AMELIA = JNT 


CO TOURWNa 


Dan beberapa nama yang telah boked buku dan pasti di 
ambil. 


Berikut data nama yang saya ikutkan pengiriman dari 
jakarta dan tangerang agar murah ongkos kirim. 


1. AURELIA WINETHA HALIM — JNE 
2. MIFTAHUL JANAH = JNE 

3. ARI KURNIAWAN = JNE 

4. NURVITA KURNIA SARI = JNE 

5. NURUL HIDAYAH = JNE 
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Wa = 0812 6764 672 ( please just chat or sms. No call!) 
Facebook = Ellina Exsli 


Terimakasih dan selamat malam. 


RESI. 


Selamat malam, maaf mengganggu. 


Diatas hanya lah beberapa RESI yang telah di susun 
menjadi kolom. 

Lalu untuk resi yang lain akan menyusul, karena pihak jnek 
kehabisan kertas resi. 


Tapi jangan khawatir, karena SELURUH BUKU TELAH KAMI 
KIRIM DAN MULAI DI PROSES OLEH JNE, DAN JNT. 


BAHKAN DIANTARA KALIAN SUDAH BANYAK BUKU YANG 
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RESI 


HARUM FAUZIYYAH = JNE 3158149250002 

SITI MARIYAM = JNE 3198016530004 

AYUNI LESTARI = JNE 3158149260001 

YANTI =JNE 31980165 10006 

SANTIA DENAI = JNE 31980 16500007 

| GUSTI GRURAH LANANG ARIJAYA = 3198016490001 
ESTINA HAPSARI = JNE 31980 16540003 
GHRASHELLA = JNE 3198016520005 

NUR SITORUS = JNE 3198016550002 

NITA RUSMIA = JNE 3198016560001 


AYU PURNAMA SARI = JNE 3198016480002 
DESTYANA = JNE 3198016460004 


JADI TERIMAKASIH TELAH MEMESAN BUKU SAVE ME MR 
COOL. 
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DARI PADANG GRATIS TANDA TANGAN. 
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Facebook = Ellina Exsli 
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Terimakasih. 


The Fucking Husband. 


Haii gaess, selamat sore. Ini bukan up, melainkan hanya 
sebuah promo untuk karya baru berjudul "The Fucking 
Husband." 


Buat kalian penggemar Ernest versi cerita Cindrella series, 
maka aku yakin kalian akan sependapat jika Keenan adalah 
versi brengseknya Ernest. Hahaha, jadi penasaran kan? Yukk 
ah, mampir ke ceritanya. 


Karya ini rate dewasa atau 17++ karena ada kekerasan dan 
kata-kata erotis. Jadi bijak dalam membaca ya all. Yukk cek 
blurb dan Covernya. Untuk ceritanya sendiri, sejauh ini 
kalian bisa baca di , InNovel, dan Kbm aplikasi. Cerita ini 
masih belum tentu akan berakhir di mana. Apakah cetak 
ataukah ke InNovel. Yuk lah kepoin dulu. Cek my profil ya, 
berikut blurb dan Covernya. 


Blurb : 


Karena sebuah kesalahan satu malam di sebuah pub malam, 
Clarissa, kehilangan kesuciannya dan seluruh harapan 
untuk menggapai cita-citanya. Sebuah janin yang tak 
diinginkan hadir akibat kesalahan malam tersebut yang ikut 
menyeret kenyamanan hidupnya menjadi rumit dan kacau. 
Sebuah pernikahan yang tak di inginkan juga bayi yang tak 
di akui oleh Ceo muda tampan yang tak segan untuk 
menyiksa dan membunuhnya, membawa sebuah kehidupan 


layaknya neraka untuknya. Rasa benci, rasa dendam dan 
seluruh rasa sakit yang terkumpul, membuat Clarissa pergi 
hingga pada akhirnya, dia bisa menjadi seorang wanita 
yang di puja di lain negara. Namun saat sebuah cinta lain 
datang menyapa dengan hangat, dia, mantan suaminya itu 
kembali hadir untuk kembali mengacaukan kehidupannya. 
Tak membiarkannya untuk bahagia, mantan suaminya itu 
menyeret dan mengurungnya kembali dalam sebuah 
pernikahan yang tak seharusnya terjadi. 


Penuh luka dan air mata. Menguras emosi dan batas 
kesabaran. Membangkitkan rasa benci juga cinta yang tak 
sadar telah tumbuh subur di hati. Penuh perjuangan untuk 
mendapatkan sebuah kebahagiaan. The Fucking Husband, 
kalian harus membaca ini! 


WARNING! 17++ 'Terdapat kekerasan, kata-kata kasar dan 
adegan erotis. Bijak dalam membaca. 
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Di tunggu kunjungannya ya dear... 


